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Biografi Singkat Imam An-Nawawi

Nama, Lagab, Kunyah, Nisbah, dan Kelahiran

Beliau adalah seorang al-iman al-hafizh al-‘allamah al-qudwah
syaikhul Islam di bidang hadits dan figih pada zamannya.

Nama:

Yahya bin Syaraf bin Murri bin Hasan bin Husain bin Muhammad
bin Jum’ah bin Hizam.

Lagab:

Beliau diberi gelar (lagab) Muhyiddin (orang yang mengidupkan
agama) oleh kaum muslimin, namun beliau sendiri membenci gelar
ini. Beliau bahkan berkata: “Saya tidak menghalalkan seorang pun
memberiku gelar Muhayiddin.”

Kunyah

Beliau memunyai kunyah (nama julukan) Abu Zakaria. Namun
Zakaria bukanlah nama anaknya, karena sampai wafatnya, beliau
belum menikah.

Nisbah

Beliau menisbahkan dirinya kepada Al-Hizami, yaitu penisbatan
diri kepada kakek terjauhnya, Hizam.

Kelahiran:

Beliau dilahirkan di desa Nawa, trmasuk dalam wilayah dataran
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tinggi Jaulan (Golan), sebuah distrik Hawran dalam propinsi
Damaskus. Beliau dilahirkan pada awal atau pertengahan Muharram
631 H.

Pertumbuhan dan Masa Menuntut Ilmu

Ayahnya mendidiknya dalam lingkungan yang dipenuhi dengan
suasana ilmu syaar’i dan keimana. Disaat anak-anak sebayanya asyik
bermain, An-Nawawi justru sibuk dengan belajar. Saat usia baligh, ia
telah hafal Al-Qur’an dan belajar ilmu-ilmu dasar dari para ulama di
desanya.

Belum puas menimba ilmu dari para ulama di desanya, bapaknya
membawanya ke kota Damasku pada tahun 649 H untuk belajar kepada
para ulama besar. Saat itu usia An-Nawawi Sembilan belas (19) tahun.

la menetap dan belajar di Madrasah Rawahiyah. Dengan ketekunan
dan kesungguhan yang luar biasa, ia mencurahkan segenap waktu,
pikiran, dan tenaganya untuk menuntut ilmu. Dalam waktu empat
setengah (4,5) bulan, ia telah hafal di luar kepala figih ‘At-Tanbih fi
Furw’isy Syafi’iyah’ karya imam Abu Ishaq Asy-Syairazi ( H)
dan dalam waktu enam (6) bulan berikutnya telah hafal bahasan
Ibadan yang merupakan seperempat (1/4) bagian dari kitab figih ‘Al-
Muhadzab fil Figh’ karya imam yang sama.

Kelakuan dan kesungguhan belajar An-Nawawi dapat diketahui
dari daftar mata pelajaran hariannya. Setiap hari ia memilliki dua belas
(12) mata pelajaran yang ia tekuni dari para ulama Damaskus, baik
dengan syarh (penjelasan isi kitab) maupun ta’liq (penjelasan hal yang
sukar dimengerti, keterangan bahasa, dan koreksi bahasa).

Kedua belas mata pelajaran tersebut adalah:

Dua pelajaran dengan kitab ‘Al-Wasith fil Fighi’

Satu pelajaran dengan kitab ‘Al-Muhadzab fil Figh’

Satu pelajaran dengan kitab ‘Al-jam’u Baina Ash-Shahihain’
Satu pelajaran dengan kitab ‘Shahih Muslim’

Satu pelajaran dengan kitab ‘Al-Luma’ fin Nahwi’ karya Ibnu Jinni...

A o

Satu pelajaran tentang ‘Ishlahul mantiq’
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7. Satu pelajarang tentang Tashrif.
8. Satu pelajaran tentang Ushul Figih.

9. Satu pelajaran tentang Asmaur Rizal (biografi para perawi hadits)

Satu pelajaran tentang Ushulud Dien.

Allah 2= telah memberkiati usia dan ilmu An-Nawawi, sehingga
beliau menjadi ulama panutan seluruh kaum muslimin pada zamannya,
terlebih di bidang hadits dan figih.

Beliau sempat mempelajari ilmu kedokteran dan mengkaji kitab Al-
Qanun fith Thibbi (Ensiklopedi kedokteran) karya Ibnu Sina. Namun
kitab itu justru membuat hatinya gelap dan ia tidak mampu berktifitas.
Maka ia meniggalkan dunia ilmu kedokteran dan menjual kitab Al-
Qanun, sehingga hatinya kembali bercahaya terang dan tentram
dengan kajian Al-Qur’an, As-Sunnah, dan figih.

Ulama-ulama Besar yang Menjadi Guru-gurunya

Di antara ulama yang menjadi gurunya di bidang hadits dan ilmu-
ilmu hadits adalah iman Abdurrahman bin Salim bin Yahya Al-Anbari
(661H), Abdul Aziz bin Muhammad bin Abdul Muhsin Al-Anshari
(662 H), Khalid bin Yusuf An-Nablisi (663), Ibrahim bin Isa Al-Muradi
(668 H), Ismail bin Abu Ishaq At-Tanukhi (672 H), Abdurrahman bin
Abu Umar Al-Maqdisi (628 H), dan lain-lain.

Beliau meriwayatkan dari para ulama hadits tersebut shahih
Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan
Nasai, Sunan Ibnu majah, Muwatha’ Malik, Musnad Ahmad, sunan
Daruquthni, Syarhus Sunnah Al-Baghawi, dan lain-lain.

Beliau mengkaji kitab al-kamal fi asmair Rijal karya Al-hafizh Abdul
Ghani al-Maqdisi dan mensyarh Shahih Bukhari dan Shahih Muslim
pada Al-Hafizh Ibrahim bin Isa Al-Muradi (668 H).

Ulama-ulama yang mengajar beliau di bidang figih dan ushul figih
antara lain adalah iamam Abu Ibrahim Ishaq bin Ahmad Al-Maghribi
(650 H), Abu Muhammad Abdurrahman bin Nuh Al-maqdisi (654
H), Abul Hasan Salar bin Hasan Al-Irbili(670 H), Abu Hafsh Umar
bin Bundar At-Tiflisi (672 H), Al-Farkah Abdurrahman bin Ibrahim
Al-Fazari (690 H), dan lain-lain.
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Ulama-ulama yang menjadi gurunya di bidang bahasa, sharaf, dan
Nahwu antara lain imam Ahmad bin salim Al-Mishri (664 H), Ibnu
Malik (H).

Murid-muridnya
Di antara murid-muridnya adalah sejumlah ulama besar:
j. Alauddin Ibnu Athar Ali bin Ibrahim
k. Sulaiman bin Hilal Al-Ja’fari
I. Ahmad bin Farh Al-Isybili
m. Muhammad bin Ibrahim bin Jama’ah
n. Syamsuddin Muhammad bin Abu Bakr bin Nagib
0. Sulaiman bin Umar Ad-Dar’i
p. Yusuf bin Abdurrrahman Al-Mizzi
q- Ahmad bin Ibrahim bin Mush’ab
r. Isma’il bin Mu’allim Al-Hanafi dan lain-lain.
s. Kesibukan Mengajar dan Ibadah

Seluruh ulama sejarah sepakat menyatakan bahwa An-Nawawi
adalah tokoh tauladan seluruh ulama dan kaum muslimin dalam
ketekunan ibadahnya. Tidak adal ulama pada zamannya yang mempu
menandinginya dalam tiga hal: sifat wara’, hidup zuhud, dan keberanian
dalam amar ma’ruf nahi munkar terhadap rakyat jelata, ulama, dan
bahkan penguasa.

Kepakaran dan keunggulan ilmunya atas para ulama pada zamannya
telah diakui oleh semua ulama sejarah. Hidupnya ia curahkan untuk
kegiatan ibadah, belajar, mengajar, dan menulis buku.

Beliau menjadi dosen di beberapa madrasah (universitas), yaitu
madrasah Igbaliyah, madrasah Falakiyah, dan Madrasah Rukniyah,
sebagai wakil dari rector imam Syamsuddin Ahmad bin Khalikan
(681 H). Beliau juga menjadi guru besar sekaligus rector madrasah
(uneversitas) Darul Hadits Al-Asyrafiyah selama dua belas tahun,
yaitu sejak wafatnya imam Abu Syamah Abdurrahman bin Ismail Asy-
Syafi’i (665 H) sampai tahun beliau wafat (676 H).
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Karya-karyanya

An-Nawawi melahirka banyak karya yang sangat bermanfaat dan
istimewa. Karya-karyanya meliputi berbagai disiplin ilmu syari’at,
dan sebagian besarnya menjadi panduan penting bagi para ulama dan
kaum muslimin sampai hari ini. Karya-karyanya yang panjang lebar
layaknya ensiklopedi lengkap yang memuat segala masalah secara
tuntas. Sementara karya-karyanya yang singkat memuat panduan yang
ringkas namun lengkap dan indah. Di antara karyanya adalah:

Di bidang hadits dan ilmu hadits:

Syarh Shahih Muslim (12 juz)

Riyadush Shalihin

Al-Adzkar (Al-Adzkar An-Nawawiyah)

Al-Arba’in (Al-Arba’in An-Nawawiyah)

Syarh Shahih Bukhari (belum selesai)

Syarh Sunan Abu Daud (belum selesai)

Al-Isyarat ila Bayanil Asma’ Al-Mubhamat

[rsyadu Thullabil Haqaiq ila Ma’rifati Sunani Khairil Khalaiq
At-Taqrib (Taqrib An-Nawawi)

Dij bidang figih

Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzab (27 juz, belum selesai)
Raudhatut Thalibin wa ‘Umdatul Muftin (12 juz)
Al-Idhah fil Manasik

Tahriru Alfazhi At-Tanbih

Khulasatul Ahkam min Muhimmatis Sunnah (3 juz)
Minhajuth Thalibin wa Umdatul Muftin

Bahasa, sejarah, dan lain-lain

Tahdzibul Asma’ wal lughah (2 juz)

Thabaqgat Al-Fugaha’ Asy-Syafi’iyah

Al-fatawa



At-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur’an
Mukhtashar Usudul Ghabah fi Ma'rifatish Shahabah
Managibul Imam Syafi’i

Wafatnya

Kehidupannya yang zuhud, wara’, dan gana’ah membuatnya
berani menyuarakan kebenaran tanpa takut resiko apapun. Ia kerap
beramar ma’ruf nahi munkar kepada para pejabat dan penguasa yang
menyimpang dari tuntunan syari’at Allah dan Rasul-Nya. Karena
keberaniannya itulah, sultan Azh-Zhahir marah dan mengusirnya
dari kota damaskus. Setelah menetap sebagai penuntut ilmu dan
ulama besar panutan umat selama dua puluh delapan (28) tahun di
Damaskus, iamam An-Nawawi terpaksa harus keluar dari kota itu.
Kepergiannya adalah kehilangan besar bagi segenap ulama dan kaum
muslimin di kota Damaskus dan sekitarnya.

Belliau berziarah ke Baitul Maqdis, lalu pulang ke kampong
halamannya di desa Nawa. Di sisi ayahandanya, imam Nawawi sakit,
kemudian meninggal pada malam rabu tanggal 24 rajab 676 H, dan
dimakamkan di desa itu dalam usia 45 tahun. Semoga Allah =
merahmatinya dan menempatkannya di surge Firdaus.
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BAB 1

Ikhlas dan Menghadirkan Niat dalam Semua
Perbuatan, Perkataan, dan Keadaan baik
yang Nampak maupun yang Tersembunyi
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Allah berfirman, “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya me-
nyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (men-
jalankan) agama dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan salat dan

menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama yang lurus.” (QS.
Al-Bayyinah [98]: 5).
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Allah berfirman, “Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali
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tidak dapat mencapai (keridaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah
yang dapat mencapainya.” (QS. Al-Hajj [22]: 37).
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Allah berfirman, “Katakanlah: “Jika kamu menyembunyikan apa yang
ada dalam hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah mengetahui.”
(QS. Ali Imran [3]: 29).
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Dari Amirul Mukminin Abu Hafsh Umar bin Al-Khaththab bin
Nufail bin Abdul ‘Uza bin Riyah bin Abdullah bin Qurth bin
Razah bin Adi bin Ka’ab bin Luay bin Ghalib Al-Qurasyi Al-
Adawi, dia berkata, Saya mendengar Rasulullah # bersabda:
“Sesungguhnya setiap amal itu tergantung niatnya, dan setiap
orang hanya mendapatkan sesuai yang diniatkannya. Maka
barangsiapa yang berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, maka
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(pahala) hijrahnya itu karena Allah dan Rasul-Nya. Barangsiapa
yang hijrahnya itu karena kesenangan dunia atau karena seorang
wanita yang akan dinikahinya, maka (pahala) hijrahnya itu sesuai
dengan apa yang diniatkannya.”

Keshahihannya telah disepakati. ! Diriwayatkan dua imam hadits,
yaitu Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al
Mughirah bin Bardizbah Al-Ju’fi Al-Bukhari dan Abu Al-Husain
Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qusyairi An-Naisaburi
-semoga Allah meridhai keduanya- dalam kedua kitab shahihnya
yang merupakan kitab (karya tulis) yang paling shahih.
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Dari Ummul Mukminin, Ummu Abdillah Aisyah ws, dia berkata,
Rasulullah i bersabda, “Satu pasukan hendak menyerang Ka’bah,
ketika mereka berada di tanah lapang, mereka dibenamkan oleh
Allah dari pasukan yang paling awal hingga yang paling akhir.”
Aisyah berkata, aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana mereka
dibenamkan dari yang paling awal dan yang paling akhir sedang
di antara mereka ada orang-orang pasar dan ada orang-orang yang
bukan dari mereka?” Rasulullah #& bersabda: “Mereka dibenamkan
dari yang paling awal hingga yang paling akhir kemudian mereka
akan dibangkitkan sesuai dengan niat mereka masing-masing.”
(Muttafaqun ‘alaihi).? Dan hadits ini adalah dengan lafal Al-Bukhari.

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1), Muslim (1907), dan dikeluarkan juga oleh Abu Dawud (2201), At-Tirmidzi

(1647), An-Nasa'i (1/59-60), Ibnu Majah 4227) dan Ahmad (1/25). Di dalamnya disebutkan, jika manusia bemiat
mengerjakan amal shalih namun dia terhalang dari mengerjakannya maka ditulis baginya pahala sebagaimana
yang dia niatkan.

Dikefuarkan oleh Al-Bukhari (2118) dan Muslim (2884). Demikian pula dikeluarkan oleh Ahmad (6/105). Di
dalamnya disebutkan bahwa manusia akan dihisab berdasarkan niat dan tujuannya dari perbuatan baik dan
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Dari Aisyah ws, dia berkata Nabi bersabda: “Tidak ada hijrah
setelah fathul Makkah namun yang ada adalah jihad dan niat.
Jika kalian diminta berangkat (berjihad) maka berangkatlah!”
(Muttafaqun ‘alaihi).?

Maksudnya: Tidak ada hijrah dari Makkah, karena Makkah telah
menjadi negeri Islam.
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Dari Abu Abdullah Jabir bin Abdullah Al-Anshari &%, dia ber-
kata, “Kami bersama Nabi dalam sebuah peperangan, maka beliau
bersabda:”Sesungguhnya di Madinah ada beberapa orang yang tidak
menyusuri jalan pegunungan dan tidak melewati lembah bersama
kalian, namun mereka bersama-sama kalian (mendapat pahala),
karena mereka terhalangi oleh sakit.” Dalam riwayat lain disebutkan,
“Mereka berserikat dengan kalian dalam pahala.” (HR. Muslim)*

3
4

buruk, kemudian dia akan dibangkitkan pada hari kiamat berdasarkan niatnya ketika dia meninggal.
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2783) dan Muslim (1864).
Dikeluarkan oleh Muslim (1911) dan Ibnu Majah (2765).
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Dan diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Anas -, dia berkata:”Kami
pulang dari perang Tabuk bersama Nabi g maka beliau =
bersabda, “Sesungguhnya ada kaum yang berada di belakang kita
di Madinah, mereka tidak melewati celah gunung dan lembah
bersama kita, namun mereka bersama Kkita (mendapat pahala),
karena mereka terhalangi oleh udzur.”®
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Dari Abu Yazid bin Ma’ni bin Yazid bin Al-Akhnas, dia, bapaknya
dan kakeknya adalah shahabat, dia berkata, “Sesungguhnya
bapakku, Yazid mengeluarkan beberapa dinar uang kemudian
dia bersedekah dengan uang tersebut. Dia menitipkannya kepada
seseorang di masjid. Kemudian aku datang mengambilnya
dan aku mendatangi bapakku dengan uang tersebut. Maka dia
berkata, “Bukan kamu yang aku maksud (dengan sedekahku).”
Maka hal tersebut saya adukan kepada Rasulullah 2 beliau
bersabda:”Bagimu apa yang kamu niatkan wahai Yazid, dan
bagimu apa yang kamu ambil wahai Ma’n.” (HR. Bukhari) ¢
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2839), demikian pula Abu Dawud (2508) dan Ibnu Majah (2864).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1422).
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Dari Abu Ishaq Sa’ad bin Abi Wagash Malik bin Uhaib bin Abdi
Manaf bin Zuhrah bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Luai Al Qursyi
Az Zuhri s, salah seorang dari sepuluh orang yang disaksikan
akan masuk surga, dia berkata, Rasulullah #¢ datang kepadaku
pada waktu haji wada’ untuk menjengukku karena aku sakit parah.
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tertimpa sakit
yang sangat parah sebagaimana yang Anda lihat dan aku memunyai
harta sedang tidak ada yang mewarisiku kecuali hanya anak
perempuanku, apakah aku (sebaiknya-pent) bersedekah dua pertiga
dari hartaku?" Beliau menjawab, “Tidak.” Aku berkata, “Bagaimana
kalau setengah, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tidak.”
Aku berkata, “Bagaimana kalau sepertiga, wahai Rasulullah?”
Beliau bersabda, “Ya, sepertiga. Sepertiga sudah banyak -atau
besar-. Sesungguhnya jika kamu meninggalkan para ahli warismu
dalam keadaan kaya, maka itu adalah lebih baik daripada engkau
meninggalkan mereka dalam keadaan miskin dengan meminta-
minta kepada manusia. Sesungguhnya tidaklah kamu menafkahkan
suatu nafkah dengan niat untuk mendapatkan keridhaan Allah,
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melainkan engkau pasti akan diberi pahala, sekalipun makanan
yang engkau letakkan di mulut isterimu.” Aku berkata, “Apakah
shahabat-shahabatku akan meninggalkanku (di Makkah-pent)?”
Beliau bersabda, “Sungguh tidaklah kamu ditinggalkan kemudian
kamu beramal untuk mengharap keridhaan Allah kecuali derajatmu
akan diangkat oleh Allah. Barangkali jika kamu ditinggalkan, kamu
dapat memberi manfaat bagi kaum (muslimin) dan memberi
kemadharatan kepada kaum yang lain (orang-orang kafir). Ya
Allah terimalah hijrah shahabat-shahabatku dan jangan Engkau
kembalikan mereka ke belakang. Tapi yang kasihan adalah Sa’ad bin
Khaulah.” Rasulullah & kasihan kepada dia karena dia meninggal di
Makkah. (Muttafaqun ‘alaihi)’
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Dari Abu Hurairah, Abdurrahman bin Shakhr, dia berkata,

Rasulullah £ bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak melihat jasad

dan rupa kalian, namun Allah melihat hati dan amal kalian.”
(HR. Muslim) 8
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Dari Abu Musa Abdullah bin Qais Al-Asy’ari, dia berkata,
Rasulullah ¢ ditanya tentang seseorang yang berperang karena

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1295) dan Muslim (1628).

Dikeluarkan oleh Muslim (2564), begitu juga ibnu Majah (4143), (Maksud sabda Nabi #£), “namun melihat hati-
hati kalian’, yaitu perbaikilah amal dan hati kalian dan jangan kalian jadikan perhatian besar kalian tertuju pada
tubuh kalian.




ingin disebut pemberani, berperang karena fanatisme golongan,
dan berperang karena riya’. Manakah di antara perang tersebut
yang di jalan Allah? Maka Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa
yang berperang agar kalimat Allah tinggi maka itu adalah perang
di jalan Allah.” (Muttafaqun ‘alaihi) °
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9.  Dari Abu Bakrah Nufai’ bin Al-Harits Ats-Tsaqafi, sesungguhnya
Nabi g bersabda: ”Jika dua orang muslim bertemu dengan
pedangnya (berkelahi) maka orang yang membunuh dan orang
yang terbunuh berada di neraka.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah,
kalau orang yang membunuh sudah jelas. Bagaimana orang yang
dibunuh (juga masuk neraka-pent)?” Beliau bersabda: “Karena
dia juga ingin sekali membunuh sahabatnya.” (Muttafaqun
‘alaihi) '°
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9 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (123), dan Muslim (1904). (Hadits ini mengajarkan) keharusan ikhlas karena Allah
ketika berperang agar kalimat Allah itu tinggi.
10 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (31, 6875) dan Muslim (2888).
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Dari Abu Hurairah, dia berkata Rasulullah i bersabda: ”Shalat
seorang laki-laki secara berjamaah (pahalanya-pent) lebih
banyak dua puluh sekian kali lipat daripada shalat di rumahnya
atau di pasar. Yang demikian itu apabila salah seorang di antara
kalian berwudhu dan menyempurnakan wudhunya kemudian
mendatangi masjid, tidak ada tujuan lain kecuali untuk
mengerjakan shalat dan pula tidak ada yang menggerakkannya
kecuali shalat, maka tidaklah dia melangkah satu langkah pun
kecuali diangkat satu derajatnya dan dihapus satu kesalahannya
hingga ia masuk masjid. Dan apabila telah masuk masjid maka
ia mendapat pahala shalat selama yang menahan dia di masjid
adalah shalat. Para malaikat bershalawat atasnya selama dia
berada di tempat yang dia gunakan untuk mengerjakan shalat.
Mereka berdoa, “Ya Allah rahmatilah dia. Ya Allah ampunilah
dia,Ya Allah terimalah taubatnya,” selama dia tidak mengganggu
(oranglain-pent) dan belum berhadats di dalamnya.” (Muttafaqun
‘alaihi)!! Dan hadits ini adalah lafal Muslim.

Maksud sabda Nabi (s;35) adalah mengeluarkannya atau mem-
buatnya bangkit.
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (647) dan Muslim (272/649).
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Dari Abu Al-Abbas Abdillah bin Abbas bin Abdul Muthalib &2,
dari Rasulullah i, beliau meriwayatkan dari Rabbnya, Tabaaraka
wa ta’aala. Dia berfirman: “Sesungguhnya Allah telah menetapkan
kebaikan dan keburukan, kemudian menjelaskannya. Barangsiapa
berniat mengerjakan kebaikan tetapi dia tidak mengerjakannya,
maka Allah mencatatnya sebagai satu kebaikan yang sempurna.
Jika ia berniat untuk berbuat kebaikan lalu ia mengerjakannya,
Allah mencatatnya sepuluh sampai tujuh ratus kali kebaikan atau
lebih banyak lagi. Jika ia berniat melakukan kejahatan, tetapi ia
tidak mengerjakannya, Allah mencatatkan baginya satu kebaikan
yang sempurna. Jika ia berniat melakukan kejahatan lalu dia
mengerjakannya, Allah mencatatnya sebagai satu kejahatan.”
(Muttafaqun “alahi).'?
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6491) dan Muslim (131). Dan di dalamnya disebutkan bahwa barangsiapa yang
berniat mengerjakan kebaikan maka ditulis baginya satu pahala kebaikan walaupun belum mengerjakannya.
Dan jika ia berniat mengerjakan keburukan kemudian dia tidak jadi mengerjakannya demi mengharap wajah
Allah, maka ditulis baginya pahala satu kebaikan.
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Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Al-Khaththab
¥, dia berkata, saya mendengar Rasulullah i bersabda: "Telah
berangkat (bepergian) tiga orang dari golongan orang-orang
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sebelum kalian, sehingga mereka terpaksa untuk menginap
di sebuah gua, kemudian mereka pun memasukinya. Maka
runtuhlah sebuah batu besar dari gunung sehingga menutup
pintu goa tersebut. Mereka berkata, “Sesungguhnya kalian tidak
dapat keluar dari perangkap batu ini kecuali kalian harus berdoa
kepada Allah dengan perantara amal shalih kalian.” Maka salah
seorang dari mereka berkata, “Ya Allah, sesungguhnya aku
memunyai dua orang tua yang telah lanjut, aku tidak minum di
sore hari begitu juga aku tidak memberi minum keluarga dan
budakku sebelum mereka berdua meminumnya. Pada suatu hari
aku mencari kayu di tempat jauh sehingga aku tidak kembali
kecuali keduanya telah tidur. Kemudian aku peraskan susu untuk
minum keduanya namun ternyata keduanya telah tidur. Aku
enggan membangunkan mereka berdua (khawatir mengganggu-
pent) dan aku tidak memberi minum keluargaku dan budakku
sebelum keduanya minum. Maka aku berdiam diri —sedang gelas
susu masih berada di tanganku- untuk menunggu keduanya
bangun hingga waktu fajar sedang anak-anakku menangis di
bawah kedua kakiku (karena lapar). Kemudian mereka bangun
dan meminum susu tersebut. Ya Allah jika aku melakukan itu
semua karena mengharap keridhaan-Mu bukakanlah batu besar
ini untuk kami!” Maka batu tersebut bergeser sedikit namun
mereka belum bisa keluar.

Orang yang kedua berkata, “Ya Allah sesungguhnya pamanku
memunyai anak perempuan. Dia orang yang paling aku cintai.
Dalam riwayat lain disebutkan, “Aku begitu mencintainya
sebagaimana seorang laki-laki begitu mencintai wanita.” Maka
aku ingin berhubungan intim dengannya, namun dia menolaknya.
Hingga datanglah musim paceklik, dia mendatangiku dan aku
memberinya seratus dua puluh dinar uang dengan syarat dia
harus menyerahkan dirinya kepadaku maka ia pun menyetujuinya.
Ketika aku ingin melakukannya.” Dalam riwayat lain disebutkan,
“Ketika aku duduk di antara kedua kakinya, dia berkata, “Takutlah
kamu kepada Allah, jangan engkau robek cincinku'® kecuali
dengan cara yang benar.” Maka aku tinggalkan dia, sedangkan

13 Cincin adalah kiasan dari kemaluan atau selaput dara. Sedangkan yang dimaksud dengan cara yang benar
adalah dengan menikah sacara syar'i. (Dalil Al-Falihin, 1/84).
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dia adalah orang yang paling aku cintai dan aku relakan emas
yang telah aku berikan padanya. Ya Allah jika aku melakukan
itu semua karena mengharap keridhaan-Mu maka bukakanlah
batu besar ini untuk kami!” Maka batu tersebut bergeser sedikit

namun mereka juga belum bisa keluar.

Orang yang ketiga berkata, “Ya Allah, aku mempekerjakan
beberapa orang pekerja, semua aku beri upah kecuali satu orang.
Dia tidak mengambil upahnya dan pergi. Maka aku kembangkan
upahnya hingga menjadi banyak hartanya. Setelah beberapa
lama dia mendatangiku dan berkata, “Wahai Abdullah, bayarlah
upahku kepadaku.” Aku berkata, “Semua yang kamu lihat
adalah dari upahmu, seperti onta, sapi, kambing dan budak.”
Dia berkata, “Wahai Abdullah, janganlah kau mengejekku.” Aku
menjawab, “Aku tidak mengejek kamu.” Maka dia mengambil
semua dan menggiringnya serta tidak meninggalkannya sedikit
pun untukku. Ya Allah jika aku melakukan itu semua karena
mengharap keridhaan-Mu, maka bukakanlah batu besar ini
untuk kami.” Maka batu tersebut bergeser sehingga mereka
dapat keluar kemudian pergi. (Muttafaqun ‘alaihi)."
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14 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2215, 3465) dan Muslim (2743). Di dalamnya disebutkan bahwa sesungguhnya
keikhlasan merupakan sebab jalan keluar dari kesusahan.
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Para ulama’ berkata, “Taubat dari semua dosa wajib hukumnya.

Jika maksiat terjadi antara seorang hamba dengan Allah, dan

tidak berkaitan dengan hak-hak manusia maka syarat taubat ada

tiga, yaitu:

Pertama: Meninggalkan kemaksiatan

Kedua: Menyesali perbuatannya

Ketiga: Bertekad untuk tidak mengulanginya. Jika hilang salah
satu dari ketiga syarat ini maka taubatnya tidak sah.

Namun jika maksiat berkaitan dengan hak-hak manusia, maka
syarat taubatnya ada empat, yaitu ketiga syarat di atas, dan
membebaskan diri dari hak orang lain, jika berupa harta atau yang
semisalnya maka hendaknya dikembalikan kepada pemiliknya.
Jika berupa tuduhan dusta atau yang semisalnya maka hendaknya
mempersilahkannya untuk menghukum atau meminta maaf
kepadanya. Jika menggunjing maka dengan meminta kehalalan
darinya. Taubat dari semua dosa wajib hukumnya. Jika seseorang
bertaubat dari sebagian dosa, maka taubatnya sah dari dosa
tersebut menurut ahli haq. Sedang ia wajib bertaubat dari sisa
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dosanya. Telah jelas dalil-dalil dari-Al-Qur’an, As-Sunah dan
I[jma’ umat tentang wajibnya taubat.
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Allah berfirman, “Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah,

hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.” (QS. An-Nur
[24]: 31).
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Allah berfirman, “Dan hendaklah kalian meminta ampun kepada Rabb
kalian dan bertaubat kepada-Nya.” (QS. Hud [11]: 3).

TA el 25 255 U1 ) 1,35 1T 2,000 G0 G IS

Allah berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada
Allah dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). (QS.
At-Tahrim [66]: 8).
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Dari Abu Hurairah, dia berkata Aku mendengar Rasulullah s
bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya aku beristighfar kepada

Allah dan bertaubat kepada-Nya tujuh puluh kali lebih dalam
sehari.” (HR. Al-Bukhari).'s
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6307)




14. Dari Al-Aghar bin Yasar Al-Muzani berkata, Rasulullah s
bersabda, “Wahai manusia bertaubatlah kalian kepada Allah dan
beristighfarlah kepada-Nya, karena sesungguhnya aku bertaubat
seratus kali dalam sehari.” (HR. Muslim).'®
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15. Dari Abu Hamzah Anas bin Malik Al-Anshari pembantu
Rasulullah dia berkata, Rasulullah sz bersabda, “Sesungguhnya
Allah sangat bahagia dengan taubat seorang hamba melebihi
kebahagiaan salah seorang di antara kalian yang menemukan
hewan tunggangannya yang hilang di padang pasir.” (Muttafaqun
‘alaihi).”

Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Allah sangat bahagia dengan
taubat seorang hamba ketika ia bertaubat kepada Allah melebihi
kebahagiaan salah seorang di antara kalian yang mengendarai
hewan tunggangannya di padang pasir kemudian lepas darinya,
padahal makanan dan minumannya ada padanya sehingga
dia putus asa. Kemudian dia mendatangi sebuah pohon dan
tiduran di bawahnya, sedang dia telah berputus asa dari hewan

16 Dikeluarkan oleh Muslim (2702), begitu juga Abu Dawud (1515).
17 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6309) dan Muslim (2747). Di dalamnya disebutkan anjuran untuk cepat-cepat dan
bersegara untuk bertaubat, karena taubat adalah kemuliaan di sisi Allah.
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tunggangannya. Ketika dia dalam keadaan demikian tiba-tiba
hewan tunggangannya berada di hadapannya, maka dia segera
mengambil tali kekangnya. Kemudian dia berkata karena sangat
bahagianya, “Ya Allah, Engkau adalah hambaku dan aku adalah
Rabb-Mu.” Dia salah (ucap-pent) karena terlalu gembira.”
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Dari Abu Musa Abdullah bin Qais Al-Asy’ari, dari Nabi
bersabda, “Sesungguhnya Allah membentangkan tangan-Nya di
malam untuk menerima taubat orang yang berbuat dosa di siang
hari. Dan Allah 2 membentangkan tangan-Nya di siang hari
untuk menerima taubat orang yang berbuat dosa pada malam
hari hingga matahari terbit dari tempat terbenamnya.” (HR.
Muslim).!®
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Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah & bersabda, “Barang-
siapa yang bertaubat sebelum terbitnya matahari dari arah
terbenamnya maka Allah menerima taubatnya.” (HR. Muslim). 1*

a//

Dikeluarkan oleh Muslim (2759) dan An-Nasaa'i dalam As-Sunan Al-Kubra (11180). Dalam hadits ini terdapat

penetapan bahwa Allah memunyai tangan, dan tidak ada yang mengetahui hakikat dan kaifiyatnya selain Allah.
Dan tidak boleh bagi seorang pun menyangka bahwa tangan-Nya seperti tangan-tangan kita, karena Allah
tidak ada sesuatu pun yang menyamai-Nya baik dalam dzat maupun sifat-Nya. Dan datam hadits ini juga ada
penetapan bahwa Allah bahagia sebagaimana yang pantas dengan kemuliaan dan keagungan kekuasaan-
Nya. Sesungguhnya kebahagiaan Allah tidak sama dengan kebahagiaan para makhiuk.

Dikeluarkan oleh Muslim (2703).
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18. Dari Abu Abdurrahman, Abdullah bin Umar bin Al-Khaththab
2, dari Nabi «¢, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah > me-
nerima taubat seorang hamba selama nyawa hamba tersebut
belum sampai kerongkongan.” (HR. At-Tirmidzi, dan dia berkata,
“Hadits hasan.”)?°
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20 Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (3537), Ibnu Majah (4253) dan syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam Shahih
Sunan At-Tirmidzi (3537).
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Dari Zirr bin Hubaisy, dia berkata, “Aku mendatangi Shafwan
bin ‘Assal untuk bertanya kepadanya tentang masalah mengusap
sepatu, maka dia bertanya, “Untuk apa kamu datang ke sini
wahai Zirr?" Aku menjawab, “Untuk menuntut ilmu.” Dia
berkata, “Sungguh para malaikat meletakkan sayap-sayapnya
untuk penuntut ilmu karena ridha terhadap apa yang ia lakukan.”
Aku berkata, “Sesungguhnya aku merasa ragu tentang mengusap
sepatu setelah buang air besar dan buang air kecil. Dan engkau
adalah seorang dari kalangan shahabat Rasulullah ¢, maka
aku datang untuk bertanya kepadamu, apakah kamu pernah
mendengar dari Rasulullah 3 menyebutkan tentang hal ini? Dia
berkata, “Ya, beliau memerintahkan kami untuk tidak melepas
sepatu-sepatu kami ketika safar selama tiga hari tiga malam
kecuali karena junub. Namun (kami tidak melepas sepatu)
karena buang air besar, buang air kecil dan tidur.”

Aku berkata, “Apakah kamu mendengar beliau menyebutkan
tentang hawa nafsu (cinta-pent)? Dia menjawab, “Ya, kami
bersama Rasulullah = dalam suatu perjalanan, ketika kami
duduk berada di sisi beliau tiba-tiba ada seorang Arab Badui yang
memanggil beliau dengan suara yang keras, “Hai Muhamaad.”
Maka Rasulullah sz menjawab dengan nada suara yang sama
tingginya, “Ya, kemarilah.” Maka aku berkata kepadanya (Arab
badui), “Celaka kamu! Rendahkan suaramu sesungguhnya
kamu di sisi Nabi. Sungguh kamu telah dilarang dari hal ini
(meninggikan suara di sisi Nabi-pent).” Dia menjawab, “Aku
tidak akan merendahkan suaraku.” Arab Badui tersebut berkata,
“Seseorang mencintai suatu kaum, namun ia tidak bisa mengejar
(amalan) mereka?” Nabi bersabda, ”Seseorang akan bersama
orang yang dicintainya pada hari kiamat.” Beliau masih saja




berbicara kepada kami hingga beliau menyebutkan sebuah pintu
yang ada di barat yang lebarnya sejauh perjalanan empat puluh
atau tujuh puluh tahun.” Sufyan, salah seorang perawi (hadits
ini) berkata, “Dari arah Syam.” Allah, menjadikan pintu itu
selalu terbuka untuk bertaubat sejak Allah menciptakan langit
dan bumi. Pintu tersebut tidak akan ditutup hingga matahari
terbit darinya (arah barat-pent).” (HR. At-Tirmidzi’' dan yang
lainnya, dia berkata hadits hasan shahih.”
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21 Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (3535, 3536) dan An-Nasaa'l (1/83). Syaikh Al-Albani menghasankannya dalam
shahih Sunan Tirmidzi (3535).
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Dari Abu Sa’id, Sa’ad bin Malik bin Sinan Al-Khudri sesungguhnya
Nabi sz bersabda, “Pada umat sebelum kalian ada seorang laki-
laki yang telah membunuh sembilan puluh sembilan jiwa.
Kemudian dia bertanya tentang orang yang paling pandai di
antara penduduk bumi. Maka dia pun ditunjukkan kepada
seorang Rahib (ahli ibadah). Kemudian ia mendatanginya dan
berkata, “Sesungguhnya ia telah membunuh sembilan puluh
sembilan jiwa, apakah dia memunyai kesempatan bertaubat?
Rahib menjawab, “Tidak.” Maka ia pun membunuh rahib tersebut
sehingga korban pembunuhannya genap menjadi seratus. Dia
bertanya lagi tentang orang yang paling pandai di antara penduduk
bumi. Maka dia pun ditunjukkan kepada seorang yang alim. Dia
berkata, “Sesungguhnya ia telah membunuh seratus jiwa, apakah
dia memunyai (kesempatan) bertaubat?” Orang alim tersebut
menjawab, “Ya, dan memangnya siapa yang dapat menghalangi
antara dia dengan taubat? Maka pergilah kamu ke tempat yang
begini dan begini, karena sesungguhnya penduduknya beribadah
kepada Allah, maka beribadahlah kamu bersama mereka. Dan
kamu jangan kembali ke negerimu, karena negerimu itu negeri
yang penuh dengan kejahatan!” Orang itu pun lalu berangkat,
hingga ketika ia telah mencapai setengah perjalanan datanglah
kepadanya kematian. Maka malaikat rahmat dan malaikat adzab
berselisihlah mengenainya. Malaikat rahmat berkata: “Dia datang
dalam keadaan bertaubat dan menghadap sepenuh hati kepada
Allah.” Malaikat adzab berkata:”Dia belum pernah melakukan
satu kebaikan pun.” Kemudian datanglah malaikat lain dalam
rupa seorang manusia, maka mereka mengangkatnya sebagai
penengah (hakim). Maka dia berkata: “Ukurlah jarak antara
dua negeri itu, ke negeri mana ia lebih dekat, maka ia menjadi
penduduknya.” Lalu mereka pun mengukurnya dan mendapatkan
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orang itu lebih dekat ke negeri yang akan dituju, maka malaikat
rahmat pun mengambilnya. (Muttafaqun’alahi).*

Dalam satu riwayat di dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan,
“Maka dengan negeri yang baik dia lebih dekat satu jengkal,
sehingga dia dijadikan penduduk negeri yang baik tersebut.”
Dan dalam riwayat Shahih Al-Bukhari juga disebutkan, “Maka
Allah 2= mewahyukan kepada negeri ini (yang penuh dengan
kejahatan-pent) untuk menjauh, dan kepada negeri ini (yang
penuh dengan kebaikan-pent) untuk mendekat. Kemudian
Allah 2= berfirman, “Ukurkah antara keduanya.” Maka mereka
mendapati dia lebih dekat satu jengkal dengan negeri yang baik.
Maka ia pun diampuni.” Dalam riwayat yang lain, “Maka dia
condong dengan dadanya ke arah negeri yang dituju.”
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3470), Muslim (2766) dan begitu juga Ibnu Majah (2622).
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Dari Abdullah bin Ka’ab bin Malik dan dia adalah penuntun
Ka’ab & di antara anak-anaknya ketika Ka’ab buta matanya,
dia berkata: “Saya mendengar Ka’ab bin Malik % menceritakan
kejadian berkenaan dirinya ketika tidak mengikuti perang
Tabuk bersama Rasulullah sz Ka’ab berkata, “Saya tidak pernah
absen dari peperangan bersama Rasulullah ¢ sekalipun kecuali
pada perang Tabuk. Dan pada perang Badar saya juga tidak
mengikutinya, namun beliau tidak pernah mencela seorang pun
yang tidak ikut perang tersebut. Karena pada waktu itu beliau
keluar bersama kaum Muslimin hendak menghadang kafilah
dagang Quraisy, namun Allah mempertemukan mereka dengan
musuh-musuhnya (untuk peperangan) tanpa terencana. Sungguh
aku juga ikut bersama Rasulullah #z pada malam Bai’at Aqabah
bersama Rasulullah s ketika aku berjanji setia kepada Islam, dan
aku lebih menyukainya daripada perang Badar, walaupun perang
Badar lebih sering disebut-sebut oleh manusia daripada malam
Bai’at Aqabah tersebut. Adapun keadaanku pada waktu aku tidak
ikut dalam perang Tabuk bersama Rasulullah # tidaklah lebih




kuat dan lebih ringan (mudah) daripada keadaan pada perang
(Badar-pent) tersebut. Demi Allah sebelumnya aku tidak pernah
sampai memunyai dua hewan tunggangan sama sekali hingga
aku membelinya pada perang tersebut, dan tidaklah Rasulullah
i ketika ingin berperang kecuali beliau merahasiakannya dengan
(mengisyaratkan kepada tempat-pent) yang lain, kecuali pada
perang Tabuk ini. Rasulullah ¢ berangkat berperang pada musim
yang sangat panas, menempuh perjalanan yang sangat jauh dan
melewati padang pasir serta berhadapan dengan jumlah pasukan
musuh yang sangat banyak. Maka Rasulullah i menjelaskan
kepada kaum Muslimin perbekalan peperangan ini agar mereka
mempersiapkan perbekalan untuk perang tersebut. Dan beliau
juga menyampaikan kepada mereka tempat yang akan dituju.
Kaum mulismin yang ikut bersama beliau banyak sekali sehingga
tidak cukup ditulis di dalam satu buku induk.” Ka’ab berkata,
“Maka sedikit sekali kaum laki-laki yang hendak tidak ikut
(peperangan ini-pent) kecuali dia mengira bahwa yang demikian
tidak akan diketahui selama tidak turun wahyu dari Allah (yang
mengabarkannya). Rasulullah i berperang pada waktu buah-
buahan sedang matang dan nyaman bernaung di bawahnya, maka
aku pun lebih cenderung kepadanya. Rasulullah # dan kaum
muslimin bersiap-siap. Aku pun juga berangkat (agar kelihatan)
ikut persiapan, namun ketika aku pulang aku tidak melakukan
apa-apa, dan aku berkata dalam hati, “Seandainya aku mau, bisa
saja aku melakukan hal itu. “Dan keengganan saya terus belanjut
sedang manusia masih saja terus-menerus bersemangat (untuk
persiapan). Di pagi harinya Rasulullah #¢ dan kaum muslimin
mulai berangkat sedang aku tidak mempersiapkan apa pun. Aku
jugaikut berangkat kemudian pulang lagi dan aku tidak melakukan
apa-apa. Keadaan demikian terus berlanjut hingga pasukan
bergerak cepat. Saya sempat berkeinginan untuk mengejar hingga
aku dapat menyusul mereka. Betapa beruntungnya jika aku
melakukannya. Namun ini tidak ditakdirkan oleh Allah untukku.

Ketika aku keluar di antara manusia setelah keberangkatan
Rasulullah s, aku sangat sedih sekali karena tidak ada orang
yang dapat dijadikan tauladan (yang tidak berangkat), kecuali
orang vang diindikasikan sebagai munafik. Atau seseorang
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yang udzur (berhalangan) karena lemah. Rasulullah #z tidak
ingat tentang aku kecuali setelah sampai di Tabuk, ketika beliau
duduk di tengah-tengah kaum muslimin waktu di Tabuk, beliau
bersabda, “Apa yang dilakukan Ka’ab bin Malik?” Seseorang dari
Bani Salimah menjawab, “Wahai Rasulullah, dia tertahan oleh
burdahnya (kain selimut tebal dan halus) dan melihat kedua sisi
badannya.” Maka Mu’adz bin Jabal berkata kepadanya, “Sungguh
buruk apa yang kau katakan. Demi Allah, Wahai Rasulullah kami
tidak mengetahui tentang dia kecuali hanya kebaikan.” Maka
Rasulullah s kemudian diam. Ketika dalam keadaan demikian,
beliau melihat seseorang (di kejauhan) berpakaian putih yang
berjalan di antara fatamorgana. Beliau bersabda, “Dia adalah Abu
Khaistamah,” dan ternyata dia memang Abu Khaitsamah Al-
Anshari, orang yang pernah bersedekah dengan satu sha’ kurma
kemudian dicela oleh orang-orang munafiq.

Ka’ab berkata: “Setelah ada berita yang sampai di telingaku bahwa
Rasulullah sz telah kembali dengan pasukannya dari Tabuk, maka
datanglah kesedihanku, lalu saya mulai memikirkan bagaimana
sekiranya saya berdusta. Saya berkata (pada diriku-pent),
“Bagaimana caranya supaya dapat terhindar dari kemurkaannya
besok?” Saya pun meminta bantuan untuk menemukan jalan
keluar dari kesulitan ini kepada setiap orang dari keluargaku yang
memunyai ide yang cemerlang. Setelah diberitahukan bahwa
Rasulullah ¢ telah tiba maka lenyaplah pikiran bathil dari diriku,
sehingga saya mengetahui bahwa saya tidak dapat menyelamatkan
diriku dari kemurkaan beliau selamanya. Oleh sebab itu saya
bertekad untuk mengatakan dengan jujur. Rasulullah & tiba
di pagi hari. Apabila beliau datang dari perjalanan, maka beliau
memulai dengan memasuki masjid, kemudian shalat dua rakaat,
kemudian duduk di hadapan orang banyak. Ketika dalam keadaan
demikian itu, maka datanglah orang-orang yang tidak ikut
berperang, mereka menyampaikan udzur dan bersumpah kepada
beliau. Mereka berjumlah delapan puluh sekian orang. Beliau
# menerima alasan-alasan yang mereka kemukakan secara
terus terang, membai’at mereka serta memohonkan ampun
untuk mereka, sedang apa yang tersembunyi dalam hati mereka
diserahkan kepada Allah Ta’ala.
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Demikianlah sehingga saya datang menghadap beliau #z. Setelah
saya mengucapkan salam padanya, beliau tersenyum seperti
senyumnya orang yang marah, kemudian bersabda: “Kemarilah!”
Saya mendatanginya sambil berjalan sehingga saya duduk di
hadapannya, kemudian beliau i bertanya padaku: “Apakah
yang menyebabkan engkau tertinggal? Bukankah engkau telah
membeli kendaraanmu?” Saya lalu menjawab: Ya Rasulullah i,
sesungguhnya saya, demi Allah, seandainya saya duduk selain
di hadapan engkau dari golongan ahli dunia, maka saya pasti
dapat keluar dari kemurkaannya dengan mengemukakan suatu
alasan. Sungguh saya telah diberi kepandaian dalam berdebat.
Tetapi demi Allah, saya tahu seandainya saya berdusta kepada
engkau hari ini agar engkau ridha kepada saya, maka tidak lama
lagi Allah pasti akan menimpakan kemurkaanmu kepadaku. Dan
seandainya saya berkata jujur kepada engkau tentu engkau akan
murka kepadaku. Sesungguhnya saya hanya menginginkan akibat
yang baik dari Allah s . Demi Allah, saya tidak memiliki udzur
sedikit pun. Demi Allah, saya belum merasakan bahwa kondisi
saya lebih kuat dan lebih ringan seperti ketika saya tidak ikut
perang (Tabuk) bersama engkau.”

Rasulullah #¢ lalu bersabda: “Adapun orang ini, maka
pembicaraannya adalah jujur. Maka berdirilah hingga Allah
memutuskan perkara tentang dirimu ini.” Ada beberapa orang
dari golongan Bani Salimah yang berjalan mengikutiku, mereka
berkata: “Demi Allah, kami tidak pernah mengetahui engkau
pernah melakukan suatu dosa pun sebelum ini. Ternyata
engkau tidak mampu mengemukakan udzur kepada Rasulullah
#£ sebagaimana udzur yang dikemukakan oleh orang-orang
lain yang tidak ikut berperang. Sebenarnya bukankah telah
mencukupi untuk menghilangkan dosamu itu jika Rasulullah &
memohonkan ampun kepada Allah untukmu?” Ka’ab berkata:
“Demi Allah, mereka terus-menerus menyalahkanku sehingga
saya ingin kembali lagi kepada Rasulullah # kemudian saya
mendustakan diriku sendiri. Kemudian saya berkata kepada
orang-orang itu: “Apakah ada orang lain yang mengalami seperti
ini bersamaku?” Orang-orang itu menjawab: “Ya, ada dua
orang yang mengalami keadaan sepertimu. Keduanya berkata
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sebagaimana yang engkau katakan kepada Rasulullah sz. Maka
Rasulullah 3z, juga mengucapkan kata-kata kepada keduanya
sebagaimana kata-kata yang diucapkan padamu.” Ka’ab berkata:
“Siapakah kedua orang itu?” Orang-orang menjawab: “Mereka
itu ialah Murarah bin Rabi’ Al’Amri dan Hilal bin Umayyah
Al-Wagqifi.” Ka’ab berkata: “Mereka menyebutkan bahwa kedua
orang itu adalah orang-orang shahih dan juga ikut dalam perang
Badar dan keduanya dapat dijadikan sebagai suri tauladan.”
Ka’ab berkata: “Kemudian saya pun pergi setelah mereka selesai
menyebutkan tentang kedua orang tersebut kepadaku.”

Rasulullah s melarang kaum Muslimin untuk berbicara dengan
kami, tiga orang dari sekian banyak yang tidak mengikuti perang
Tabuk. Ka’ab berkata: “Orang-orang pun semua menjauhi
kami.” Atau dia berkata: “Orang- orang berubah sikap terhadap
kami, sehingga seakan-akan diriku tidak mengenal bumi ini
lagi. Seakan-akan bumi ini adalah bukan bumi yang saya kenal
sebelumnya. Kami mengalami keadaan yang demikian ini selama
lima puluh malam. Adapun dua teman saya, mereka berdiam diri
dan duduk di rumahnya sambil menangis. Sedang saya sendiri,
adalah yang termuda di antara kami bertiga dan yang lebih tegar.
Oleh sebab itu saya pun keluar, mengikuti shalat jamaah bersama
kaum Muslimin dan juga berkeliling di pasar-pasar, tetapi
tidak seorang pun yang mau mengajakku bicara. Saya pernah
mendatangi Rasulullah . dan mengucapkan salam kepadanya
ketika beliau ada di majlisnya sehabis shalat. Saya berkata
dalam hati, “Apakah beliau menggerakkan kedua bibirnya untuk
menjawab salamku ataukah tidak?” Selanjutnya saya shalat dekat
dengan beliau sambil mencuri pandangan untuk melihat beliau.
Jika saya mulai konsentrasi untuk mengerjakan shalat, beliau
memandangku, tetapi jika saya menoleh padanya, beliau pun lalu
memalingkan mukanya dariku. Hingga setelah terasa amat lama
sekali pemutusan hubungan kaum Muslimin terhadap diriku,
saya berjalan sehingga saya menaiki tembok dari rumah Abu
Qatadah. Ia adalah anak pamanku dan orang yang paling saya
cintal. Saya memberikan salam padanya, tetapi demi Allah, ia
tidak menjawab salamku itu. Kemudian saya berkata kepadanya:
“Hai Abu Qatadah, saya hendak bertanya padamu, demi Allah,
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apakah engkau mengetahui bahwa saya ini mencintai Allah dan
Rasul-Nya s:? Maka dia diam saja, lalu saya ulangi pertanyaan
saya, dia pun masih tetap diam saja. Akhirnya saya ulangi sekali
lagi pertanyaan saya, kemudian dia berkata: “Allah dan RasulNya
yang lebih mengetahui tentang itu.” Maka mengalirlah air mataku
dan saya pergi meninggalkannya dengan memanjat tembok.

Ketika aku berada di pasar Madinah tiba-tiba seorang petani
di antara petani-petani dari Syam, datang dengan membawa
makanan yang hendak dijualnya di Madinah, lalu orang itu
berkata: “Siapakah yang bisa menunjukkanku kepada Ka’ab bin
Malik? Maka orang-orang mengisyaratkan ke arahku, sehingga
orang itu pun mendatangi kepadaku, kemudian dia menyerahkan
sepucuk surat dari raja Ghassan. Saya memang orang yang dapat
menulis, maka surat itupun saya baca dan isinya adalah sebagai
berikut:

“Amma ba’d. Sungguh telah sampai berita pada kami bahwa
sahabatmu telah mengisolasi kamu dan Allah tidak akan
menjadikan engkau tinggal di negeri yang hina dan merampas
hak-haknya. Maka dari itu bergabunglah dengan kami maka kami
akan menyenangkanmu.”

Setelah selesai membaca surat tadi, saya berkata: “Ini juga
termasuk bagian dari cobaan.” Kemudian saya menuju ke sebuah
tungku dan membakar surat tersebut. Ketika sampai waktu
empat puluh hari dari jumlah lima puluh hari dan wahyu (tentang
diriku) juga belum turun, maka datanglah seorang utusan dari
Rasulullah &, kepadaku dan berkata: “Sesungguhnya Rasulullah
# memerintahkanmu, agar kamu menjauhi isterimu.” Saya
bertanya: “Apakah saya harus menceraikannya ataukah apa
yang harus saya lakukan?” Ia berkata: “Jangan menceraikannya,
tetapi jauhilah dia dan jangan mendekatinya.” Rasulullah #z juga
mengirimkan utusan kepada kedua sahabat saya (yang senasib
dengan saya-pent) sebagaimana utusan yang dikirim kepadaku.
Oleh sebab itu lalu saya berkata pada isteriku: “Pulanglah kepada
keluargamu tinggal bersama mereka hingga Allah memutuskan
masalah ini.” Isteri Hilal bin Umayyah mendatangi Rasulullah
#, lalu berkata pada beliau: “Ya Rasulullah, sesungguhnya Hilal
bin Umayyah adalah seorang sudah tua dan hanya sebatang kara,
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tidak memunyai pembantu, apakah Anda juga tidak senang jika
saya tetap melayaninya?” Beliau & menjawab: “Tidak, tetapi
jangan sekali-kali ia mendekatimu.” Isterinya berkata lagi:
“Sesungguhnya Hilal itu demi Allah, sudah tidak memunyai
keinginan sama sekali pada sesuatu. Demi Allah, ia senantiasa
menangis sejak saat itu sampai pada hari ini.” Maka sebagian
keluargaku berkata kepadaku, “Bagaimana jika kamu meminta
izin Rasulullah ¢ berkenaan istrimu? Sesunguhnya beliau
telah mengizinkan istri Hilal bin Umayyah untuk melayaninya.”
Saya berkata: “Saya tidak akan meminta izin untuk isteriku itu
kepada Rasulullah 2. Saya tidak tahu, apa yang akan dikatakan
Rasulullah #¢ sekiranya saya meminta izin pada beliau perihal
isteriku itu padahal saya seorang yang masih muda.”

Saya tetap dalam keadaan demikian selama sepuluh malam,
hingga genaplah menjadi lima puluh hari sejak kaum Muslimin
dilarang berbicara dengan kami. Selanjutnya saya shalat Subuh
pada pagi hari kelima puluh itu di atap rumah dari salah satu
rumah keluarga kami. Ketika saya sedang duduk dalam keadaan
yang telah disebutkan oleh Allah Ta’ala tentang kami, yaitu
jiwaku terasa amat sesak dan bumi yang luas terasa sempit. Tiba-
tiba saya mendengar suara teriakan seseorang yang berada di atas
gunung Sala’, ia berteriak dengan suara yang amat keras: “Hai
Ka’ab bin Malik, bergembiralah.” Segera setelah mendengar itu,
saya pun bersujud (syukur-pent) dan saya tahu bahwa jalan keluar
telah datang untukku. Rasulullah & telah memberitahukan
kepada orang-orang bahwa Allah telah menerima taubat kami
bertiga ketika waktu beliau shalat Subuh. Maka mereka pun
menyampaikan berita gembira pada kami dan ada pula yang pergi
menyampaikan kabar gembira kepada kedua sahabatku. Ada
seorang yang dengan cepat mengendarai kudanya ke tempatku.
Ada juga seorang dari bani Aslam menaiki puncak gunung dan
suaranya lebih cepat terdengar olehku daripada berita orang
yang naik kuda itu. Ketika orang yang kudengar suaranya tadi
datang untuk memberikan berita gembira padaku, maka saya
melepaskan kedua bajuku dan saya berikan kepadanya untuk
dipakai, karena berita gembira yang disampaikannya itu. Demi
Allah, saya tidak memunyai pakaian selain dua pakaian tersebut
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pada hari itu. Kemudian saya pun meminjam dua buah baju
untuk saya pakai lalu saya berangkat menuju tempat Rasulullah
wz. Orang-orang secara berbondong-bondong menyambut
kedatanganku untuk mengucapkan selamat atas diterimanya
taubatku. Mereka berkata: “Bergembiralah kamu karena Allah
telah menerima taubatmu.” Hingga akhirnya saya memasuki
masjid dan Rasulullah ¢z sedang duduk di antara orang-orang.
Thalhah bin Ubaidullah = cepat-cepat berdiri kemudian
menjabat tanganku dan mengucapkan selamat kepadaku. Demi
Allah tidak ada seorang pun dari golongan kaum Muhajirin
yang berdiri selain Thalhah itu. Oleh sebab itu Ka’ab tidak akan
melupakan peristiwa itu karena Thalhah.

Ka’ab berkata: “Ketika saya mengucapkan salam kepada Rasulullah
x= tampak wajah beliau berseri-seri karena gembira. Beliau
bersabda: “Bergembiralah dengan datangnya hari terbaik yang
pernah engkau alami sejak engkau dilahirkan oleh ibumu.” Saya
bertanya: “Apakah itu datangnya dari sisimu sendiri ya Rasulullah
¢, ataukah dari sisi Allah?” Beliau gz menjawab: “Tidak, tetapi
dari Allah «».” Rasulullah sz apabila gembira hatinya, maka
wajahnya pun bercahaya seperti rembulan, dan kami semua
mengetahui hal itu. Ketika saya duduk di hadapan beliau, saya
berkata: “Ya Rasulullah s, sesungguhnya di antara pernyataan
taubatku, saya akan mengeluarkan sebahagian hartaku untuk
sedekah kepada Allah dan RasulNya.” Rasulullah s bersabda:
“Tahanlah sebagian dari hartamu itu, karena harta tersebut lebih
baik untuk dirimu sendiri.” Saya menjawab: “Sesungguhnya saya
telah menahan bagianku yang ada di tanah Khaibar.” Dan saya
berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah telah menyelamatkan
diriku dengan kejujuran, maka sebagai tanda taubatku pula saya
tidak akan berkata kecuali yang benar selama kehidupanku yang
masih tersisa.” Demi Allah, belum pernah saya melihat seorang
pun dari kalangan kaum Muslimin yang diberi cobaan oleh Allah
Ta’ala karena kejujuran dalam berbicara sejak saya menyebutkan
hal itu kepada Rasulullah i yang akibatnya lebih baik daripada
cobaan yang diberikan oleh Allah Ta’ala kepadaku. Demi Allah,
saya tidak pernah berdusta sedikit pun sejak saya mengatakan itu
kepada Rasulullah g sampai pada hari ini. Dan sesungguhnya saya
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berharap agar Allah Ta’ala senantiasa menjagaku dari kedustaan
dalam kehidupan yang masih tersisa.”

Ka’ab berkata; “Kemudian Allah Ta’ala menurunkan ayat:
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a;.;ioﬁ\

“Sesungguhnya Allah telah menerima taubatnya Nabi, kaum Muhajirin
dan Anshar yang mengikutinya - ikut berperang — dalam masa kesulitan.”

Hingga sampai pada ayat:
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“Sesungguhnya Allah itu adalah Maha Penyantun lagi Penyayang kepada
mereka. Juga Allah telah menerima taubat tiga orang yang ditangguhkan
(penerimaan taubatnya), sehingga terasa sempitlah bagi mereka bumi
yang terbentang luas ini.”

Hingga sampai pada ayat:
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“Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah engkau semua bersama
orang-orang yang benar.” (QS. At-Taubah [9]: 117-119).
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Ka’ab berkata: “Demi Allah, Allah tidak pernah mengaruniakan
kenikmatan padaku setelah Allah memberi petunjuk kepadaku
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untuk memeluk Agama Islam ini, kenikmatan yang lebih besar
daripada kejujuranku yang saya sampaikan kepada Rasulullah g,
yaitu saya tidak berdusta kepadanya. Seandainya saya berdusta
tentu saya akan binasa sebagaimana kebinasaan yang dialami
oleh orang-orang yang berdusta. Sesungguhnya Allah Ta’ala
telah berfirman kepada orang-orang yang berdusta ketika Allah
menurunkan wahyu, dengan ucapan yang paling buruk yang
pernah diucapkan kepada seseorang. Allah Ta’ala berfirman:
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“Mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama Allah, ketika engkau
kembali kepada mereka, supaya engkau dapat membiarkan mereka.
Sebab itu berpalinglah dari mereka itu, sesungguhnya mereka itu kotor
dan tempatnya adalah neraka Jahanam, sebagai pembalasan dari apa
yang mereka lakukan. Mereka bersumpah kepadamu supaya engkau
merasa senang kepada mereka, tetapi sekalipun engkau merasa senang
kepada mereka, namun Allah tidak senang kepada kaum yang fasik itu.”
(QS. At-Taubah [9]: 95-96)
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Ka'ab berkata: "Kami bertiga ditangguhkan dari perkara orang-
orang yang diterima (alasan-alasannya) oleh Rasulullah
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3¢ ketika mereka bersumpah kepadanya. Beliau membaiat
mereka dan memohonkan ampun bagi mereka. Rasulullah
g telah menangguhkan urusan kami bertiga itu sehingga
Allah memberikan keputusan dalam peristiwa tersebut.” Allah
Ta'ala berfirman: “Dan juga kepada tiga orang yang ditangguhkan
(penerimaan taubatnya).” (QS. At-Taubah [9]: 118).

Maksud, “kami ditangguhkan” yang disebutkan di atas bukan
ketertinggalan kami dari peperangan. Namun kami ditangguhkan
dan urusan kami diakhirkan daripada orang-orang yang
bersumpah dan mengemukakan alasan kepada Rasulullah gz dan
beliau menerimanya. “(Muttafaqun’alaih)??
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Dalam riwayat lain disebutkan, “Rasulullah £ keluar pada perang
Tabuk pada hari Kamis. Beliau suka bepergian pada hari Kamis.”
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Dalam riwayat lain juga disebutkan, “Tidaklah beliau kembali

dari perjalanan kecuali pada siang hari di waktu dhuha. Ketika

beliau datang, beliau memulainya dengan masuk masjid, beliau
shalat dua rakaat kemudian duduk di dalamnya.”
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (4418) dan Muslim {2769).
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22. Dari Abu Nujaid, Imran bin Al-Hushain Al-Khuza’l bahwa
sesungguhnya seorang wanita dari Juhainah datang kepada
Rasulullah ¢ dalam keadaan hamil karena zina. Wanita itu
berkata, “Waha1 Rasulullah s, sesungguhnya aku telah berbuat
dosa besar, maka tegakkanlah hukum atas saya!” Maka Nabi
memanggil walinya, kemudian bersabda, “Berbuat baiklah
kepadanya, setelah dia melahirkan bawalah dia kepadaku!” Maka
walinya melaksanakannya. (Setelah wanita itu melahirkan dan
ia dibawa kepada Nabi #z), maka Nabi sz memerintahkan untuk
mengencangkan pakaian wanita tersebut. Beliau memerintahkan
(untuk dilaksanakan hukuman-pent), kemudian dia dirajam
dan beliau menshalatkannya. Umar berkata kepada beliau,
“Engkau menshalatkannya wahai Rasulullah, sedang dia telah
berzina?” Beliau bersabda, “Sungguh dia telah bertaubat.
Seandainya taubatnya dibagikan kepada tujuh puluh penduduk
Madinah tentu akan cukup bagi mereka. Apakah kamu pernah
mendapatkan perbuatan yang lebih utama daripada menyerahkan
dirinya kepada Allah!” (HR. Muslim).**
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23. Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah s bersabda, “Jika
seorang anak Adam memunyai satu lembah yang terbuat dari

K

24 Dikelﬁarkan oleh Muslim (1696}, begitu juga dikeluarkan oleh Abu Dawud (4440) dan At-Tirmidzi (1049) serta
Ibnu Majah (2555) secara ringkas..
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emas, dia pasti menginginkan memiliki dua lembah. Dan tidak
akan ada yang dapat memenuhi mulutnya kecuali tanah dan Allah
menerima taubat orang yang bertaubat.” (Muttafaqun ‘alaihi).*
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24. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah £z bersabda, “Allah
subhaanahuwata’ala tertawa kepada dua orangyang salah satunya
membunuh yang lain namun keduanya masuk surga. Yang satu
berperang di jalan Allah kemudian terbunuh. Kemudian Allah
menerima taubat orang yang membunuhnya, dia masuk Islam
dan kemudian mati syahid.” (Muttafaqun ’alahi).?®
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Allah berfirman: “Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kalian
dan kuatkanlah kesabaran kalian.” (QS. Ali Imran [3]: 200).
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25  Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6436) dan Muslim (1049).
26 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2826) dan Muslim (1890). Dalam hadits ini terdapat penetapan sifat tertawa bagi
Allah =, dan tertawa-Nya tidaklah serupa dengan tertawanya makhluk.
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Dan Allah berfirman: “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan
kepada kalian, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta,
jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-
orang yang sabar.” (QS. Al-Baqarah [2]: 155).
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Dan Allah berfirman: “Sesungguhnya hanya orang-orang yang ber-
sabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas.” (QS. Az-
Zumar [39: 10).
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Dan Allah berfirman: “Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan,

sesungguhnya (perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang
diutamakan.” (QS. Asy-Syuura [42]: 43).
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Dan Allah berfirman: “Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah
sabar dan shalat sebagai penolong kalian! Sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar.” (QS. Al-Baqarah [2]: 153).
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Dan Allah berfirman: “Dan sesungguhnya Kami benar-benar akan
menguji kalian agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan
bersabar di antara kalian.” (QS. Muhammad [47]: 31).
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Ayat-ayat yang memerintahkan kepada kesabaran dan men-
jelaskan keutamaannya banyak sekali.
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25. Dari Abu Malik Al-Harits bin ‘Ashim Al-Asy’ari, dia berkata
Rasulullah i bersabda: ”"Kebersihan (bersuci dari hadats dan
najis) adalah setengah dari iman (yaitu shalat-penj), (bacaan)
alhamdulillaah memenuhi timbangan, (bacaan) subhaanallaah
dan alhamdulillaah keduanya memenuhi ruang yang ada di antara
langit dan bumi. Shalat adalah cahaya, shadagah adalah bukti
nyata (iman), sabar adalah sinar terang, dan Al-Qur’an menjadi
pembela bagi kamu atau musuh atas kamu. Setiap manusia
bekerja, lalu dia menjual dirinya, maka pekerjaan itu dapat
menyelamatkannya atau mencelakakannya.” (HR. Muslim).”’
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26. Dari Abu Sa’id Sa’ad bin Malik bin Sinan Al-Khudri,
“Sesungguhnya beberapa orang dari kalangan Anshar meminta
(sesuatu-pent) kepada Rasulullah #, maka beliau pun memberi

27 Dikeluarkan oleh Muslim (223), begitu juga dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (3517), An-Nasa'i(5/5) dan Ibnu Majah
(280).
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27.

mereka. Kemudian mereka meminta lagi dan beliau juga
memberi mereka hingga tidak tersisa apa pun yang ada padanya.
Kemudian beliau bersabda kepada mereka ketika beliau telah
menginfagkan semua yang ada di tangannya, “Apa saja yang ada
padaku dari kebaikan tidak ada yang saya tahan untuk kalian.
Barangsiapa yang menjaga harga dirinya maka Allah akan
memuliakannya, barangsiapa yang merasa cukup maka Allah
akan mencukupkannya, dan barangsiapa yang berusaha bersabar
maka Allah akan memberinya kesabaran. Tidak ada pemberian
yang lebih baik dan lebih mencukupi yang diberikan kepada
seorang hamba daripada kesabaran.” (Muttafaqun’alahi).?®
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Dari Abu Yahya Shuhaib bin Sinan, dia berkata Rasulullah
& bersabda, “Menakjubkan sekali urusan seorang mukmin,
sungguh setiap urusannya semua baik, yang demikian itu tidak
terdapat pada seseorang kecuali orang mukmin. Jika ia mendapat
kesenangan niscaya bersyukur, maka itu baik baginya. Jika ia
ditimpa kesusahan niscaya bersabar, maka itu juga baik baginya.”
(HR. Muslim).?
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28
29

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1469) dan Muslim (1053).

Dikeluarkan oleh Muslim (2999). Di dalamnya mengandung makna bahwa sabar adalah menahan diri. Dan
menahan diri itu dari tiga perkara, pertama: dalam taat kepada Allah. Kedua: Dari hal-hal yang diharamkan oleh
Aliah. Dan ketiga: Sabar atas ketetapan Allah. Hadits ini juga menjelaskan bahwa sabar adalah bagian dari
iman.
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28. DariAnasdiaberkata, “Ketika Nabi #¢ sakit keras beliau diselimuti

kesusahan, maka Fathimah berkata, “Betapa beratnya sakit yang
dirasakan ayahku.” Nabi bersabda, “Sudah tidak ada lagi sakit
yang menimpa ayahmu setelah hari ini.” Maka ketika Nabi
meninggal, Fathimah berkata, “Wahai ayah, dia telah memenuhi
panggilan Rabb-nya, dan surga Firdaus tempat kembalinya.
Dubhai ayahku kepada Jibril kita sampaikan berita kewafatannya.”
Dan ketika beliau dikuburkan, Fathimah juga berkata, “Apakah
kalian merasa tenang dengan menabur tanah di atas Rasulullah
#£?” (HR. Bukhari).?°
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30

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (4462).
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Dari Abu Zaid, yaitu Usamah bin Zaid bin Haritsah, mantan
sahaya dan orang yang sangat dicintai Rasulullah z: serta
putera orang yang sangat dicintai &2, dia berkata: “Puteri Nabi
gz mengirimkan utusan kepada beliau, bahwa anakku sedang
sakaratul maut, maka dari itu hadirlah kepada kami untuk
menyaksikannya.” Maka beliau #: mengirim utusan untuk
menyampaikan salam dan bersabda, “Sesungguhnya milik Allah
apa yang Dia ambil dan milik-Nya pula apa yang Dia berikan
serta segala sesuatu memunyai ajal yang telah ditentukan, maka
bersabarlah dan harapkanlah pahala.” Kemudian puteri Nabi
s mengirimkan berita lagi seraya bersumpah supaya beliau
mau mendatanginya. Maka beliau #: berangkat disertai oleh
Sa’ad bin Ubadah, Mu’adz bin Jabal, Ubai bin Ka’ab, Zaid bin
Tsabit, dan beberapa orang shahabat lainnya . . Anak kecil itu
diberikan kepada Rasulullah s, kemudian diletakkannya di atas
pangkuannya sedang nafas anak itu tersengal-sengal. Kemudian
mengalirlah airmata dari kedua mata beliau ¢ Sa’ad berkata:
“Wahai Rasulullah, air mata apakah ini?” Beliau i menjawab:
“Air mata ini adalah rahmat Allah Ta’ala yang diberikan oleh
Allah di dalam hati para hamba-Nya.” Dan dalam riwayat lain
disebutkan: “Dalam hati siapa saja yang dikehendaki dari para
hamba-Nya. Sesungguh Allah merahmati hamba-hambaNya
yang penyayang.” (Muttafaqun ‘alaihi).?!
Makna Taga’qa’u ialah bergetar dan bergoncang keras.

S5 Sas G OB) G ¢ AU Jul O me Coed L5
S ESU 55 B ) el J6 55 UL -l 3 0LS; i
_ z e ST ] . 2 2. s
5 ady b 5 O ¢ addil Wole ] Eals ¢ Rl adlel Lok

z w Tl S esT 8. T L e PR
¢ LI ST 0S5 ¢ azmels adiS mals o] Sah ¢ Zoaly UL

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1284, 5655) dan Muslim (923).
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Dari Shuhaib w2 sesungguhnya Rasulullah #£ bersabda, “Dahu-
lu ada seorang raja dari kalangan ummat sebelum kalian, dia
memunyai seorang ahli sihir. Setelah penyihir itu tua, dia
berkata kepada raja, “Sesungguhnya saya telah tua, maka utuslah
seorang pemuda kepadaku, saya akan mengajarinya ilmu sihir.”
Kemudian raja tersebut mengutus kepadanya seorang pemuda
untuk diajarinya. Dalam perjalanannya pemuda tersebut
bertemu seorang pendeta maka dia pun mampir ke tempatnya
dan mendengarkan ucapan-ucapannya, ternyata dia kagum
kepadanya. Apabila dia datang ke tempat penyihir, maka dia
melewati tempat pendeta tersebut dan dia mampir ke tempatnya.
Selanjutnya apabila dia datang ke tempat penyihir, penyihir
tersebut memukulnya. Maka dia mengadukan hal itu kepada
pendeta. Pendeta berkata, “Jika kamu takut pada penyihir itu,
katakanlah bahwa kamu ditahan oleh keluargamu dan jika kamu
takut pada keluargamu, maka katakanlah bahwa kamu ditahan
oleh penyihir.”

Ketika dalam keadaan demikian tiba-tiba ada binatang besar yang
menghalangi jalan manusia. Maka dia berkata, “Pada hari ini saya
akan mengetahui, apakah penyihir yang lebih utama ataukah
pendeta yang lebih utama?” Maka dia mengambil sebuah batu
kemudian berkata, “Ya Allah, apabila perkara pendeta itu lebih
Engkau cintai daripada perkara penyihir, maka bunuhlah binatang
ini sehingga orang-orang banyak dapat berlalu.” Kemudian dia
melempar bintang tersebut hingga dia dapat membunuhnya
dan orang-orang pun dapat berlalu. Kemudian dia mendatangi
pendeta dan memberitahukan hal tersebut. Pendeta itu berkata,
“Hai anakku, kamu sekarang lebih utama daripada aku.
Keadaanmu sudah sampai pada tingkat sebagaimana yang saya
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lihat. Sesungguhnya kamu akan diberi cobaan, maka jika kamu
telah mendapat cobaan itu, maka janganlah kamu menunjukkan
aku.” Maka pemuda itu dapat menyembuhkan orang buta, orang
berpenyakit kusta, dan dapat mengobati manusia dari segala
macam penyakit. Maka seorang pejabat istana yang buta dan
dekat dengan raja mendengarnya. Dia datang dengan membawa
hadiah yang sangat banyak, kemudian berkata, “Apa saja yang
terkumpul di sini akan menjadi milikmu, apabila engkau dapat
menyembuhkan aku.” Pemuda itu berkata, “Sesungguhnya
saya tidak dapat menyembuhkan siapa pun, hanya Allah Ta’ala
yang dapat menyembuhkan. Maka jika Anda beriman kepada
Allah Ta’ala, saya akan berdoa kepada Allah, sehingga Dia akan
menyembuhkanmu.” Maka pejabat istana itu beriman kepada
Allah, maka Allah menyembuhkannya. Kemudian ia datang
kepada raja dan duduk di dekatnya sebagaimana biasa dia duduk.
Maka raja tersebut bertanya, “Siapakah yang mengembalikan
(menyembuhkan) penglihatanmu?” Dia menjawab, “Rabbku.”
Raja bertanya, “Adakah kamu memunyai Rabb selain saya?! Dia
menjawab, “Rabbku dan Rabbmu adalah Allah.”

Maka raja menangkapnya dan terus-menerus menyiksanya,
sehingga dia menunjukkan kepada pemuda tersebut. Maka
pemuda itu pun didatangkan, dan raja berkata kepadanya, “Hai
anakku, ternyata sihirmu sudah sampai pada tingkat dapat
menyembuhkan orang buta dan penyakit kusta, dan kamu
dapat melakukan ini dan melakukan itu.” Pemuda itu berkata,
“Sesungguhnya saya tidak dapat menyembuhkan seorang pun.
Sesungguhnya yang dapat menyembuhkan hanyalah Allah Ta’ala.”
Maka raja menangkapnya dan terus-menerus menyiksanya,
sehingga dia menunjukkan kepada pendeta. Pendeta pun
didatangkan, kemudian dikatakan kepadanya, “Keluarlah dari
agamamu!” Maka pendeta itu menolaknya. Raja meminta supaya
didatangkan sebuah gergaji, kemudian gergaji itu diletakkan di
tengah kepalanya. Raja membelah kepalanya hingga jatuhlah
kedua belahan badan pendeta tersebut. Selanjutnya didatangkan
pejabat istana yang dekat dengan raja, dikatakan kepadanya,
“Keluarlah dari agamamu!” Maka dia pun menolaknya. Maka
diletakkan gergaji di tengah kepalanya, (algojo) raja membelah
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kepalanya dengan gergaji, sehingga jatuhlah kedua belahan
badan pejabat istana tersebut. Kemudian didatangkan pemuda
tadi, dikatakan kepadanya, “Keluarlah dari agamamu!” Maka dia
menolaknya. Maka pemuda itu diserahkan kepada sekelompok
prajurit raja. Raja berkata:, “Pergilah dengan membawa pemuda
ini ke gunung ini atau itu, naiklah ke gunung tersebut dengan
membawanya. Jika kalian telah sampai di puncaknya, maka
apabila pemuda ini keluar dari agamanya, bebaskan dia. Tetapi
jika tidak, maka lemparkanlah dia!” Maka mereka pergi dengan
membawanya, kemudian mereka menaiki gunung. Pemuda itu
berdoa, “Ya Allah, cukupkan (selamatkan) saya dari (kejahatan)
mereka dengan sesuatu yang Engkau kehendaki.” Maka gunung
itu pun bergoncang dengan keras hingga mereka semua terjatuh
(adapun pemuda itu selamat). Kemudian pemuda itu berjalan
menuju raja. Raja berkata kepada, “Apa yang telah dilakukan
oleh shahabat-shahabatmu (para prajurit)?” Dia menjawab,
“Allah Ta’ala telah menyelamatkan aku dari mereka.” Pemuda
tersebut kemudian diberikan kepada sekelompok prajurit yang
lain dan raja berkata, “Pergilah dengan membawa pemuda ini
dalam sebuah perahu dan berlayarlah ke tengah lautan! Jika
dia keluar dari agamanya, bebaskan dia. Tetapi jika tidak mau
keluar dari agamanya, maka lemparkanlah ia ke lautan!” Maka
mereka pergi dengan membawanya. Pemuda anak itu berdoa, “Ya
Allah, cukupkan (semalatkan) aku dari kejahatan mereka dengan
sesuatu yang Engkau kehendaki.” Maka perahu itu terbalik, dan
mereka pun tenggelam semuanya. Pemuda itu pun berjalan ke
tempat raja. Raja berkata kepadanya, “Apakah yang dilakukan
oleh shahabat-shahabatmu?” Dia menjawab, “Allah Ta’ala telah
menyelamatkan aku dari mereka.” Maka dia berkata kepada raja,
“Anda tidak akan dapat membunuh saya, sehingga Anda mau
melakukan apa yang aku perintahkan.” Raja berkata, “Apa itu?”
Dia berkata, “Anda kumpulkan semua orang di sebuah tanah
lapang dan saliblah saya di batang pohon, kemudian ambillah
sebatang anak panah dari tempat anak panahku, letakkanlah
anak panah itu pada busurnya, kemudian ucapkanlah, “Dengan
nama Allah, Rabb pemuda ini.” Kemudian lemparkanlah anak
panah itu. Sesungguhnya apabila Anda mengerjakan semua itu,
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sa membunuhku.”

an semua orang di sebuah tanah lapang. Dia

tersebut pada sebatang pohon, kemudian
h anak panah dari tempat panahnya dan
panah di busur, kemudian mengucapkan,
ah, Rabb pemuda ini.” Dia melemparkan anak
i pelipisnya. Pemudaitu meletakkan tangannya
» terkena panah), kemudian meninggal dunia.
1g berkata, “Kami semua beriman kepada
ini.” Kemudian raja didatangi oleh seseorang
n dikatakan kepadanya, “Apakah Anda melihat
ni Anda takutkan? Sungguh, demi Allah, apa
in itu telah terjadi. Sungguh, semua manusia

rintahkan untuk membuat banyak parit di
. Maka digalilah parit-parit dan dinyalakan api
berkata, “Barangsiapa yang tidak keluar dari
>mparkanlah dia ke dalamnya atau hendaklah
rinya ke dalamnya.” Maka mereka melakukan

ada seorang wanita yang datang dengan
. Maka dia takut untuk menceburkan diri ke
ayinya berkata, “Hai ibu, bersabarlah, karena
kau berada di atas kebenaran.” (HR. Muslim).3*
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dan At-Tirmidzi (3340).
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Dari Anas =, dia berkata, “Nabi & melewati seorang wanita
yang sedang menangis di sisi kuburan. Beliau bersabda,
“Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah!” Wanita itu berkata,
“Pergi kamu dariku, karena kamu tidak ditimpa musibah seperti
musibahku.” Wanita tersebut tidak mengenal (suara) beliau.
Kemudian dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya dia adalah
Nabi #» Maka wanita itu langsung mendatangi pintu rumah
Nabi #¢ dan dia tidak mendapatkan para penjaga. Dia berkata,
“Saya tidak mengetahui Anda.” Kemudian beliau g bersabda,
“Sesungguhnya kesabaran adalah pada benturan (musibah-pent)
yang pertama.” (Muttafaqun ‘alaihi).*?

Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Wanita itu menangisi anak-
nya yang meninggal saat masih kecil.”
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Dari Abu Hurairah @ sesungguhnya Rasulullah s bersabda,
"Allah Ta'ala berfirman, "Tidak ada balasan bagi seseorang
hamba-Ku yang mukmin di sisi-Ku, ketika Aku mencabut nyawa
kekasihnya dari penduduk dunia, kemudian dia mengharap
pahalanya, melainkan balasan surga." (HR. Al-Bukhari).**
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1252) dan Muslim (926), begitu juga Abu Dawud (3124). Hadits ini menunjukkan

bahwa kesabaran yang dipuiji pelakunya adalah kesabaran ketika terkena benturan (musibah) yang pertama.
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6424). Ash-Shafiy adalah siapa saja yang dicintai oleh seseorang baik itu anak,
saudara, bapak, paman, ibu maupun teman.

~1
~1




33.

34,

35
36

-
@

£

\

-

| SIS GV Ly ¥ O R L D el

Dari Aisyah w, sesungguhnya dia bertanya kepada Rasulullah
xz tentang penyakit tha’un, maka beliau memberitahukannya
bahwa sesungguhnya tha’un itu adalah adzab yang dikirimkan
oleh Allah Ta'ala kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya.
Namun Allah juga menjadikannya rahmat bagi kaum mukminin.
Maka tidaklah seorang hamba yang tertimpa oleh penyakit
tha’un, kemudian menetap di negerinya dalam keadaan bersabar
dan mengharapkan pahala serta dia mengetahui bahwa tidak
akan menimpanya kecuali apa yang telah ditetapkan oleh Allah
untuknya, melainkan baginya pahala seperti orang yang mati
syahid." (HR. Al-Bukhari).*
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Dari Anas w, dia berkata, saya mendengar Rasulullah iz ber-
sabda, “Sesungguhnya Allah s berfirman, “Jika Aku memberi
cobaan kepada hamba-Ku dengan membutakan kedua matanya,
kemudian ia bersabar, maka Aku akan mengganti kedua matanya
dengan surga.” (HR. Al-Bukhari).*®
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3474, 5734).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (5653), begitu juga At-Tirmidzi (2404} dan Ahmad (3/383).
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35. Dari 'Atha' bin Abu Rabah, dia berkata, Ibnu Abbas & berkata
kepadaku, "Apakah kamu mau saya tunjukkan seorang wanita
ahli surga?” Saya berkata, "Tentu." Ibnu Abbas berkata, "Yaitu
wanita hitam ini. Wanita hitam ini pernah datang kepada Nabi
# kemudian berkata, "Sesungguhnya saya memunyai penyakit
ayan dan auratku tersingkap (ketika kambuh), maka berdoalah
kepada Allah untuk (kesembuhan) saya." Beliau # bersabda,
"Seandainya engkau mau bersabar maka bagimu adalah surga.
Namun jika engkau menghendaki maka saya akan berdoa kepada
Allah Ta'ala agar menyembuhkan penyakitmu." Dia berkata,
"Saya akan bersabar.” Dan dia juga berkata, "Sesungguhnya,
auratku tersingkap (ketika) kambuh. Maka berdoalah kepada
Allah agar saya tidak sampai membuka auratku." Maka Nabj &
mendoakannya.” (Muttafaqun ‘alaihi).*’
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36. Dari Abu Abdur Rahman Abdullah bin Mas'ud =» dia berkata,
"Seakan-akan saya melihat Rasulullah #% sedang menceritakan
tentang seorang Nabi shalawatullah wa salamuhu ‘alaih.
Kaumnya memukulnya, sehingga mengalirlah darahnya, maka
dia mengusap darah dari wajahnya sambil berkata, "Ya Allah
ampunilah kaumku, sesungguhnya mereka tidak mengetahui."
(Muttafaqun ‘alaihi).?®

37 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (5652) dan Muslim (2576). Sesungguhnya Allah 5 menetapkan bagi seorang
hamba musibah untuk mengujinya, apakah dia bersabar atau tidak.
38 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3477) dan Muslim (1792).
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Dari Abu Said dan Abu Hurairah &2 dari Nabi g, beliau bersabda,
“Tidaklah menimpa seorang muslim suatu kelelahan, penyakit,
kegelisahan, kesedihan, gangguan, dan kegundahan hingga
sebuah duri yang mengenainya, melainkan dengan itu semua
Allah akan menghapus dosa-dosanya.” (Muttafaqun ‘alaihi).*
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Dari Ibnu Mas'ud =, dia berkata, “Saya masuk ke tempat Nabi
# dan beliau sedang sakit demam. Saya lalu berkata, "Wahai
Rasulullah, sesungguhnya engkau sedang mengalami sakit
demam yang sangat." Beliau bersabda, "Benar, sesungguhnya
saya sedang sakit demam sebagaimana sakit demamnya dua
orang dari kalian.” Saya berkata, "Kalau begitu engkau tentulah
mendapatkan dua kali pahala." Beliau bersabda, "Benar, memang
demikian. Tidak ada seorang muslim pun yang tertimpa suatu
gangguan kesakitan, baik berupa duri ataupun sesuatu yang lebih
dari itu, melainkan dengannya Allah akan menghapus kesalahan-
kesalahannya dan dosa-dosanya berguguran sebagaimana sebuah

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (564 1) dan Muslim (2573).
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pohon menggugurkan daun-daunnya." (Muttafaqun ‘alaihi).*

Al-Wa'ku adalah demam tinggi. Tetapi ada juga yang mengatakan
demam (biasa).
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Dari Abu Hurairah w%, berkata, "Rasulullah §# bersabda, "Ba-
rangsiapa dikehendaki oleh Allah kebaikan, maka Allah akan
menimpakan musibah kepadanya." (HR. Al-Bukhari).*

Para ulama menulis, Yushab, boleh dibaca fathah shadnya dan
boleh pula dikasrahkan, (dibaca yushib).
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Dari Anas %, dia berkata, “Rasulullah & bersabda, “Janganlah
salah seorang dari kalian mengharapkan kematian karena
musibah yang menimpanya. Tetapi jika dia terpaksa harus berbuat
demikian, maka ia hendaklah berdoa, “Ya Allah, hidupkanlah aku
selama hidup itu lebih baik bagiku! Dan matikanlah aku selama
mati itu lebih baik bagiku.” (Muttafaqun ‘alaihi).*?
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (5647) dan Muslim (2571).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (5645) begitu juga diriwayakan oleh Ahmad (2/237).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (5671, 3852) dan Muslim (2680).
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Dari Abu Abdullah Khabbab bin Al-Art a3, dia berkata,
“Kami mengadu kepada Rasulullah #t dan beliau ketika itu
berbantalkan kain burdahnya di bawah naungan Ka’bah. Kami
berkata, “Mengapa engkau tidak memohonkan pertolongan
(kepada Allah) untuk kami? Mengapa engkau tidak mendoakan
kami?" Maka beliau bersabda, “Sungguh telah terjadi pada orang-
orang sebelum kalian, ada seorang yang ditangkap (musuhnya),
kemudian digali sebuah lubang untuknya dan dia dimasukkan ke
dalamnya. Kemudian didatangkan sebuah gergaji dan diletakkan
di atas kepalanya, lalu dia dibelah menjadi dua. Dan ada juga
yang disisir dengan sisir yang terbuat dari besi untuk mencincang
daging dan tulangnya. Dan semuanya itu tidak menghalangi
(memalingkan) mereka dari agamanya. Demi Allah, sungguh
Allah akan menyempurnakan perkara (agama) ini, sehingga
seorang pengendara yang berjalan dari Shan’a ke Hadhramaut
tidak merasa takut kecuali kepada Allah dan nasib kambingnya
dari ancaman serigala, tetapi kalian tergesa-gesa.” (HR. Al-
Bukhari) .+

Dalam riwayat lain disebutkan, “Beliau saat itu sedang berban-
talkan burdahnya, sedang kami telah mengalami kekerasan
(siksaan) dari kaum musyrikin.”

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3612, 3852), begitu juga dikeluarkan oleh Abu Dawud (2649) dan An-Nasaa'i

(81204).
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Dari Ibnu Mas'ud =, dia berkata, "Pada hari perang Hunain,
Rasulullah g melebihkan beberapa orang dalam pembagian
(ghanimah-pent). Beliau memberi Al-Aqra’ bin Habis seratus
ekor unta dan memberi 'Uyainah bin Hishn seperti itu pula.
Beliau memberi juga para pembesar Arab dan mengutamakan
dalam pembagian kepada mereka pada hari itu. Maka ada seorang
laki-laki berkata, "Demi Allah, sesungguhnya pembagian ini
tidak adil dan tidak dikehendaki untuk mencari wajah Allah.”
Saya berkata, "Demi Allah, saya akan memberitahukan kepada
Rasulullah g:." Maka saya mendatanginya dan memberitahukan
kepadanya tentang apa yang telah dikatakan orang tersebut.
Maka berubahlah warna wajah beliau sehingga seperti merah
padam, kemudian beliau bersabda, "Siapakah yang akan berbuat
adil, apabila Allah dan Rasul-Nya tidak adil?" Selanjutnya beliau
bersabda, "Semoga Allah merahmati Musa. Dia telah disakiti
melebihi ini, namun dia sabar." Maka saya berkata, "Semestinya
saya tidak melapor kepada beliau dan saya tidak akan mengadukan
lagi suatu pembicaraan pun setelah peristiwa ini." (Muttafaqun
‘alaihi).**

44

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3150) dan Muslim (1062).
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43. Dari Anas w2, dia berkata, “Rasulullah # bersabda, “Apabila
Allah menghendaki kebaikan pada seorang hamba-Nya, maka
Dia akan menyegerakan siksaan baginya di dunia. Dan apabila
Allah menghendaki keburukan pada seseorang hamba-Nya, maka
Dia akan menahan darinya (siksaan) dosanya, sehingga Dia akan
memenuhkan balasannya pada hari kiamat.”

Dan Nabi & bersabda, “Sesungguhnya besarnya balasan (pahala)
adalah sesuai dengan besarnya cobaan. Dan sesungguhnya Allah
apabila mencintai sesuatu kaum, maka Allah akan menimpakan
cobaan kepada mereka. Barangsiapa yang ridha maka baginya
keridhaan (Allah) dan barangsiapa yang murka maka baginya
kemurkaan (Allah).” (HR. At-Tirmidzi).** Dan dia berkata,
“Hadits hasan.”
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45 Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (2398). Syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam Shahih Al-Jami' (308), dan
(2110).
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44.

46

éfiﬁf«L;;EL;{L;;E;\%;;:};S\Sligzg}ij;é;\éggg&g«ﬁ\
iy LG M\Liiiféﬁiﬁugi;il;ﬁ“vii
O A [ S FC Uk 3 66 [ 5
HIS RS [ wwyjduwv@é}»\

.%@\rm;sj..%w\gngl?

Dari Anas =, dia berkata, “Abu Thalhah memunyai seorang
putra yang sedang menderita sakit. Abu Thalhah mengadakan
perjalanan jauh kemudian anaknya meninggal dunia. Ketika Abu
Thalhah kembali, dia berkata, “Bagaimanakah keadaan anakku?”
Ummu Sulaim, (ibu anak tersebut) menjawab, “Dia sudah lebih
tenang dari keadaannya sebelumnya.” Maka Ummu Sulaim segera
menghidangkan makan malam untuknya, dan Abu Thalhah
pun makan. Kemudian dia menggauli isterinya. Setelah selesai,
Ummu Sulaim berkata, “Mereka telah memakamkan anakmu.”
Pada pagi harinya Abu Thalhah mendatangi Rasulullah sz, dan
memberitahukan hal tersebut. Maka Nabi bersabda, “Apakah
kalian berdua bersetubuh tadi malam?” Abu Thalhah menjawab,
“Ya.” Beliau bersabda, “Ya Allah, berkahilah mereka berdua.”
Kemudian Ummu Sulaim melahirkan seorang anak laki-laki. Abu -
Thalhah lalu berkata padaku (Anas), “Bawalah dia kepada Nabi
#2” Abu Thalhah mengirim bersamanya beberapa buah kurma.
Nabi #z bersabda, “Adakah sesuatu bersamanya?” Anas menjawab,
“Ya, ada beberapa buah kurma.” Maka beliau mengambil kurma
tersebut dan mengunyahnya kemudian memasukkan ke mulut
bayi tersebut. Kemudian beliau mentahniknya dan memberinya
nama Abdullah.” (Muttafaqun ‘alaihi).*¢

Dalam riwayat AlBukhari disebutkan, Ibnu 'Uyainah berkata, "Ada
seorang laki-laki dari kaum Anshar berkata, "Maka saya melihat
sembilan orang anak laki-laki dan semuanya hafal Al-Qur’an,
yaitu anak-anak Abdullah yang dilahirkan Ummu Sulaim.

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (5470) dan Muslim (2144).
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Riyadhus/Shaliin

Dalam riwayat Muslim disebutkan: "Anak Abu Thalhah dari
Ummu Sulaim meninggal dunia, maka isterinya berkata kepada
seluruh keluarganya, "Kalian jangan memberitahukan kepada
Abu Thalhah tentang kematian anaknya, hingga aku sendiri
yang akan memberitahunya." Abu Thalhah datang, kemudian
isterinya menghidangkan makan malam untuknya, maka dia
pun makan dan minum. Kemudian isterinya berdandan dengan
dandanan yang paling baik dari sebelumnya. Maka Abu Thalhah
pun menggaulinya. Ketika isterinya mengetahui bahwa suaminya
telah puas dan selesai mengaulinya, dia berkata, “Wahai Abu
Thalhah, bagaimanakah pendapatmu, jika ada sesuatu kaum
yang meminjamkan suatu barang pinjaman kepada salah
satu keluarga, kemudian mereka meminta kembali barang
pinjamannya. Apakah dia boleh menolaknya?” Abu Thalhah
menjawab, "Tidak boleh." Maka istrinya berkata, "Berharaplah
pahala dari kematiananakmu?”

Maka Abu Thalhah pun marah, kemudian berkata, "Kamu
biarkan aku tidak mengetahui hingga aku berlumuran kotoran
(junub) kamudian kamu memberitahuku tentang anakku?" Maka
dia pergi hingga datang kepada Rasulullah #¢ lalu menceritakan
kepada beliau apa yang telah terjadi. Kemudian Rasulullah &
bersabda, "Semoga Allah memberkahi malam kalian berdua."
Anas = berkata, "Kemudian isterinya hamil.” Dia berkata lagi,
"Rasulullah #£ sedang dalam safar dan Ummu Sulaim ikut bersama
beliau. Rasulullah #g apabila datang ke Madinah dari safar beliau
tidak masuk pada waktu malam hari hingga mendekati Madinah.
Maka Ummu Sulaim mengalami pendarahan (akan melahirkan-
pent), sehingga Abu Thalhah tertahan (tidak dapat melanjutkan
perjalanan). Sedang Rasulullah i sudah berangkat. Abu Thalhah
berkata, "Sesungguhnya Engkau telah mengetahui, ya Rabbku,
bahwa saya sangat suka keluar berpergian bersama Rasulullah
#& ketika beliau keluar berpergian dan masuk bersama dengan
beliau ketika beliau masuk. Sesungguhnya saya telah tertahan
pada saat ini sebagaimana yang telah Engkau ketahui." Ummu
Sulaim berkata, "Wahai Abu Thalhah, saya sudah tidak merasakan
sakit seperti yang saya rasakan tadi, maka berangkatlah. Maka
kami pun berangkat. Ketika mereka telah sampai (Madinah)
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45.

46.

47

dia mengalami pendarahan lagi dan melahirkan seorang anak
laki-laki. Ibuku berkata padaku,”Hai Anas, jangan sampai
seorang pun menyusuinya sehingga engkau pergi membawanya
kepada Rasulullah #& di waktu pagi." Ketika pagi harinya saya
membawanya, berangkat kepada Rasulullah gz Lalu Anas
menyebutkan hadits sampai selesai.
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Dari Abu Hurairah @ sesungguhnya Rasulullah # bersabda,
“Orang yang kuat bukanlah orang yang pandai bergulat. Namun
orang yang kuat hanyalah orang yang dapat menguasai dirinya
ketika marah.” (Muttafaqun ‘alaihi).*

Ash-Shura’ah asal maknanya menurut bangsa Arab adalah orang
yang banyak mengalahkan manusia dengan bergulat.
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Dari Sulaiman bin Shurad =, dia berkata, "Saya duduk bersama
Nabi #& dan ada dua orang yang saling mencaci. Salah seorang dari
keduanya telah merah wajahnya dan membesar urat lehernya,

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6114) dan Musfim (2609).
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48.

Teriermal
Riyadhus/Shahinin

maka Rasulullah # bersabda, "Sesungguhnya saya mengetahui
suatu kalimat yang apabila dia mengucapkannya, pasti akan hilang
apa yang ada padanya (marah). Seandainya dia mengucapkan,
"A'udzu billahi minasy syaithanir rajim," (Aku berlindung kepada
Allah dari godaan setan yang terkutuk) maka pasti akan hilang
rasa marah yang ada padanya.” Para shahabat berkata kepadanya,
“Sesungguhnya Nabi & bersabda, "Mohonlah perlindungan
kepada Allah dari setan yang terkutuk.” (Muttafaqun ‘alaihi). *8
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Dari Mu'adz bin Anas = sesungguhnya Nabi #& bersabda,
"Barangsiapa yang menahan marahnya padahal dia mampu
untuk melampiaskannya, maka Allah Subhanahu wa Ta'ala
memanggilnya di hadapan para makhluk pada hari kiamat, hingga
disuruh untuk memilih para bidadari yang bermata jeli sesuai
yang dikehendakinya.” (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi).* Dan
At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan.”
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Dari Abu Hurairah @ sesungguhnya ada seorang laki-laki berkata
kepada Nabi £, “Berwasiatlah kepadaku!” Beliau £ bersabda,
“Jangan marah!” laki-laki itu mengulangi permintaannya
beberapa kali, namun beliau ¢ selalu bersabda,”Jangan marah!”
(HR. Al-Bukhari).*°

48
49

50

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6048) dan Muslim (2610).

Dikeluarkan oleh Abu Dawud (4777) At-Tirmidzi (2022), dan Ibnu Majah (4186). Syaikh Al-Albani menghasank-
annya dalam Shahih Sunan Abi Dawud (4777).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6116).
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50.

51

PO
o -

J“’)’“‘SL’ ¢>'L.S\ J\JSLZ)) hj‘/ku‘ dj—fédu JE sy oJ.:J.A u-’iu-’ﬁ
((@%&u}gww\&lﬂydujoﬂ))wgsﬁwjaj\j

. ((C—;M e L)) ZJLSE ¢ Lgm,ﬁ! ol

Dari Abu Hurairah =3, dia berkata, "Rasulullah i bersabda,
"Cobaan akan senantiasa menimpa seorang mukmm dan
mukminah, baik dalam dirinya sendiri, anaknya atau pun
hartanya, hingga dia bertemu Allah Ta'ala tanpa ada dosa atas
dirinya." (HR. At-Tirmidzi).>' Dan At-Tirmidzi berkata,”Hadits
hasan shahih.”
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Dari Ibnu Abbas, dia berkata, ‘Uyainah bin Hishn da;ang

ke Madinah kemudian singgah di rumah anak saudaranya
(keponakannya-pent), Al-Hurr bin Qais, dia termasuk dari

Dikeluarkan At-Tirmidzi (2401) dan Syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam Ash-Shahihah (2280).
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51.

52

Terviermals
Riyadhus/Shalmin

kalangan orang-orang yang dekat dengan Umar, dan memang
para qurra’ (penghafal Al-Qur’an) merupakan anggota majelis
permusyawaratan Umar, baik yang sudah tua maupun yang masih
muda. Maka ‘Uyainah berkata kepada anak saudaranya, “Wahai
anak saudaraku, sesungguhnya kamu memunyai kedudukan di
hadapan Amirul Mukminin. Maka mintakalah izin agar aku dapat
menghadapnya.” Maka Uyainah memintakan izin kepadanya dan
Umar pun mengizinkannya. Ketika sudah masuk dia berkata,
“Hai! Wahai Ibnu Al-Khaththab! Demi Allah sesungguhnya
kamu tidak banyak memberi kepada kami! Kamu menghukumi
kami tidak dengan keadilan. Maka marahlah Umar hingga
beliau hendak memberi hukuman kepadanya. Maka Al-Hurr
berkata kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya
Allah berfirman kepada Nabi-Nya, “Jadilah engkau pemaaf dan
suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf, serta berpalinglah dari
orang-orang yang bodoh.” (QS. Al-A'raaf [7]: 199). Sesungguhnya
dia termasuk orang-orang yang bodoh.” Demi Allah ketika
dibacakan ayat tersebut kepada Umar, Umar tidak melampauinya
(melanggarnya-pent), dia berhenti (taat) pada kitabullah.” (HR.
Al-Bukhari).*?
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Dari Ibnu Mas’ud == sesungguhnya Rasulullah i bersabda,
“Sesungguhnya akan terjadi sesudahku nanti orang-orang yang
mementingkan diri sendiri dan beberapa perkara yang kalian
akan mengingkarinya.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah,
maka apa yang engkau perintahkan kepada kami?" Beliau
bersabda, “Tunaikanlah hak yang menjadi kewajiban atas kalian

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (4642). Al-Jazl adalah besar (banyak).
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52.

53
54

dan mintalah kepada Allah apa yang menjadi hak kalian.”
(Muttafaqun ‘alaihi).

Atsarah adalah mementingkan diri sendiri sedang orang lain
lebih berhak.
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Dari Abu Yahya Usaid bin Hudhair 2% sesungguhnya ada seorang
laki-laki dari kaum Anshar berkata, "Wahai Rasulullah, mengapa
engkau tidak mengangkat saya sebagai pegawai, sebagaimana
engkau mengangkat si Fulan?” Maka Beliau #g bersabda,
"Sesungguhnya kalian sesudahku nanti akan menemui orang-
orang yang mementingkan diri sendiri, maka bersabarlah hingga
kalian bertemu aku di telaga (di padang Mahsyar)." (Muttafaqun
‘alaihi).>*
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3603) dan Muslim (1843).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3792) dan Muslim (1845).
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53.  Dari Abu Ibrahim Abdullah bin Aufa, sesungguhnya Rasulullah i

55

menunggu hingga matahari condong pada suatu hari peperangan
melawan musuh. Beliau bersabda kepada para shahabat, “Wahai
manusia, janganlah kalian berangan-angan untuk bertemu
musuh! Mohonlah keselamatan kepada Allah! Jika kalian bertemu
mereka, maka bersabarlah dan ketahuilah sesungguhnya surga
berada di bawah kilatan pedang.” Kemudian Nabi bersabda, “Ya
Allah, Yang menurunkan Kitab Suci, Yang menjalankan awan dan
menghancurkan musuh-musuh. Hancurkanlah musuh-musuh
dan menangkanlah kami atas mereka.” (Muttafaqun ‘alaihi).5s

Dan kepada Allah kita memohon petunjuk.
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Allah Ta'ala berfirman: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah

kepada Allah, dan hendaklah kalian bersama orang-orang yang benar.”
(QS. At-Taubah [9]: 119)
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Allah Ta’ala berfirman: “Laki-laki dan perempuan yang benar.” (QS.
Al-Ahzab [33]: 35)
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Allah Ta'ala berfirman: "Tetapi jika mereka benar (imannya) terhadap
Allah, niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka." (QS.

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2965) dan Muslim (1742},
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Adapun hadits-hadits adalah:

54. Pertama: Dari Ibnu Masud = dari Nabi g, sabdanya: "Se-
sungguhnya kejujuran itu menunjukkan kepada kebaikan
dan sesungguhnya kebaikan itu menunjukkan ke surga. Dan
sesungguhnya seseorang senantiasa berlaku jujur hingga
ditulis di sisi Allah sebagai seorang yang jujur (shidiq). Dan
sesungguhnya kedustaan itu menunjukkan kepada kejahatan dan
sesungguhnya kejahatan itu menunjukkan kepada neraka. Dan
sesungguhnya seseorang senantiasa berdusta sehingga ditulis di
sisi Allah sebagai seorang pendusta.” (Muttafaqun ‘alaihi).*
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55. Kedua: Dari Abu Muhammad Al-Hasan bin Ali bin Abu

56 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6094) dan Muslim (2607). Al-Birr adalah banyak kebaikan . Di antara nama-nama
Allah adalah Al-Birr yaitu Maha berbuat insan dan kebaikan. Al-Birr merupakan buah dari kejujuran. Kebaikan
akan menunjukkan pelakunya kepada surga, sedangkan surga merupakan puncak tujuan setiap keinginan.
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Terviemaks
Riyadhus/Shalinin

Thalib 9, dia berkata, “Saya hafal hadits dari Rasulullah g,
“Tinggalkanlah apa-apa yang meragukan kamu, bergantilah
kepada apa yang tidak meragukan kamu. Karena kejujuran itu
merupakan sebuah ketenangan dan kedustaan itu merupakan
sebuah keraguan.” (HR. At-Tirmidzi®” dan dia berkata, ” Hadits
Hasan Shahih).

Sabda Nabi i “Yuriibuka”, maksudnya, “Tinggalkanlah apa yang
kamu ragu akan kehalalannya dan beralihlah kepada sesuatu yang
kamu tidak ragu (akan kehalalan-pent) di dalamnya.
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56. Ketiga: Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb dalam haditsnya yang
panjang tentang kisah Heraklus, sesungguhnya Haraklus berkata
kepada Abu Sufyan, “Apa yang dia perintahkan kepada kalian?” -
yaitu Nabi saw- Abu Sufyan berkata, aku menjawab, dia (Nabi %)
bersabda, “Hendaklah kalian menyembah Allah semata, jangan
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, ingkarilah apa yang
dikatakan oleh nenek moyang kalian. Dia juga memerintahkan
kami untuk shalat, berkata jujur, menjaga harga diri dan
menyambung tali kekerabatan.” (Muttafaqun alaihi).*®
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57 Shahih: Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (2520) dan An-Nasaa'i (8/327). Syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam

Shahih Al-Jami' (3378).
58  Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (7, 51, 2681) dan Muslim (1773).
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Keempat: Dari Abu Tsabit, dikatakan juga, “Abu Said.” Dan
dikatakan juga, “Abu Al Walid, Sahl bin Hanif =3, seorang
shahabat yang ikut perang Badar, sesungguhnya Nabi i
bersabda, “Barangsiapa yang memohonkan kepada Allah Ta’ala
mati syahid dengan jujur, maka Allah akan menyampaikannya
kepada tingkatan orang-orang yang mati syahid, sekalipun ia
mati di atas tempat tidurnya.” (HR. Muslim)>°
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Dikeluarkan oleh Muslim (1909), begitu juga Abu Dawud (1520).
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Kelima: Dari Abu Hurairah =y dia berkata, Rasulullah &
bersabda: Seorang nabi terdahulu berperang. Maka dia
berkata kepada kaumnya, “Tidak boleh mengikutiku seorang
laki-laki yang sudah memunyai istri sedangkan dia ingin
menggaulinya namun dia belum menggaulinya, dan yang
telah membangun sebuah rumah namun belum membuat
atapnya. Juga tidak boleh bagi seorang laki-laki yang telah
membeli seekor kambing atau beberapa ekor unta hamil
dan dia sedang menunggu (kelahiran) anaknya.” Maka
nabi tersebut berperang dan ketika telah mendekati sebuah
desa pada waktu salat Ashar atau mendekati waktu Ashar,
maka berkatalah ia kepada matahari, “Sesungguhnya kamu
diperintah dan aku juga diperintah. Ya Allah! Tahanlah
(peredaran) matahari itu untuk kami!” Maka tertahanlah
matahari  sehingga Allah memberikan kemenangan
kepadanya. Kemudian mereka mengumpulkan harta hasil
rampasan perang, maka datanglah api untuk melalapnya
namun api itu tidak mau membakarnya. Maka Nabi itu
berkata, “Di antara kalian masih ada ghulul (tindakan
berkhianat mengambil ghanimah)! Maka hendaklah satu
orang dari setiap kabilah membaiatku! Maka menempellah
tangan salah seorang dengan tangan Nabi tersebut, maka
nabi tersebut berkata, “Di antara kalian masih ada ghulul,
maka hendaklah kabilahmu membaiatku! Maka menempellah
tangan dua atau tiga orang dengan tangan nabi itu, maka
nabi tersebut berkata, “Di antara kalian masih ada ghulul!”
Maka mereka datang dengan membawa kepala seperti kepala
sapi terbuat dari emas. Maka dia meletakkannya kemudian
datanglah api membakarnya. Nabi Muhammad #& bersabda,
“Harta ghanimah itu tidak dihalalkan bagi seorang pun umat
sebelum kita. Kemudian Allah menghalalkan ghanimah bagi
kita. Ketika Allah Taala melihat kelemahan serta kekurangan
kita, maka Allah menghalalkannya untuk kita.” (Muttafaqun
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Keenam: Dari Abu Khalid Hakim bin Hizam s, dia berkata,
“Rasulullah #z bersabda, “Penjual dan pembeli diberi kebebasan
memilih selama mereka berdua belum berpisah. Apabila mereka
berdua jujur dan menjelaskan (cacat barang dagangan-pent),
maka mereka diberkahi dalam jual-belinya. Dan apabila mereka
berdua itu menyembunyikan (cacatnya-pent) dan berdusta,
maka akan dihapus keberkahan jual-beli keduanya.” (Muttafaqun
‘alaihi).®!

L3l 26 -0

BAB 5
Merasa Senantiasa Diawasi oleh Allah (Muragabah)

{ Sl 3 S, 5 o S0 i) )5 U1 36
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Allah Ta'ala berfirman, "Allah we Yang melihat kamu ketika kamu
berdiri (untuk shalat), dan (melihat pula) perobahan gerak badanmu di
antara orang-orang yang sujud.” (QS. Asy-Syu'ara' [26]: 218-219).

c[z:%w\]{rﬁsuggg;@}:guﬁ&u}

Allah Ta'ala berfirman, "Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3124) dan Muslim (1747).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2079) dan Muslim (1532).
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berada." (QS. Al-Hadid [57]: 4).
FAEN 3 Y5 Lo i e g Y b ) ) iGs 06

Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya bagi Allah tidak ada satu pun
yang tersembunyt di bumi dan tidak (pula) di langit."(QS.Ali-Imran
[3]: 5).
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Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya Rabbmu benar-benar me-
ngawasi." (QS. Al-Fajr [89]: 14).

[V 3l Spdall L5 U 28N 306 i ) IS U

28 5 . o _
inlas s U b WG
Allah Ta'ala berfirman, “Dia mengetahui (pandangan) mata yang

khianat dan apa yang disembunyikan oleh hati.” (QS. Ghafir [40]:
19).

Ayat-ayat tentang bab ini banyak sekali dan sudah maklum.
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Adapun hadits-haditsnya adalah:

Pertama: Dari Umar bin Al-Khathab radhiallahu ‘anh, dia
berkata, “Ketika kami sedang duduk di sisi Rasulullah £ pada
suatu hari, tiba-tiba muncul di hadapan kami seorang laki-laki
yang pakaiannya sangat putih, rambut sangat hitam, dan tidak
terlihat padanya tanda-tanda bekas perjalanan jauh serta tidak
seorang pun di antara kami yang mengenalnya. Lalu ia duduk di
hadapan Rasulullah £ dan menyandarkan lututnya pada lutut
Rasulullah #£ dan meletakkan tangannya di atas paha Rasulullah
. Dia berkata, "Hai Muhammad, beritahukan kepadaku tentang
Islam!" Rasulullah ¢ menjawab, "Islam adalah engkau bersaksi
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bahwa sesungguhnya tiada sesembahan yang haq selain Allah
dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, engkau
mendirikan sholat, mengeluarkan zakat, berpuasa pada bulan
Ramadhan dan mengerjakan ibadah haji ke Baitullah jika engkau
mampu melakukannya." Dia berkata, "Engkau benar," kami
pun heran, ia bertanya dan dia membenarkannya. Dia berkata,
"Beritahukan kepadaku tentang Iman!" Beliau # menjawab,
"Engkau beriman kepada Allah, kepada para Malaikat-Nya,
Kitab-kitab-Nya, kepada utusan-utusan Nya, kepada hari
Kiamat dan kepada takdir yang baik maupun yang buruk" Dia
berkata,” Engkau benar." Dia berkata," Beritahukan kepadaku
tentang lhsan!" Beliau £ menjawab, "Engkau beribadah kepada
Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, jika engkau tidak
melihatnya, sesungguhnya Dia pasti melihatmu.” Orang itu
berkata lagi, "Beritahukan kepadaku tentang hari kiamat." Beliau
# menjawab, "Orang yang ditanya tidak lebih tahu dari orang
yang bertanya." Dia berkata, "Beritahukan kepadaku tentang
tanda-tandanya!" Beliau menjawab, "Jika budak wanita telah
melahirkan majikannya, jika engkau melihat orang-orang yang
tidak beralas kaki, tidak berpakaian, miskin dan penggembala
kambing, berlomba-lomba mendirikan bangunan." Kemudian dia
pergi dan aku tetap tinggal beberapa lama, kemudian Rasulullah
% bersabda, "Wahai Umar, tahukah engkau siapa yang bertanya
tadi?" Saya menjawab," Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui"
Rasulullah & berkata, "Dia adalah Jibril, dia datang kepada kalian
untuk mengajar kalian persoalan agama kalian." (HR. Muslim)®2

Maksud “Talidul amatu rabbatahaa”, (budak wanita melahirkan
majikannya) yaitu karena banyaknya budak wanita sehingga
budak-budak tersebut melahirkan putera untuk majikannya.
Putera majikan itu sama kedudukannya dengan majikannya. Dan
ada juga yang berpendapat selain ini. Al-’Aalah, adalah orang-
orang fakir. Adapun kata Maliyyan adalah waktu yang lama, yaitu
sampai tiga hari.
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Dikeluarkan oleh Musiim (8).

701




6l.

63

AT Akt LU R RS UR P
JU5 ¢ gda Tl el (e Glie S IS ¢ s 20

Kedua: Dari Abu Dzar, Jundub bin Junadah dan Abu ‘Abdur-
rahman, Mu’adz bin Jabal radhiyallahu ‘anhuma, dari Rasulullah
#z, beliau bersabda, “Bertakwalah kepada Allah di manapun
engkau berada dan ikutilah perbuatan dosa dengan kebaikan,
pasti ia akan menghapuskannya dan pergaulilah manusia
dengan akhlaq yang baik.” (HR. Tirmidzi).** At-Tirmidzi ber-
kata, “Hadits hasan.”
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Hasan: Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (1988). Syaikh Al-Albani menghasankannya dalam Ash-Shahihah.
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62. Ketiga: Dari Abu Abbas, ‘Abdullah bin ‘Abbas w, ia berkata:
Pada suatu hari saya pernah membonceng di belakang Nabi .
Beliau bersabda, "Wahai anak muda, aku akan mengajarkan ke-
padamu beberapa kalimat, “Jagalah Allah, niscaya Dia akan
menjaga kamu. Jagalah Allah, niscaya kamu akan mendapati-
Nya di hadapanmu. Jika kamu minta sesuatu, mintalah kepada
Allah. Jika kamu meminta tolong, mintalah tolong kepada
Allah. Ketahuilah, seandainya semua umat berkumpul untuk
memberikan manfaat kepadamu dengan sesuatu, maka hal
itu tidak akan memberikan manfaat kepadamu selain dari apa
yang sudah ditetapkan oleh Allah untukmu. Seandainya mereka
berkumpul untuk memberikan kemadharatan kepadamu, maka
mereka tidak akan dapat memberikan kemadharatan kepadamu
kecuali apa yang telah ditetapkan oleh Allah atas dirimu. Pena
telah diangkat dan lembaran-lembaran telah kering." (HR.
Tirmidz).** At-Tirmidzi berkata, “ Hadits hasan shahih.” Dalam
riwayat selain At-Tirmidzi disebutkan, “Jagalah Allah, pasti kamu
mendapati-Nya di hadapanmu. Hendaklah kamu mengingat
Allah di waktu lapang (senang), niscaya Allah akan mengingat
kamu di waktu sempit (susah). Ketahuilah sesungguhnya
sesuatu yang (ditakdirkan Allah) tidak akan menimpa kamu,
pasti tidak akan menimpamu, dan sesuatu yang (ditakdirkan
Allah) akan menimpamu niscaya tidak akan terhindar darimu.
Ketahuilah sesungguhnya kemenangan bersama kesabaran
dan sesungguhnya kemudahan itu bersama kesusahan dan
sesungguhnya setelah kesulitan ada kemudahan.”
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64  Shahih: Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (2518) begitu juga dikeluarkan oleh Ahmad (1/207). Syaikh Al-Albani men-
shahihkannya dalam Shahih At-Tirmidzi.
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Keempat: Dari Anas =%, dia berkata, “Sesungguhnya kalian
melakukan beberapa perbuatan, yang perbuatan tersebut menurut
pandangan mata kalian lebih kecil daripada sehelai rambut.
Tetapi kami di zaman Rasulullah #& menganggapnya termasuk
perbuatan yang membinasakan.” (HR. Al-Bukhari).®> Dan dia
berkata, “Al-Mubiqaat adalah sesuatu yang membinasakan.”
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Kelima: Dari Abu Hurairah =2 dari Nabi £, beliau bersabda,
“Sesungguhnya Allah Ta'ala itu cemburu dan kecemburuan Allah
Ta'ala itu adalah apabila seseorang melakukan apa-apa yang
diharamkan oleh Allah atasnya." (Muttafaqun ‘alaihi).*®
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6492).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (5223) dan Muslim (2761).
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Keenam: Dari Abu Hurairah @, sesungguhnya dia mendengar
Nabi #& bersabda, “Sungguhnya ada tiga orang dari Bani Israel,
seorang berpenyakit kusta (berkulit belang), seorang berkepala
botak, dan seorang lagi matanya buta. Allah hendak menguji
mereka, maka Dia mengirim kepada mereka seorang malaikat.
Malaikat tersebut mendatangi orang yang berpenyakit kusta dan
bertanya, “Apa yang paling kamu sukai?” Dia menjawab, “Warna
kulit yang bagus, kulit yang indah dan sembuhnya penyakit yang
membuat orang jijik kepadaku.” Malaikat tersebut mengusap
tubuhnya, maka penyakitnya sembuh dan dia diberi warna yang
bagus dan kulit yang indah. Malaikat bertanya: “Harta apa yang
paling kamu sukai?” Dia menjawab, “Unta." Lalu ia diberi unta
yang bunting. Malaikat berkata, “Semoga Allah memberkahinya
untukmu.”

Kemudian Malaikat mendatangi orang yang botak, maka dia
berkata, “Apa yang paling kamu sukai?” Dia berkata, “Rambut
yang indah dan sembuhnya penyakit yang membuat orang jijik
kepadaku.” Malaikat mengusapnya, maka penyakitnya sembuh
dan dia diberi rambut yang indah. Malaikat bertanya, “Harta
apa yang paling kamu sukai?” Dia menjawab, “Sapi.” Maka dia
diberi sapi bunting, kemudian malaikat berkata, “Semoga Allah
memberkahinya untukmu.”

Kemudian malaikat mendatangi orang yang buta, maka dia
bertanya, “Apa yang paling kamu sukai?” Dia menjawab: Allah
mengembalikan penglihatanku, sehingga aku dapat melihat ma-
nusia.” Maka Malaikat mengusapnya, sehingga Allah mengem-
balikan penglihatannya. Malaikat itu bertanya, “Harta apa yang
paling kamu sukai?” Dia menjawab, “Kambing.” Maka dia diberi
kambing yang beranak. Maka semua binatang yang diberikan
itu beranak sehingga orang yang berpenyakit kusta memunyai
unta satu lembah, orang yang botak memunyai sapi satu lembah,
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dan orang yang buta memiliki kambing satu lembah. Kemudian
malaikat kembali mendatangi orang yang berpenyakit kusta dalam
bentuk dan kondisinya seperti dia dahulu, maka dia berkata,
“Aku orang miskin yang telah terputus seluruh sumber rezeki
dalam perjalananku. Pada hari ini tidak ada lagi pengharapan,
kecuali kepada Allah, kemudian kepada kamu. Demi Allah yang
telah menganugerahimu warna yang bagus, kulit yang indah,
serta harta benda, aku meminta seekor unta untuk membantuku
dalam perjalanan.” Orang itu berkata: “Masih banyak sekali
hak-hak yang harus kupenuhi.” Maka malaikat itu berkata
kepadanya, “Aku seperti mengenal kamu, bukankah kamu yang
dahulu berpenyakit kusta yang manusia jijik kepadamu, serta
yang dahulu fakir lalu diberi harta oleh Allah?” Dia berkata:
“Aku mewarisi harta ini secara turun-temurun. Malaikat berkata:
“Kalau kamu berdusta, semoga Allah menjadikan kamu seperti
dahulu.”

Setelah itu malaikat tadi mendatangi orang yang dahulu botak
dalam bentuk dan kondisinya seperti dia dahulu. Malaikat berkata
kepadanya seperti apa yang dikatakannya kepada orang yang
berpenyakit kusta, dan orang itu menjawabnya seperti jawaban
kawannya. Maka malaikat berkata: “Jika kamu berdusta, semoga
Allah menjadikan kamu seperti dahulu.”

Kemudian sesudah itu malaikat mendatangi orang yang
dahulu buta dalam bentuk dan kondisinya seperti dia dahulu,
kemudian berkata: “Aku orang miskin yang mengembara dan
telah terputus seluruh sumber rezeki dalam perjalananku. Maka
pada hari ini tidak ada lagi pengharapan, kecuali kepada Allah!
kemudian kepada kamu. Demi Allah yang telah memulihkan
penglihatanmu, aku minta seekor kambing untuk membantuku
dalam perjalanan.” Orang itu berkata: “Dahulu aku buta, lalu
Allah memulihkan penglihatanku, maka ambillah apa yang kamu
inginkan dan tinggalkanlah apa yang tidak kamu sukai! Demi Allah
aku tidak akan membebanimu (untuk mengembalikan) sesuatu
yang telah kamu ambil karena Allah.” Maka malaikat berkata:
“Jagalah hartamu, karena kamu sekalian hanya sekedar diuji, dan
Allah telah meridhai kamu, sedangkan kedua sahabatmu telah
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dimurkai Allah.” (Muttafaqun’alahi).®’
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Ketujuh: Dari Abu Ya’la Syaddad bin Aus = dari Nabi #, beliau
bersabda, “Orang yang cerdik adalah orang yang mengintrospeksi
dirinya dan beramal untuk bekal sesudah matinya. Sedangkan
orang yang lemah adalah orang yang selalu mengikuti hawa
nafsunya dan banyak berharap (ampunan-pent) kepada Allah.”
(HR. At Tirmidzi).®® Dan At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan.”
At-Tirmidzi dan para ulama yang lain berkata, “Maksud, “Daana
nafsahu” adalah mengintrospeksi diri sendiri.
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Kedelapan: Dari Abu Hurairah =, dia berkata, Rasulullah s
bersabda, "Di antara tanda kebaikan Islam seseorang adalah
apabila dia meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat
baginya.” (Hadits hasan diriwayatkan oleh At Tarmidzi dan yang
lainnya).*
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3464) dan Muslim (2964),

Dha'if: Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (2461), begitu juga Ibnu Majah (4260) dan Ahmad (4/124). Syaikh Al-Albani
mendha'ifkannya dalam kitab Dha'if Sunan Ibnu Majah (930).

Shahih: Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (3318), dan Ibnu Majah (3978). Syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam
Shahih At-Tirmidzi.
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68. Kesembilan: Dari Umar @ dari Nabi #¢, beliau bersabda,
“Seorang laki-laki tidak akan ditanya (dituntut-pent) mengapa
dia memukul isterinya.” (HR. Abu Dawud” dan yang lainnya).
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Allah Ta'ala berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah

kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya." (QS. Ali-Imran [3]:
102)
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Allah Ta'ala berfirman, "Maka bertakwalah kamu kepada Allah
menurut kesanggupanmu.” (QS. At-Taghabun [64]: 16).

Ayat ini menjelaskan apa yang dimaksudkan dari ayat yang
pertama di atas.
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70 Dhaiif: Dikeluarkan Abu Dawud (2146), Ahmad (1/20) dan Syaikh Al-Albani mendha’ifkannya dalam Dha'if Su-
nan Abu Dawud (2146).
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Allah Ta'ala berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar." (QS. Al-
Ahzab [33]: 70).

Ayat-ayat tentang perintah bertakwa itu banyak sekali dan sudah
banyak diketahui:
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Allah Ta'ala berfirman, “Barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya

Dia akan mengadakan baginya jalan keluar, dan memberinya rezki dari
arah yang tiada disangka-sangkanya." (QS. At-Thalaq [65]: 2-3)
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Allah Ta'ala berfirman, "Jika kamu bertakwa kepada Allah, Kami akan
membertkan kepadamu Furqaan. dan Kami akan jauhkan dirimu dari
kesalahan-kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-dosa)mu, dan Allah
memunyai karunia yang besar." (QS. Al-Anfal [8]: 29)

Ayat-ayat dalam bab ini banyak sekali dan sudah maklum.
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Adapun hadits-haditsnya adalah:

Pertama: Dari Abu Hurairah =3, dia berkata, "Dikatakan, “Wahai
Rasulullah, siapakah manusia yang paling mulia?” Beliau
bersabda, "Orang yang paling bertakwa di antara mereka.”
Mereka berkata, "Bukan ini yang kami tanyakan." Beliau 3%,
menjawab, " Nabi Yusuf, dia Nabiullah, putra Nabiullah, putra
Nabiullah putra Khalilullah - kekasih Allah.” Mereka berkata,
"Bukan ini yang kita tanyakan." Beliau #¢ menjawab pula: "Jadi
tentang orang-orang yang merupakan pembesar-pembesar dari
bangsa Arab yang engkau semua tanyakan padaku? Orang-orang
yang terbaik di antara bangsa Arab pada zaman Jahiliyah, mereka
pula orang-orang yang terbaik pada zaman Islam, jikalau mereka
mengerti hukum-hukum agama." (Muttafaqun ‘alaihi).”
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Kedua: Dari Abu Said al-Khudri == dari Nabi g sabdanya,
“Sesungguhnya dunia itu manis dan hijau nyaman dan
sesungguhnya Allah itu menjadikan kalian sebagai khalifah di
dalamnya, maka Dia akan melihat apa-apa yang kalian lakukan.
Maka takutlah kalian terhadap (harta) dunia dan takutlah kalian
terhadap wanita. Karena sesungguhnya fitnah (cobaan) yang
pertama kali menimpa Bani Israil adalah fitnah wanita.” (HR.
Muslim).”?

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3374) dan Muslim (2526).
Dikeluarkan oleh Muslim (2742).
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Ketiga: Dari Ibnu Mas'ud = sesungguhnya Nabi 3¢ berdoa, "Ya
Allah, sesungguhnya saya memohonkan kepada-Mu petunjuk,

ketakwaan, kesucian harga diri, dan kecukupan (hati)." (HR.
Muslim).”
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Keempat: Dari Abu Tharif ‘Adi bin Hatim Ath-Tha'i s, dia
berkatanya, saya mendengar Rasulullah #z bersabda, "Barangsiapa
yang bersumpah atas suatu sumpah, kemudian ia melihat ada
hal lain yang lebih takwa kepada Allah daripada sumpahnya,
maka hendaknya dia memilih melakukan ketakwaan tadi." (HR.
Muslim).”
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Kelima: Dari Abu Umamah Shuday bin 'Ajlan Al-Bahili a2,
dia berkata, "Saya mendengar Rasulullah # berkhutbah pada
haji Wada', kemudian dalam khutbahnya beliau #z bersabda,

Dikefuarkan oleh Muslim (2721).

Dikeluarkan oleh Muslim (1651).

112



Teriermats
Riyadhus/Shalinin

"Bertakwalah kalian kepada Allah, kerjakanlah shalat lima waktu,
berpuasalah pada bulan Ramadhan, tunaikanlah zakat harta-
harta kalian dan taatilah para pemimpin kalian, niscaya kalian
akan masuk surga Rabb kalian." (HR. At-Tirmidzi’® di akhir kitab
shalat dan dia berkata, “Hadits hasan shahih.”)
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Yakin dan Tawakkal
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Allah Ta’ala berfirman: “Dan tatkala orang-orang mukmin melihat
golongan-golongan musyrik yang bersekutu itu, mereka berkata: “Inilah
yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya kepada kita.” Dan benarlah Allah
dan Rasul-Nya. Dan yang demikian itu tidaklah menambah kepada
mereka kecuali iman dan ketundukan.” (QS. Al-Ahzab [33]: 22)
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Allah Ta’ala berfirman: “(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan
Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang (musyrik) yang mengatakan:

75

Shahih: Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (616), begitu juga dikeluarkan oleh Ahmad (5/251). Syaikh Al-Albani men-
shahihkannya dalam Shahih At-Tirmidzi (616).



“Sesungguhnya manusia (orang-orang kafir) telah mengumpulkan
pasukan untuk menyerang kalian, karena itu takutlah kepada mereka!”
Maka perkataan itu justru menambah keimanan mereka dan mereka
menjawab: “Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah
Sebaik-baik Pelindung.” Maka mereka kembali dengan nikmat dan
karunia (yang besar) dari Allah, mereka tidak mendapat bencana apa-
apa, mereka mengikuti keridhaan Allah, dan Allah memunyai karunia
yang besar.” (QS. Ali-lmran [3]: 173-174).
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Allah Ta’ala berfirman: “Dan bertawakkallah kepada Allah yang
hidup (kekal) yang tidak mati.” (QS. Al-Furqan [25]: 58).
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Allah Ta'ala berfirman: “Dan hanya kepada Allah sajalah hendaknya
orang-orang mukmin bertawakkal." (QS. Ibrahim [14]: 11).
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Allah Ta’ala berfirman: “Kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, maka bertawakkallah kepada Allah.” (QS. Ali-Imran [3]: 159).
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Ayat-ayat tentang perintah untuk bertawakkal banyak sekali dan
sudah maklum.

Allah Ta'ala berfirman: "Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada
Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya." (QS. At-
Thalaq [65]: 3)
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Allah Ta’ala berfirman: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman
talah mereka yang bila disebut nama Allah maka gemetarlah hati
mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah iman
mereka (karenanya), dan hanya kepada Rabblah mereka bertawakkal.”
(QS. Al-Anfal [8]: 2).

Ayat-ayat tentang keutamaan tawakkal banyak sekali dan sudah
diketahui.
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Adapun hadits-haditsnya adalah:

Pertama: Dari Ibnu Abbas > ia berkata Rasulullah #z bersabda,
“Telah diperlihatkan kepadaku beberapa umat. Aku melihat
seorang nabi bersama sekelompok orang (tidak lebih dari
sepuluh orang), seorang nabi bersamanya seorang atau dua
orang dan seorang nabi yang tidak disertai seorang pun. Tiba-
tiba ditunjukkan padaku kelompok yang besar. Aku menyangka
mereka adalah umatku. Maka dikatakan kepadaku, “Ini adalah
Musa as. dan kaumnya. Namun lihatlah ke ufuk (samping)!” Aku
melihatnya, ternyata ada kelompok yang besar. Dan dikatakan
kepadaku, ‘Lihatlah ke ufuk yang lain!” Ternyata ada juga
kelompok yang besar. Dikatakan kepadaku, “Ini adalah umatmu.
Di antara mereka ada tujuh puluh ribu orang yang masuk surga
tanpa hisab dan adzab. Kemudian Rasulullah #: bangkit dan
masuk ke rumahnya. Para sahabat membicarakan siapa yang
masuk surga tanpa hisab dan tanpa adzab. Sebagian berkata,
“Barangkali mereka adalah orang-orang yang selalu menyertai
Rasulullah sz.” Sebagian berkata, “Mungkin mereka adalah
orang-orang yang dilahirkan dalam Islam dan tidak pernah
menyekutukan Allah.” Dan mereka juga menyebut kemungkinan
yang lain. Ketika Rasulullah 3 keluar kepada mereka,
beliau bersabda, “Apa yang kalian bicarakan?" Maka mereka
memberitahunya, kemudian Rasulullah #: bersabda, “Mereka
adalah orang-orang yang tidak meruqyah dan tidak minta untuk
diruqgyah, tidak bertathayur (meramalkan nasib dengan burung-
pent) dan hanya kepada Rabb-nya mereka bertawakal." Ukasyah
bin Mihshan berdiri dan berkata, “Berdoalah kepada Allah, agar
Dia menjadikanku termasuk di antara mereka.” Rasulullah s
bersabda, “Engkau termasuk di antara mereka.” Kemudian orang
yang lain juga berdiri dan berkata: Berdoalah kepada Allah, agar
Dia menjadikanku bagian dari mereka.” Maka Rasulullah ¢
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bersabda, “Ukasyah telah mendahuluimu.” (Muttafaqun ‘alaihi).”

S

ol \))J S g «U\d oy O L@\b} Le -l 1)
T O

ung‘w\wb‘vié;@jgwjxjcw\

.-
S oog

TR, L;m LANET Aaided iu A dlm, 3,51 (_@m
&JWHJN[;WM\M}«W ((Qj.:j.«.:wJY‘ju.zJ\}

Kedua: Dari Ibnu Abbas 2 sesungguhnya Rasulullah g berdoa,
“Ya Allah, kepada-Mu saya berserah diri, kepada-Mu saya
beriman, kepada-Mu saya bertawakkal, kepada-Mu saya kembali,
dan karena-Mu saya melawan musuh. Ya Allah, saya berlindung
dengan kemuliaan-Mu yang tiada sesembahan yang hak
melainkan Engkau, agar Engkau tidak menyesatkanku. Engkau
Maha Hidup yang tidak akan mati, sedangkan jin dan manusia
pasti akan mati.” (Muttafaq 'alaih).”

Hadits ini menurut lafal Muslim dan Al-Bukhari meriwayatkan
secara ringkas,
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6541) dan Muslim (220), hadits ini lafal Muslim. Sabda beliau, ‘Laa yastarqun”
(tidak meminta rugyah) yaitu tidak meminta ruqyah orang lain. Dalam hadits riwayat Muslim menggunakan lafal
yarqun (merugyah), menurut sebagian ulama’ seperti syaikh Al-Albani bahwa lafal ini adalah syadz (asing),
begitu juga dengan Syaikh Al-"Utsaimin. Namun sebagian ulama berpendapat bahwa lafal ini (yarqun) benar,
yaitu mereka tidak merugyah dengan rugyah syirkiyah yang mengandung kesyirikan.

Sabda beliau, (kepada Rabb-nya mereka bertawakkal) ini adalah sifat yang menyeluruh karena tawakkal
adalah amalan hati, bahkan termasuk amalan hati yang paling utama, karena tawakkal adalah bersandarnya
hati kepada Allah dalam menggapai manfaat dan menolak madharat dengan disertai sebab-sebab yang di-
syariatkan.

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (7383) dan Muslim (2717).
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Ketiga: Dari Ibnu Abbas radhiallahu' anhuma, dia berkata, "Ba-
caan: “Hasbunallah wa ni’'mal wakil, (Cukuplah Allah men-
jadi penolong kami dan Allah adalah Sebaik-baik Pelindung),
pernah diucapkan oleh Ibrahim 3Z% ketika beliau dilemparkan
ke dalam api. Juga pernah diucapkan oleh Nabi Muhammad sz
ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Sesungguhnya
manusia telah berkumpul untuk memerangi engkau, maka
takutlah kepada mereka.” Perkataan ini justru menambah iman
mereka (kaum beriman) dan mereka berkata, “Hasbunallah wa
ni’'mal wakil. (Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah
adalah Sebaik-baik Pelindung).” (HR. Al-Bukhari).”

Dalam riwayat Al-Bukhari juga dari Ibnu Abbas &2 disebutkan,
“Sesungguhnya ucapan Nabi Ibrahim yang terakhir kali ketika
beliau dilemparkan ke dalam api adalah: “Hasbiyallah wa ni’'mal
wakil” (Cukuplah Allah menjadi penolongku dan Allah adalah
Sebaik-baik Pelindung).
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Keempat: Dari Abu Hurairah = dari Nabi i, beliau bersabda,
"Ada beberapa orang yang masuk ke dalam surga itu yang
hati mereka seperti hati burung." (HR. Muslim).” Dikatakan,
“Maksudnya bahwa mereka bertawakkal. Dan dikatakan
juga,”Hati mereka itu lemah lembut.”
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (4563, 4564).

Dikeluarkan oleh Muslim (2840).
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Kelima: Dari Jabir sesungguhnya dia berperang bersama
Nabi #¢ di daerah dekat Nejed. Setelah Rasulullah % kembali
dari perjalanannya, dia pun kembali bersama mereka. Kemudian
mereka tidur siang untuk beristirahat di suatu lembah yang
banyak pohon berduri. Rasulullah #¢ turun dan para shahabat
berpencar untuk berteduh di bawah pohon. Rasulullah %
turun, berteduh di bawah pohon Samurah, kemudian beliau
menggantungkan pedangnya di pohon tersebut. Ketika kami
sedang tidur, tiba-tiba Rasulullah # memanggil kami dan di
hadapannya ada seorang Arab Badui, lalu beliau i bersabda,
“Orang ini telah menghunuskan pedangku kepadaku, ketika saya
tidur tadi, kemudian saya bangun, sedangkan pedang itu terhunus
di tangannya. Dia berkata, “Siapa yang akan menyelamatkan
kamu dari saya?” Saya menjawab, “Allah.” Sebanyak tiga kali.
Dan beliau # tidak menghukumnya dan beliau pun duduk.
(Muttafaqun ‘alaihi).®
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2913) dan Muslim (843).
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Dalam riwayat lain disebutkan, Jabir berkata, "Kami bersama
Rasulullah g dalam perang Dzatur Riqa'. Ketika kami mendatangi
pohon yang rindang, kami meninggalkan pohon tersebut untuk
tempat berteduh Rasulullah # Kemudian seorang laki-laki
dari kaum musyrikin datang, sedangkan pedang Rasulullah F
tergantung pada pohon tersebut. Orang itu menghunus pedang
tersebut dan berkata, "Apakah kamu takut padaku?” Rasulullah e
menjawab, "Tidak." Dia berkata, "Siapa yang akan menyelamatkan
kamu dari saya?” Beliau i menjawab, "Allah."
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Disebutkan dalam riwayar Abu Bakar Al-Isma'ili dalam kitab
shahihnya, “Orang itu berkata, "Siapa yang akan menyelamatkan
kamu dari saya?” Beliau s¢ bersabda: “Allah,” maka pedang
tersebut jatuh dari tangannya. Kemudian pedang itu diambil
oleh Rasulullah i, dan beliau bersabda, “Siapa yang akan
menyelamatkan kamu dari saya?” Orang tersebut berkata, “Jadilah
kamu sebaik-baik orang yang menuntut balas.” Maka Rasulullah
i bersabda, “Bersaksilah bahwa tiada sesembahan yang hak
selain Allah dan sesungguhnya saya ini adalah utusan Allah?”
Dia menjawab, “Tidak, tetapi saya berjanji kepadamu bahwa saya
tidak akan memerangimu dan tidak akan bergabung dengan kaum
yang akan memerangi kamu.” Rasulullah £ membebaskan orang
tersebut. Kemudian orang tersebut mendatangi para sahabatnya
dan berkata, “Saya datang kepada kalian dari sisi seorang manusia
yang paling baik.”
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79. Keenam: Dari Umar =3, dia berkata, saya mendengar Rasulullah
# bersabda, “Seandainya kalian bertawakkal kepada Allah
dengan sebenar-benarnya tawakkal, maka Dia akan memberi
rezeki kepada kalian sebagaimana Dia memberikan rezeki kepada
burung. Pagi hari burung berangkat dalam keadaan perut kosong
dan sore hari kembali dalam keadaan perut kenyang.” (HR. At-
Tirmidzi).®! Dan dia berkata, “Hadits hasan.”
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80. Ketujuh: Dari Abu ‘Umarah, Al Bara’ bin ‘Azib &, dia berkata,
“Rasulullah i bersabda: “Hai Fulan, jika kamu pergi ke tempat

81 Shahih: Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (2345), begitu juga Ibnu Majah (4164) dan Ahmad (1/30). Syaikh Al-Albani
menshahihkannya dalam Shahih Al-Jami’ (5254),
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81.

82

tidurmu (hendak tidur) maka bacalah, ”Allahumma aslamtu
nafsi ilaika, wa wajjahtu wajhi ilaika, fawwadhtu amri ilaika wa
alja’tu dzahri ilaika, raghbatan rahbatan ilaika, laa malja’a wa
laa manja minka illa ilaika. Amantu bi kitabikalladzi anzalta wa
nabiyikalladzi arsalta” (Ya Allah, saya serahkan diriku kepada-
Mu, saya hadapkan wajahku kepada-Mu, saya serahkan urusanku
kepada-Mu, saya sandarkan punggungku kepada-Mu, dengan
penuh harap dan takut kepada-Mu, tidak ada perlindungan dan
tidak ada keselamatan kecuali kepada-Mu. Saya beriman kepada
kitab yang telah Engkau turunkan dan kepada Nabi yang telah
Engkau utus). Sesungguhnya kamu, apabila mati pada malammu
itu, maka kamu mati di atas fithrah (agama Islam-pent) dan
apabila kamu bangun di pagi hari, maka kamu dalam keadaan
baik.” (Muttafaqun ‘alaihi).®

Dan disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim dari
Al-Bara’, dia berkata, Rasulullah # bersabda kepadaku, “Jika kamu
mendatangi tempat tidurmu, maka berwudhulah sebagaimana
wudhumu untuk shalat, kemudian berbaringlah di atas sisi
kananmu, kemudian bacalah:”....... Kemudian dia menyebutkan
doa seperti di atas. Kemudian Rasulullah # bersabda, “Jadikanlah
bacaan tersebut sebagai ucapan terakhir kali yang kamu ucapkan.”
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Kedelapan: Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, Abdullah bin Utsman
bin 'Amir bin Umar bin Ka'ab bin Sa'ad bin Taim bin Murrah

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6313) dan Muslim (2710).
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bin Ka'ab bin Luay bin Ghalib Al-Qurasyi At-Taimi @, dia,
ayahnya dan ibunya adalah para shahabat radhiallahu 'anhum,
dia berkata, "Saya melihat telapak kaki kaum musyrikin, sedang
kami berada dalam gua dan mereka berada di atas kepala kami.
Maka saya berkata, "Ya Rasulullah s, seandainya salah seorang
dari mereka melihat ke bawah telapak kakinya, pasti mereka
akan melihat kita." Beliau i lalu bersabda, "Apa persangkaanmu
wahal Abu Bakar terhadap dua orang yang ketiganya adalah
Allah." (Muttafaqun ‘alaihi).?®®
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82. Kesembilan: Dari Ummul Mukminin Ummu Salamah, dan namanya
adalah Hindun binti Abu Umayyah, Hudzaifah Al-Makhzumiyah
wr sesungguhnya Nabi sz apabila keluar dari rumahnya berdoa:
“Bismillah tawakkaltu alallahl Allahumma inna a’udzubika an
adhilla au dhalla au uzalla au uzilla au udzlama au udzlima au ajhala
auyujhala ‘alaiya.” (Dengan menyebut nama Allah, saya bertawakkal
kepada Allah. Ya Allah, sesungguhnya saya berlindung kepada-Mu
dari tersesat atau disesatkan, tergelincir (dari kebenaran-pent) atau
digelincirkan, menganiaya atau dianiaya, menjadi bodoh ataupun
dibodohi (orang lain-pent) atas diriku.” (Hadits shahih diriwayatkan
oleh Abu Dawud, At-Tirmidzi dan lain-lain dengan sanad-sanad
yang shahih).®* At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih. Hadits
ini adalah menurut lafal Abu Dawud.

83  Dikeluarkan OEAI—Bukhari (3653) dan Mustim (2381).
84 Shahih: Dikeluarkan oleh Abu Dawud (5094), At-Tirmidzi (3423), An-Nasa'i (8/268), dan Ibnu Majah (3884).
Syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam Shahih Sunan Abi Dawud (5094).
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83. Kesepuluh: Dari Anas v dia berkata, Rasulullah @£ bersabda,
"Barangsiapa yang membaca ketika keluar dari rumahnya,
“Bismillah, tawakkaltu ‘alallah wala haula wala quwwata
illabillah” (Dengan menyebut nama Allah, saya bertawakkal
kepada Allah dan tiada daya serta upaya melainkan dengan
- (pertolongan-pent) Allah), maka akan dikatakan kepadanya,
“Kamu telah diberi petunjuk, kamu telah dicukupi keperluanmu
dan telah dijaga. Dan setan pun menjauh darinya.” (HR. Abu
Dawud, At-Tirmidzi, Nasa’i dan lainnya).®® At-Tirmidzi berkata,
“Hadits hasan. ” Abu Dawud menambahkan dalam riwayatnya,
"Maka setan berkata kepada setan lainnya, “Bagaimana kamu
dapat menggoda orang yang telah diberi petunjuk, telah dicukupi,

dan telah dijaga?”
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84. Kesebelas: Dari Anas a3, dia berkata, “Ada dua orang bersaudara

pada zaman Nabi £ Salah seorang dari keduanya datang kepada
Nabi #¢ (untuk belajar ilmu), sedangkan yang lain bekerja.

85  Shahih: Dikeluarkan oleh Abu Dawud (5095), At-Tirmidzi (3422), dan An-Nasa'i dalam ‘Amal Al-Yaumi wal
Lailah (89). Syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam Shahih Sunan Abi Dawud (5095).
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Maka orang yang bekerja mengadu kepada Nabi #: mengenai
saudaranya (yang tidak bekerja-pent), maka beliau i bersabda,
“Barangkali engkau diberi rezeki karena dia.” (HR. At-Tirmidzi*®
dengan sanad yang shahih sesuai syarat Muslim).
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Allah Ta’ala berfirman, “Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar,
sebagaimana diperintahkan kepadamu.” (QS. Hud [11]: 112).
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Allah Ta’ala berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:
“Rabb kami ialah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian
mereka, maka para malatkat akan turun kepada mereka dengan
mengatakan: “Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan
gembiralah dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu.”
Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; di
dalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh
(pula) di dalamnya apa yang kamu minta. Sebagai hidangan (bagimu)
dari Rabb yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS.
Fushshilat [41]: 30-32)

86  Shahih: Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (2346). Syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam Shahih Sunan At-Tirmi-
dzi.
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Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan:
"Rabb kami ialah Allah”, kemudian mereka tetap istigamah maka tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) berduka
cita. Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya;
sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. Al-Ahqgaf
[46]: 13-14).
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Dari Abu ‘Amr, ada yang mengatakan Abu Amrah, Sufyan bin
Abdullah ., dia berkata, Saya bertanya: “Ya Rasulullah s,
katakanlah padaku dalam Islam tentang suatu ucapan yang
saya tidak akan menanyakan kepada seseorang selain engkau.”
Rasulullah s bersabda, “Katakanlah, saya beriman kepada Allah
kemudian beistiqgamahlah (dalam keimanan)!” (HR. Muslim).*’
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Dari Abu Hurairah w2, berkata, Rasulullah & bersabda:

"Bersedang-sedanglah dan berlaku luruslah dalam beramal,
ketahuilah sesungguhnya tidak ada seorang pun yang dapat
selamat karena amalnya." Mereka bertanya, "Tidak juga Anda,

Dikeluarkan oleh Muslim (38). Datam hadits ini terdapat dalit bahwa tidak ada istigamah kecuali setelah iman.
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wahai Rasulullah #:?" Beliau # menjawab, "Tidak juga saya,
namun Allah menyelimutiku dengan rahmat dan karunia dari-
Nya." (HR. Muslim).%8

(Gt ¢ Sadl V3 a3 HE Y 1 Al (GG,

ST RPESN U (QEAUEED) PR AW PR WESh]

Al-Mugqarabah adalah sedang-sedang tidak berlebihan dan tidak
pula meremahkan. Asy-Syaddad adalah istigamah dan benar.
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Para ulama berkata, “Makna istiqamah, adalah tetap taat kepada

Allah Ta’ala. Mereka berkata, “Istigamah itu termasuk jawami’ul

kalim (perkataan singkat namun maknanya luas) dan istigamah

adalah pangkal segala urusan. Kepada Allah kita memohon
petunjuk.”
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BAB 9
Memikirkan Keagungan Makhluk-makhluk Allah
‘Ta’ala, Fananya Dunia, Kejadian yang Menakut-
kan di Akhirat dan Perkara-perkara Lain di Dunia
dan Akhirat serta Keteledoran Diri, kemudian
Mendidiknya dan Mengajaknya untuk Istigamah

88 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6463) dan Muslim (2816). Dan lafat hadits ini adafah milik Muslim.
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Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya aku hendak memperingatkan
kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya kamu menghadap Allah (dengan
ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri; kemudian kamu fikirkan (ten-
tang Muhammad)." (QS. Saba' [34]: 46)
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Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan
bumi, dan silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang
yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata): “Ya Rabb Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha suct Engkau.” (QS. Ali-Imran [3]: 190-191)

JiS A A Jas o 1 Ol ST )G 06)

P

L 5550 el S Lo I S 55 el I E5)
N Wi sl &

Allah Ta'ala berfirman, "Maka apakah mereka tidak memperhatikan
unta, bagaimana ia diciptakan? Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?
Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana
ia dihamparkan? Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu
hanyalah orang yang memberi peringatan.” (QS. Al-Ghasyiyah [88]:
17-21)
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Allah Ta'ala juga berfirman, “Maka apakah mereka tidak mengadakan
perjalanan di muka bumi sehingga mereka dapat memperhatikan.” (QS.
Muhammad [47]: 10).

Ayat-ayat tentang bab ini banyak sekali.
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Dan di antara haditsnya adalah hadits terdahulu, yaitu, "Orang
yang cerdik adalah orang yang mengoreksi dirinya."
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BAB 10

Bersegera kepada Kebaikan dan Memotivasi
Orang yang Menuju kepada Kebaikan
Supaya Bersungguh-sungguh tanpa Ragu
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Allah Ta'ala berfirman, "Maka berlomba-lombalah (dalam berbuat)
kebaikan!” (QS. Al-Baqarah [2]: 148).
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Allah Ta'ala berfirman, “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari

Rabbmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” (QS. Ali-Imran [3]: 133).
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Adapun hadits-haditsnya adalah:

87. Pertama: Dari Abu Hurairah @2 sesungguhnya Rasulullah #
bersabda, "Bersegeralah kalian beramal sebelum datangnya fitnah
seperti potongan malam yang gelap gulita. Di pagi hari seseorang
dalam keadaan beriman dan di sore harinya telah menjadi kafir,
dan di sore hari dalam keadaan beriman dan di pagi harinya telah

menjadi kafir. Orang tersebut menjual agamanya dengan sedikit
kenikmatan dunia.” (HR. Muslim).¥
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88. Kedua: Dari Abu Sirwa'ah 'Ugbah bin Al-Harits =y, dia berkata,
"Saya shalat Ashar di belakang Nabi #z di Madinah. Kemudian
setelah salam beliau berdiri dengan tergesa-gesa, kemudian
beliau melangkahi leher para jamaah menuju ke salah satu

89  Dikeluarkan oleh Muslim (118), At-Tirmidzi (2195), Ahmad (2/304, 372, 523) dan Ibnu Majah (6704). Dan sabda
beliau, "bi-‘Aradhi', kata Al-‘Ardh maksudnya sesuatu yang kamu cari dari kepentingan dunia.
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kamar isterinya. Orang-orang khawatir karena melihat beliau
yang tergesa-gesa. Selanjutnya Nabi #& keluar lagi menemui
sahabat-sahabatnya. Beliau mengetahui bahwa mereka heran
karena beliau tergesa-gesa. Beliau #& bersabda, “Saya teringat
sepotong emas yang ada pada kami, saya tidak suka kalau benda
ini menghalangiku, maka saya memerintahkan untuk membagi-
bagikannya.” (HR. Al-Bukhari).*

Dan dalam riwayat Al-Bukhari yang lain disebutkan, “Saya
meninggalkan di rumah sepotong emas dari hasil sedekah, maka
saya tidak suka kalau aku menginapkannya.”

At-Tibru, adalah potongan-potongan emas atau perak.
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Ketiga: Dari Jabir ay, katanya: Ada seorang laki-laki berkata
kepada Nabi # pada hari perang Uhud, "Bagaimana menurut
pendapat Anda, jika saya terbunuh, di manakah tempatku?" Nabi
#z bersabda,"Di dalam surga." Maka orang tersebut melemparkan
beberapa buah kurma yang masih di tangannya kemudian
berperang sehingga ia terbunuh." (Muttafaqun ‘alaihi).®!
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (851) dan Ahmad (4/384).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (4046) dan Muslim (1899)
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90. Keempat: Dari Abu Hurairah v, dia berkata, "Ada seorang

91.

9
9

laki-laki datang kepada Nabi gz kemudian dia berkata, "Wahai
Rasulullah, sedekah manakah yang paling besar pahalanya?”
Beliau g bersabda, “Engkau bersedekah, sedangkan engkau masih
dalam keadaan sehat dan merasa kikir, karena khawatir menjadi
fakir dan engkau berharap untuk menjadi kaya. Tetapi janganlah
engkau menunda-nunda hingga apabila nyawamu telah sampai
di kerongkongan kemudian engkau berkata, “Untuk si Fulan itu,
dan untuk si Fulan ini, sedangkan pada waktu itu (harta) telah
menjadi milik si fulan (Ahli waris-pent).” (Muttafaqun ‘alaihi).*?
Al Hulqum adalah jalan pernafasan. Dan Al Mari’ adalah jalan
makan dan minuman.
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Kelima: Dari Anas =: sesungguhnya Rasulullah # mengambil
pedangnya pada hari perang Uhud, kemudian bersabda, “Sia-
pakah yang ingin mengambil pedang ini dariku?” Maka setiap
orang mengulurkan tangannya sambil berkata, “Saya, saya.”
Beliau bersabda, “Siapakah yang ingin mengambilnya dengan
menunaikan haknya?” Maka para shahabat diam. Selanjutnya Abu
Dujanah berkata, “Saya akan mengambilnya dengan menunaikan
haknya.” Dengan pedang itu dia memenggal kepala-kepala kaum
musyrikin.” (HR. Muslim).*

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1419), Muslim (1032) dan Ahmad (4/250).

Dikeluarkan oleh Muslim (2470).
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Nama Abu Dujanah adalah Simak bin Kharsyah.

53is e UG 5 3 106 ¢ e o 5 e 1 pmaldl
S VOGS U S 155500 1 . sl G AL G o)

. X o/g%f" 55 - 0)5// e [P, ’3/. i :
é)w\o\j)‘@g&ww((v&)\}w?wﬁom

Keenam: Dari Zubair bin 'Adi, dia berkata, "Kami mendatangi
Anas bin Malik @, kemudian kami mengadukan kepadanya
tentang apa yang kami dapatkan dari Al-Hajjaj. Maka Anas
berkata, “Bersabarlah kalian semua, sebab sesungguhnya tidaklah
datang suatu masa melainkan masa yang sesudahnya lebih buruk
darinya hingga kalian bertemu Rabbmu. Saya mendengar ini dari
Nabi kalian ¢ (HR. Al-Bukhari).*
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Ketujuh: Dari Abu Hurairah @ sesungguhnya Rasulullah s
bersabda, “Bersegeralah kalian beramal (sebelum datangnya-
pent) tujuh perkara. Bukankah kalian tidak menantikan kecuali
kefakiran yang melalaikan, atau kekayaan yang menyebabkanmu
melampaui batas, atau sakit yang merusak, atau usia tua yang
melemahkan, atau kematian yang sangat cepat atau Dajjal, maka
ia adalah seburuk-buruk makhluk ghaib yang ditunggu, atau hari
kiamat, maka hari kiamat itu adalah lebih besar bencananya serta
paling pahit.” (HR. At-Tirmidzi).”* Dan At-Tirmidzi berkata, “Ini
adalah hadits hasan.

94
95

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (7068).
Dha'if: Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (2307) dan Syaikh Al-Albani mendha‘ifkannya dalam Adh Dha'ifah (1666).
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Kedelapan: Dari Abu Hurairah = sesungguhnya Rasulullah s
bersabda pada hari perang Khaibar, "Sungguh bendera ini akan
kuberikan kepada seorang laki-laki yang mencintai Allah dan
Rasul-Nya, dan Allah akan memberi kemenangan lewat kedua
tangannya.” Umar a berkata, “Saya tidak pernah menginginkan
kepemimpinan melainkan pada hari itu. Maka saya melompat
untuk menampakkan diri pada Nabi # dengan harapan agar
saya dipanggil untuk memegang bendera itu.” Maka Rasulullah
& memanggil Ali bin Abu Thalib 2, dan memberikan bendera
tersebut kepadanya dan beliau # bersabda, “Berjalanlah dan
jangan menoleh-noleh hingga Allah memberi kemenangan
kepadamu.” Maka Ali berjalan beberapa langkah kemudian
berhenti dan tidak menoleh, kemudian berteriak, “Wahai
Rasulullah, atas dasar apakah saya akan memerangi manusia?”
Rasulullah # menjawab, “Perangilah mereka hingga mereka
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang haq selain Allah dan
sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah. Apabila mereka
telah melakukan demikian, maka mereka telah terjaga darimu,
baik darah dan harta mereka, kecuali dengan haknya, sedang
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hisab mereka itu adalah tergantung pada Allah.” (HR. Muslim).%

Makna Fatasaawartu adalah saya melompat ke muka untuk
menampakkan diri.

sabeddl 3 OG- 1)
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Bersungguh-sungguh (Mujahadah)
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan orang-orang yang berjihad untuk
(mencari keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada

mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar bersama
orang-orang yang berbuat baik.” (QS. Al-Ankabut [29]: 69).
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan sembahlah Rabbmu sampai datang kepa-
damu yang diyakini (ajal).” (QS. Al-Hijr [14]: 99)

& z - 7 na// /%//p }f/ ////../
1 IA  Je s S ) K55 &5 ol 83 b IS JG
o) pla

Allah Ta’ala berfirman, “Sebutlah nama Rabbmu, dan beribadatlah
kepada-Nya dengan penuh ketekunan.” (QS. Al-Muzzammil [73]: 8).

DV I s s 5 Qs Josg o } o G5 Jusg
Allah Ta’ala berfirman, “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan
seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.” (QS.

Dikeluarkan oleh Muslim (2405).
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan kebatkan apa saja yang kamu perbuat
untuk dirimu, niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah se-
bagai balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya.” (QS.
Al-Muzzammil [73]: 20).
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Allah Ta'ala berfirman, "Dan apa saja harta yang baik yang kamu naf-
kahkan (di jalan Allah), maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui."
(QS. Al-Bagarah [2]: 273).

Ayat-ayat dalam bab ini banyak sekali dan sudah maklum.
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Adapun hadits-haditsnya adalah:

Pertama: Dari Abu Hurairah w3, dia berkata, Rasulullah
bersabda, “Sesungguhnya Allah ta’ala telah berfirman, “Barang-
siapa memusuhi wali-Ku, maka sesungguhnya Aku menyatakan
perang terhadapnya. Tidaklah seorang hamba-Ku mendekatkan
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diri kepada-Ku dengan suatu perbuatan yang lebih Aku sukai
daripada amalan yang Aku wajibkan kepadanya. Dan hamba-Ku
senantiasa mendekatkan diri kepada-Ku dengan amalan-amalan
sunah hingga Aku mencintainya. Jika Aku telah mencintainya,
maka Aku sebagai pendengarannya yang ia gunakan untuk
mendengar, sebagai penglihatannya yang ia gunakan untuk
melihat, sebagai tangannya yang ia gunakan untuk memegang,
dan sebagai kakinya yang ia gunakan untuk berjalan. Jika ia
memohon sesuatu kepada-Ku, pasti Aku mengabulkannya dan
jika ia memohon perlindungan, pasti Aku akan melindunginya."
(HR. Al-Bukhari).?
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Kedua: Dari Anas s dari Nabi i dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan dari Rabbnya &3, Allah berfirman, "Jika seorang
hamba mendekat kepada-Ku sejengkal, maka Aku mendekat
kepadanya sehasta. Dan jika ia mendekat kepada-Ku sehasta,
maka Aku mendekat padanya sedepa. Jika hamba tersebut
mendatangi Aku dengan berjalan, maka Aku mendatanginya
dengan berlari." (HR. Al-Bukhari).®
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Ketiga: Dari Ibnu Abbas ¥, dia berkata, Rasulullah # bersabda,
"Dua macam kenikmatan yang kebanyakan manusia tertipu di

dalamnya yaitu nikmat kesehatan dan kesempatan." (HR. Al-
Bukhari).?

97
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99

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6502).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (7536) dan Muslim (2675).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6412).
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Keempat: Dari Aisyah s bahawasanya Rasulullah ¢ shalat
malam hingga kedua telapak kaki beliau bengkak. Saya (Aisyah)
berkata kepadanya, "Mengapa engkau berbuat demikian, wahai
Rasulullah, padahal sungguh Allah telah mengampuni dosa-
dosamu yang telah lalu dan yang akan datang?” Rasulullah .
bersabda, “Tidakkah aku suka bila aku menjadi seorang hamba
yang banyak bersyukur?” (Muttafaqun ‘alaihi).'®

Hadits ini adalah menurut lafal Al-Bukhari. Dan hadits yang
seperti ini juga terdapat dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan
Shahih Muslim dari riwayat Mughirah bin Syu’bah.
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Kelima: Dari Aisyah ws sesungguhnya dia berkata, "Rasulullah
#¢ apabila masuk sepuluh malam yang terakhir dari bulan

Ramadhan beliau menghidupkan malamnya, membangunkan
keluarganya, dan bersungguh-sungguh (dalam ibadah) serta me-

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari {4837) dan Muslim (2820).
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ngencangkan ikat pinggangnya." (Muttafaqun ‘alaihi).!%!

Yang dimaksud sepuluh malam adalah sepuluh malam yang
terakhir dari bulan Ramadhan. Al-Mi’zar atau Al-Izar mak-
sudnya sebagai perumpamaan menjauhi wanita. Ada pula yang
mengatakan bahwa maksudnya adalah kesungguhan beliau
untuk beribadah.
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Keenam: Dari Abu Hurairah v dia berkata, "Rasulullah sz
bersabda, "Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih
dicintai oleh Allah daripada orang mukmin yang lemah. Dan
masing-masing dari mereka memiliki kebaikan. Bersungguh-
sungguhlah untuk melakukan sesuatu yang bermanfaat bagimu
dan mohonlah pertolongan kepada Allah serta janganlah
kamu merasa lemah. Jika kamu tertimpa suatu musibah, maka
janganlah kamu berkata, "Seandainya saya mengerjakan begini,
tentu akan menjadi begini dan begitu." Tetapi katakanlah, "Allah
telah menakdirkan dan apa saja yang dikehendaki oleh-Nya pasti
terjadi." Karena sesungguhnya ucapan "seandainya" itu membuka
pintu masuknya setan.” (HR. Muslim).'*
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2024) dan Muslim {1174).
Dikeluarkan oleh Muslim (2664).




101.

102.

iy &) ol 33 (Cand)) doy (CED) todnd sy s
Lot adnd 3 lesl 1 Lo

Ketujuh: Dari Abu Hurairah @2 sesungguhnya Rasulullah g
bersabda, “Neraka dihalangi dengan berbagai kesenangan dan
surga dihalangi dengan berbagai hal yang tidak menyenangkan.”
(Muttafaqun ‘alaihi).'®

Dalam sebuah riwayat dari Muslim disebutkan, Huffat
(dikelilingi) sebagai ganti kata hujibat, sedang artinya adalah
sama, yaitu antara seseorang dengannya (neraka atau surga) ada
penghalangnya, maka barangsiapa yang melanggarnya pasti dia
akan masuk ke dalamnya (neraka atau surga-pent).
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Kedelapan: Dari Abu Abdillah Hudzaifah bin Al-Yaman Al-
Anshari 49, dia berkata, "Saya shalat bersama Nabi # pada
suatu malam. Beliau membukanya dengan surat Al-Bagarah.
Saya berkata dalam hati, "Beliau akan ruku' pada ayat keseratus,
ternyata beliau meneruskan." Saya berkata dalam hati, "Beliau
akan shalat dengan bacaan tadi dalam satu rakaat, ternyata beliau

103

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6487) dan Muslim (2823).
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melanjutkan.” Maka saya berkata dalam hati, "Beliau ruku' setelah
selesai membaca (surat Al-Baqarah) ini. Kemudian beliau mulai
membaca surat An-Nisa' dan membacanya (sampai selesai),
kemudian mulai membaca surat Ali Imran, dan membacanya
(sampai selesai). Beliau stz membacanya dengan tartil, apabila
melewati ayat tentang tasbih maka beliau bertasbih, apabila
melewat ayat tentang permohonan, maka beliau pun memohon
dan apabila melewati ayat tentang ta’awwudz (mohon
perlindungan kepada Allah) maka beliau pun berta’awwudz -
mohon perlindungan kepada Allah. Kemudian beliau &= ruku’ dan
membaca, Subhana rabbiyal ‘azhim. Lama ruku’nya hampir sama
dengan berdirinya, selanjutnya beliau mengucapkan, Sami’allahu
liman hamidah. Rabbana lakal hamd,” lalu berdiri yang lama
hampir sama dengan ruku’nya tadi. Kemudian beliau bersujud
dan mengucapkan, “Subhana rabbial a’la. Maka sujudnya lamanya
hampir sama dengan berdirinya.” (HR. Muslim).!%
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Kesembilan: Dari Ibnu Mas’ud a3, berkata, “Saya shalat bersama
Rasulullah g pada suatu malam, maka beliau memperpanjangkan
berdirinya, hingga saya bermaksud melakukan sesuatu yang
buruk.” Dia ditanya, “Dan maksud buruk apa yang ingin engkau
lakukan?” Dia berkata, “Saya bermaksud hendak duduk dan
meninggalkan beliau.” (Muttafaqun ‘alaihi).!0°
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Dikeluarkan oleh Muslim (772).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1135) dan Muslim (773). Begitu juga dikeluarkan oleh Ahmad (1/385).
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104. Kesepuluh: Dari Anas = dari Rasulullah i, bersabda, “Hal yang

105.
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akan mengikuti mayit adalah tiga perkara, yaitu keluarganya,
hartanya, dan amalnya. Kemudian yang dua hal akan kembali
pulang dan hal yang tertinggal hanya satu. Hal yang kembali
pulang adalah keluarga dan hartanya, sedang hal yang tertinggal
adalah amalnya.” (Muttafaqun ‘alaihi).!%

o
T 6

Fed)) aészJ\Ju N 3,,,:.;35\& e 53l
&l ol ((&:J:“ub‘a;jﬁ\,:uyvs»\ L

Kesebelas: Dari Ibnu Mas’ud = dia berkata, “Nabi sz bersabda,
“Surga itu lebih dekat kepada salah seorang di antara kalian
daripada tali sandalnya, dan neraka juga demikian.” (HR. Al-
Bukhari).'®”
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Kedua belas: Dari Abu Firas Rabi’ah bin Ka’ab Al-Aslami,
pelayan Rasulullah g dan dia termasuk dari golongan Ahlush
Shuffah, dia berkata, “Saya bermalam bersama Rasulullah iz,
kemudian saya menyediakan air wudhu beliau serta melayani
kebutuhan beliau. Kemudian beliau #: bersabda: “Memintalah
padaku!” Saya berkata, “Saya minta untuk menjadi teman Anda
di surga.” Beliau #z bersabda, “Apakah ada yang selain itu?”
Saya menjawab, “Itu saja.” Beliau bersabda, “Maka bantulah aku

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6514) dan Muslim (2960).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari {6488). Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa memperbanyak ketaatan dan
menjauhi larangan merupakan sebab masuk surga dan ini adalah kemudahan bagi orang yang dimudahkan
oleh Allah.
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untuk menyukseskan permintaanmu dengan memperbanyak
sujud (shalat).” (HR. Muslim).1%®
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107. Ketiga belas: Dari Abu Abdillah, disebut juga dengan Abu Abdir
Rahman Tsauban, maula (mantan budak) Rasulullah ¢ =3, dia
berkata, “Saya mendengar Rasulullah #& bersabda, “Hendaklah
kamu memperbanyak sujud, karena sesungguhnya tidaklah
kamu bersujud sekali kepada Allah, melainkan dengannya Allah
mengangkat derajatmu dan menghapus dari dirimu satu dosa.”
(HR. Muslim).'%
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108. Keempat belas: Dari Abu Shafwan Abdullah bin Busr Al-Aslami
#, dia berkata, Rasulullah #¢ bersabda, “Sebaik-baik manusia
adalah orang yang panjang umurnya dan bagus amalnya.”
(Diriwayatkan At-Tirmidzi''° dan ia mengatakan bahwa ini adalah
hadits hasan).

108  Dikeluarkan oleh Musfim (489).
109  Dikeluarkan oleh Muslim (488).
110 Shahih: Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (2330). Syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam Ash-Shahihah (1836).
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Kelima belas: Dari Anas =, dia berkata, “Paman saya, Anas bin
An-Nadhr = tidak mengikuti perang Badar, kemudian ia berkata,
“Ya Rasulullah £, saya tidak mengikuti perang pertama yang
engkau lakukan untuk memerangi kaum musyrikin. Jika Allah
memberi kesempatan kepadaku untuk mengikuti peperangan
berikutnya, maka Allah akan memperlihatkan apa yang akan saya
lakukan. "Ketika pada perang Uhud, kaum Muslimin terdesak,
maka dia berkata, “Ya Allah, saya mohon maaf kepadaMu
dari apa yang mereka lakukan (yaitu para shahabat) dan saya
berlepas diri dari apa yang dilakukan oleh mereka (yaitu kaum
Musyrikin). Kemudian dia maju ke depan, dan Sa’ad bin Mu’adz
menemaninya. Dia berkata, “Hai Sa’ad bin Mu’adz, surga. Demi
pemilik Ka’bah (Baitullah), sesungguhnya saya mendapatkan
bau surga dari bawah gunung Uhud.” Sa’ad berkata, “Saya tidak
mampu melakukan sebagaimana yang dilakukannya, Wahai
Rasulullah.” Anas bin Malik berkata; “Maka kami dapatkan di
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tubuhnya delapan puluh luka sabetan pedang ataupun tusukan
tombak ataupun lemparan anak panah. Kita menemukannya
telah terbunuh dan dicincang oleh kaum Musyrikin. Maka
tidak ada seorang pun yang dapat mengenalinya, selain saudara
perempuannya yang mengenali dari jari-jarinya.” Anas bin Malik
berkata, “Kami berpendapat atau menyangka bahwa ayat ini
turun berkenaan dia atau orang-orang yang seperti dirinya: “Di
antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa
yang telah mereka janjikan kepada Allah.” (QS. Al Ahzab [33]: 23).
Sampai akhir ayat tersebut. (Muttafaqun ‘alaihi)"!
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Keenam belas: Dari Abu Mas’ud ‘Ugbah bin ‘Amr Al-Anshari
Al-Badri =, dia berkata, “Ketika turun ayat sedekah, maka
kami mengangkat sesuatu di atas punggung-punggung kami.
Kemudian datanglah seseorang dan bersedekah dengan sesuatu
yang banyak sekali. Maka orang-orang munafik berkata, “Orang
ituriya’ (pamer)." Dan ada juga seseorang yang datang kemudian
bersedekah dengan satu sha’ (makanan-pent). Maka orang-orang
munafik berkata, “ Allah tidak memerlukan makanan yang hanya

m

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2805) dan Muslim (1903).
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satu sha’ ini.” Maka turunlah ayat: “(Orang-orang munafik itu) yaitu
orang-orang yang mencela orang-orang mukmin yang memberi sedekah
dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang tidak memperoleh
(untuk disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya.” (QS. At-Taubah
[9]: 79). (Muttafaqun ‘alaihi). 2

Nuhamilu yaitu salah seorang dari kami mengangkat (barang-
pent) di atas punggungnya dengan mendapatkan upah (menjadi
kuli panggul) kemudian dia bersedekah dengannya.
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1415, 2273) dan Muslim (1018).
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Ketujuh belas: Dari Said bin Abdul Aziz dari Rabi’ah bin Yazid
dari Abu Idris Al-Khaulani dari Abu Dzar, Jundub bin Junadah
#» dari Nabi g, dalam sebuah riwayat yang beliau riwayatkan
dari Allah Tabaraka wa Ta’ala, Dia berfirman, “Wahai hamba-Ku,
sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman atas diri-Ku dan
Aku menjadikannya haram di antara kalian, maka janganlah kalian
saling menzhalimi! Wahai hamba-Ku, kalian semua adalah sesat
kecuali orang yang telah Aku beri petunjuk, maka hendaklah kamu
minta petunjuk kepada-Ku, pasti Aku memberi petunjuk. Wahai
hamba-Ku kalian semua adalah orang yang lapar, kecuali orang
yang Aku beri makan, maka hendaklah kamu minta makan kepada-
Ku, pasti Aku memberi makan. Wahai hamba-Ku, kalian semua
(asalnya) telanjang, kecuali orang yang telah Aku beri pakaian, maka
hendaklah kamu minta pakaian kepada-Ku, pasti Aku memberi
pakaian. Wahai hamba-Ku, sesungguhnya kalian melakukan
perbuatan dosa di waktu siang dan malam, dan Aku mengampuni
dosa-dosa itu semuanya, maka mintalah ampun kepada-Ku, pasti
Aku mengampuni kalian. Wahai hamba-Ku, sesungguhnya kalian
tidak akan dapat menimpakan kemadharatan kepada-Ku dan kalian
tidak akan dapat memberikan manfaat kepada-Ku. Wahai hamba-
Ku, seandainya orang-orang terdahulu dan yang terakhir di antara
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kalian, dari manusia dan jin, mereka berada pada puncak ketakwaan
seperti orang yang paling bertakwa di antara kalian, maka hal itu
tidak akan menambah kekuasaan-Ku sedikit pun. Seandainya
orang-orang yang terdahulu dan yang terakhir di antara kalian,
dari manusia dan jin, mereka itu berada pada puncak kejahatan
seperti orang yang paling jahat di antara kalian, maka hal itu tidak
akan mengurangi kekuasaan-Ku sedikit pun juga. Wahai hamba-
Ku, jika orang-orang terdahulu dan yang terakhir di antara kalian,
dari manusia dan jin yang tinggal di bumi ini meminta kepada-Ku,
lalu Aku memenuhi seluruh permintaan mereka, tidaklah hal itu
mengurangi apa yang ada pada-Ku, kecuali sebagaimana sebatang
jarum yang dimasukkan ke lautan. Wahai hamba-Ku, sesungguhnya
itu semua adalah amal perbuatanmu. Aku menghitung semuanya
untukmu, kemudian Aku membalasnya. Maka barangsiapa yang
mendapatkan kebaikan, hendaklah bersyukur kepada Allah dan
barangsiapa mendapatkan selain dari itu (keburukan), maka
janganlah sekali-kali ia menyalahkan kecuali dirinya sendiri.” Sa’id
berkata, “Apabila Abu Idris menyampaikan hadits ini, maka ia duduk
berlutut.” (HR. Muslim).!"?

Kami meriwayatkan dari Imam Ahmad bin Hanbal, dia berkata,
“Tidak ada hadits yang lebih mulia bagi penduduk Syam selain
hadits ini.”
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BAB 12

Anjuran untuk Menambah Kebaikan
Saat Akhir-akhir Umur
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Dikeluarkan oleh Muslim (2577), At-Tirmidzi (2495) dan lbnu Majah (4257). Dan ini adalah lafal Muslim. kezhali-

man adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya dan mempergunakan hak orang lain tidak secara
benar. Dan kedzaliman ini mustahil terjadi pada Allah.
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan bukankah Kami telah memanjangkan
umurmu dalam masa yang cukup untuk berfikir bagi orang yang mau
berfikir, dan (bukankah telah) datang kepada kamu pemberi peringatan?“
(QS. Fathir [35]: 37)
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Ibnu Abbas serta para ulama peneliti berkata, “Maksudnya bukan-
kah Kami telah memanjangkan umur kalian sampai enam puluh
tahun? Dan pengertian ini dikuatkan oleh hadits yang akan kami
sebutkan Insya Allah. Dikatakan pula, “Maknanya adalah delapan
belas tahun.” Dikatakan juga, “Empat puluh tahun.” Ini adalah
perkataan Al-Hasan, Al Kalbi dan Masrug, serta diriwayatkan juga
dari Ibnu Abbas. Mereka meriwayatkan bahwa para penduduk
Madinah, apabila salah seorang dari mereka telah mencapai umur
empat puluh tahun, maka ia menghabiskan waktunya untuk
beribadah. Ada pula yang mengatakan maksudnya adalah baligh.

Adapun firman Allah Ta’ala, “Dan (bukankah telah) datang
kepada kamu pemberi peringatan?” Ibnu Abbas dan mayoritas
ulama berkata, “Yang dimaksud dengan peringatan ialah Nabi &
Ada juga yang mengatakan, maksudnya adalah uban. Demikian
pendapat ‘Tkrimah, Ibnu ‘Uyainah, dan lain-lain. Wallahu a’lam.
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Adapun hadits-haditsnya adalah:

112. Pertama: Dari Abu Hurairah = dari Nabi g, beliau bersabda,
"Allah tidak menerima udzur (alasan-pent) seseorang yang
diakhirkan ajalnya, hingga sampai enam puluh tahun." (HR. Al-
Bukhari).!**

Para ulama berkata, “Maknanya adalah Allah tidak akan menerima
udzur seseorang yang sudah berumur enampuluh tahun itu,
karena umurnya telah ditangguhkan oleh Allah sampai pada
masa yang sepanjang itu. Dikatakan: A'dzara Ar-Rajulu apabila
udzurnya (alasannya) telah sampai pada batas akhir.
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114  Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6419). “Allah tidak menerima udzur (alasan-pent) seseorang” yaitu Allah telah
menangguhkan (umurnya) beberapa waktu hingga tidak ada ruang lagi untuk beralasan.
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113. Kedua: Dari Ibnu Abbas &2, dia berkata, "Umar =» memasukkan

diriku dalam majlis bersama para sahabat senior yang pernah
mengikuti perang Badar. Maka sebagian mereka merasa tidak
enak dalam dirinya, mereka berkata: "Mengapa anak ini ikut
masuk bersama kita, sedangkan kami juga memunyai anak-anak
yang seusia dengannya? Umar menjawab, “Sesungguhnya dia
itu sebagaimana yang telah kalian ketahui.” Maka pada suatu
hari Umar memanggilku, dan memasukkan saya bersama-sama
dengan mereka. Saya tidak mengerti kalau Umar memanggil saya
pada hari itu, kecuali hanya untuk memperlihatkan keadaan saya
kepada mereka. Umar berkata, “Bagaimanakah pendapat kalian
mengenai firman Allah: “Apabila telah datang pertolongan Allah
dan kemenangan.” (QS. An-Nashr [110]: 1). Maka sebagian
dari mereka berkata, “Maksudnya adalah kita diperintah supaya
memuji Allah dan memohon ampunan kepada-Nya apabila kita
diberi pertolongan dan kemenangan.” Dan sebagian mereka
diam dan tidak mengucapkan sepatah kata pun. Umar berkata
kepadaku, “Apakah demikian pendapatmu, wahai Ibnu Abbas?”
Saya lalu menjawab: “Tidak.” Dia bertanya, “Jadi bagaimana
pendapatmu?” Saya menjawab, “Ini adalah ajal Rasulullah g,
yang Allah beri tahukan kepada beliau. Allah berfirman, “Apabila
telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.” Maka yang
demikian itu adalah sebagai tanda dekatnya ajalmu. “Maka
bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan mohonlah ampun
kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat.”
Maka Umar s berkata, “Saya juga tidak mengetahui maksudnya
selain sebagaimana yang kamu katakan.” (HR. Al-Bukhari).!”®
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114. Ketiga: Dari Aisyah w:, dia berkata, “Tidaklah Rasulullah gz

mengerjakan shalat setelah turunnya ayat kepada beliau:

15

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (4970).




116

FEAlG Uiy

"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.” (QS. An-
Nashr [110]: 1) melainkan dalam shalatnya beliau membaca:

k;;,aé\;_gbném“jﬁjéﬁw*.’

(Subhanaka rabbana wa bihamdika Allahummaghfirli) “Maha
Suci Engkau wahai Rabb kami dan saya memuji-Mu. Ya Allah
ampunilah aku!” (Muttafaqun ‘alaihi).'*®

Dan riwayat dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim,
disebutkan juga dari Aisyah, “Rasulullah & memperbanyak
bacaan dalam ruku’ dan sujudnya:

uj;zé\{i;hném“_;\ﬁ;é\i\,@

YSubhanaka rabbana wa bihamdika Allahummaghfirli), “Maha
Suci Engkau wahai Rabb kami dan saya memuji-Mu. Ya Allah
ampunilah aku!” Beliau menafsirkan Al-Qur’an.

Maksud Yata-awwalul Quran (menafsirkan Al-Qur’an) adalah
mengamalkan apa yang diperintahkan kepada beliau dalam Al-
Quran, yaitu dalam firman Allah Ta’ala:

io.f:o“}&fj e/'s%/./
“Maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan mohonlah ampun
kepada-Nya.” (QS. An-Nashr [110]: 2)
Dalam riwayat Muslim disebutkan,
“Adalah Rasulullah £ memperbanyak bacaan sebelum wafatnya:
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“Maha Suci Engkau Ya Allah, saya memuji-Mu, memohon ampun
kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu.”

Aisyah berkata, Saya berkata, “Wahai Rasulullah, bacaan apakah

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (794, 4967) dan Muslim (484).
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ini. Saya melihat engkau baru membacanya? Beliau #% bersabda,
“Bacaan ini dijadikan tanda bagiku untuk umatku, maka jika saya
telah melihat tanda tersebut saya membacanya.

=4l alr Ltz

"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan.”
Sampai akhir surat.

Dalam riwayat Muslim lainnya disebutkan, “Rasulullah g
memperbanyak bacaan:

- s T s .8 _
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“Maha Suci Allah, saya memuji-Nya, saya memohon ampun

kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya.”

Aisyah berkata: Saya berkata: “Ya Rasulullah #, saya melihat
engkau memperbanyak bacaan:
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“Maha Suci Allah, saya memuji-Nya, saya memohon ampun

kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya.”

Maka beliau bersabda, “Rabbku telah memberitahukan kepadaku,
sesungguhnya saya akan melihat suatu tanda untuk ummatku.
Apabila saya melihatnya, maka aku memperbanyak bacaan:
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“Maha Suci Allah, saya memuji-Nya, saya memohon ampun
kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya.”
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116.

Dan sekarang saya telah melihat tanda tersebut: “Apabila telah
datang pertolongan Allah dan kemenangan.” Adalah pembebasan
kota Makkah. “Dan kamu melihat manusia masuk agama Allah
dengan berbondong-bondong. Maka bertasbihlah dengan memuji
Rabbmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Penerima taubat.”
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Keempat: Dari Anas =, dia berkata, "Sesungguhnya Allah s
meneruskan turunnya wahyu kepada Rasulullah g sebelum
wafatnya hingga menjelang beliau wafat, wahyu paling banyak
turun kepadanya." (Muttafaqun ‘alaihi).!"’
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Kelima: Dari Jabir =, dia berkata, “Nabi # bersabda, “Setiap
hamba dibangkitkan (dari kubur) menurut keadaannya ketika dia
meninggal.” (HR. Muslim).!18
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BAB 13
Penjelasan tentang Banyaknya Jalan Kebaikan
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Allah Ta’ala berfirman,”Dan apa saja kebatkan yang kamu buat, maka
sesungguhnya Allah Maha mengetahuinya.” (QS. Al-Bagarah [2]: 215).

"7
118

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (4982) dan Muslim (3016).
Dikeluarkan oleh Muslim (2878).
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Allah Tw’ala berfirman, “Dan apa yang kamu kerjakan berupa
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya.” (QS. Al-Bagarah [2]: 197).
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Allah Ta'ala berfirman, "Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan
seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya." (QS. Az-
Zalzalah [99]: 7).
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Allah Ta'ala berfirman, “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh,
maka itu adalah untuk dirinya sendiri." (QS. Al-Jatsiyah [45]: 15).

Ayat-ayat yang berhubungan dengan bab ini amat banyak sekali.
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Adapun hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini juga
banyak dan tidak dapat dihitung. Maka itu akan kami sebutkan
sebagiannya, di antaranya:

Pertama: Dart Abu Dzar Jundub bin Junadah s, dia berkata,
Saya berkata, “Wahai Rasulullah, amalan apakah yang paling
utama?” Beliau 3¢ bersabda, "Beriman kepada Allah dan
berjihad di jalan-Nya." Saya bertanya, "Budak manakah yang
paling utama untuk dimerdekakan?” Beliau sz bersabda,
"Budak yang paling berharga menurut pemiliknya dan
yang paling mahal harganya." Saya bertanya, "Jikalau saya
tidak dapat mengerjakannya? Beliau g bersabda: "Berilah
pertolongan kepada seorang pekerja (shani’) atau mengerjakan
sesuatu untuk seseorang yang tidak pandai bekerja (akhraq).”
Saya berkata, “Ya Rasulullah s, bagaimana pendapat anda
jika saya tidak mampu melaksanakan sebagian pekerjaan?”
Beliau #g bersabda, “Kamu menahan kejahatanmu dari orang
lain merupakan sedekah darimu untuk dirimu sendiri.”
(Muttafaqu’alaihi).'?

Lafal yang masyhur Shani’ artinya pekerja. Tetapi ada riwayat
lain yang menyebutkan dha-i’, yaitu orang yang sengsara karena
kefakiran dan banyaknya tanggungan keluarga. Adapun akhraq
adalah orang yang tidak pandai mengerjakan pekerjaannya.
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: Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2518) dan Musiim (84).
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118. Kedua: Dari Abu Dzar . juga sesungguhnya Rasulullah s
bersabda, "Setiap pagi salah seorang dari kalian memunyai
kewajiban sedekah untuk setiap persendian (ruas tulang). Maka
setiap tasbih (bacaan Subhanallah)adalah sedekah, setiap tahmid
(bacaan Alhamdulillah)adalah sedekah, setiap tahlil (bacaan
La ilaha illallah) adalah sedekah, setiap takbir (bacaan Allahu
Akbar)adalah sedekah, memerintahkan kepada kebaikan adalah
sedekah, melarang dari yang mungkar adalah sedekah. Dan telah
mencukupi dari semuanya itu adalah dua rakaat yang dikerjakan
di waktu dhuha.” (HR. Muslim).!2
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119. Ketiga: Dari Abu Dzar, dia berkata, “Nabi s bersabda: “Ditam-
pakkan kepadaku amalan-amalan ummatku, amalan yang baik
dan amalan yang buruk. Maka saya mendapati di antara amalan-
amalan yang baik adalah sesuatu gangguan yang disingkirkan
dari jalan. Sedang di antara amalan-amalan yang buruk adalah
dahak yang ada di dalam masjid dan tidak ditimbun.” (HR.
Muslim).!?!
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120 Dikeluarkan oleh Muslim (720). Maksudnya jika kamu shalat dua rakaat Dhuha, maka kamu akan diberi pahala
sebanding dengan pahala shadagah yang diwajibkan atas kamu, dan ini adalah kemudahan dari Allah . .
121 Dikeluarkan oleh Muslim (553).
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Keempat: Dari Abu Dzar radhiallahu ‘anhu, “Sesungguhnya
sebagian manusia berkata, “Wahai Rasulullah, orang-orang
kaya telah memborong pahala. Mereka mengerjakan shalat
sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami
berpuasa, dan mereka bershadaqah dengan kelebihan harta
mereka.” Nabi#zbersabda, “Bukankah Allah telahmenjadikan bagi
kalian sesuatu untuk bershadaqah? Sesungguhnya setiap tasbih
adalah shadagah, setiap tahmid adalah shadaqah, setiap tahlil
adalah shadagah, menyuruh kepada kebaikan adalah shadaqah,
mencegah kemungkaran adalah shadagah dan persetubuhan
salah seorang di antara kalian dengan istrinya adalah shadaqah.”
Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah jika salah seorang
di antara kami memenuhi syahwatnya, ia mendapat pahala?”
Rasulullah &g, “Bukankah kalian telah mengetahui, jika seseorang
memenuhi syahwatnya pada yang tempat haram, maka dia
berdosa? Demikian pula jika ia memenuhi syahwatnya itu pada
yang tempat halal, maka ia mendapat pahala.” (HR. Muslim).'**
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Kelima: Dari Abu Dzar, dia berkata, “Nabi £ bersabda kepadaku,
“Janganlah engkau meremehkan sedikit pun dari kebaikan,
sekalipun hanya dengan menemui saudaramu dengan wajah
yang berseri-seri.” (HR. Muslim).'**

Dikeluarkan oleh Muslim (1006).

Dikeluarkan oleh Muslim (2626).
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122. Keenam:Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘'anhu, ia berkata
Rasulullah #¢ bersabda, ‘Setiap persendian manusia diwajibkan
bershadaqah setiap hari selama matahari masih terbit. Kamu
mendamaikan antara dua orang yang berselisih adalah shadaqah,
kamu menolong seseorang naik ke atas kendaraannya atau
mengangkat barang-barangnya ke atas kendaraannya adalah
shadaqah, berkata yang baik adalah shadaqah, setiap langkah
berjalan untuk shalat adalah shadaqah, dan menyingkirkan suatu
rintangan dari jalan adalah shadaqah.” (Muttafaqun ‘alaihi)!?*
Imam Muslim meriwayatkan dari riwayat Aisyah ws, dia berkata,
“Rasulullah #¢ bersabda, “Sesungguhnya setiap manusia dari
anak Adam diciptakan atas tiga ratus enam puluh persendian.
Maka barangsiapa yang bertakbir kepada Allah, bertahmid kepada

124 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2891, 2989) dan Muslim (1007, 1009).

759



123.

124.

125

Allah, bertahlil kepada Allah, bertasbih kepada Allah, mohon
ampunan kepada Allah, menyingkirkan batu dari jalan yang
dilewati manusia, atau duri atau tulang dari jalan yang dilewati
manusia, atau memerintahkan kepada kebaikan atau melarang
kemungkaran, sebanyak tiga ratus enam puluh kali banyaknya,
maka sesungguhnya pada hari itu dia telah menjauhkan dirinya
dari neraka.”
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Ketujuh: Dari Abu Hurairah = dari Nabi iz, beliau bersabda,
“Barangsiapa yang pergi ke masjid di waktu pagi atau sore hari,
maka Allah menyediakan untuknya sebuah hidangan di surga
setiap ia pergi, baik di waktu pagi atau sore hari.” (Muttafaqun
‘alaihi).!?s

Nuzul, adalah makanan atau rezeki dan apa saja yang dihidangkan
untuk tamu.
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Kelapan: Dari Abu Hurairah u dia berkata, Rasulullah
i bersabda, "Wahai wanita muslimah, janganlah seorang

5

tetangga merasa hina dengan memberi sesuatu kepada

Dikeluarkan olehrAI—Bukhari (662) dan Muslim (669). An Nuzul adalah apa saja yang dihidangkan untuk tamu

dalam rangka untuk menghormatinya.
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tetangganya, sekalipun hanya sekerat daging kaki kambing."
(Muttafaqun ‘alaihi).'? Imam Al-Jauhari berkata, Al-Firsin,
biasanya dipergunakan untuk kaki unta, sebagaimana At-Hafir
dipergunakan untuk menerangkan kaki binatang. Dia berkata,
“Tetapi adakalanya Al-Firsin itu digunakan untuk menerangkan
kaki kambing.
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125. Kesembilan: Dari Abu Hurairah = dari Nabi s, beliau bersabda,
“Iman itu ada tujuh puluh cabang lebih atau enam puluh
cabang lebih. Cabang iman yang paling utama adalah ucapan
La ilaha illallah, sedang cabang iman yang paling rendah adalah
menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan malu adalah salah satu
cabang dari keimanan.” (Muttafaqun ‘alaihi).!?’

Al Bidh’u adalah bilangan dari tiga sampai sembilan.
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126 Dikeluarkan ole:r; Al-Bukhari (2566) dan Muslim (1030). Seakan-akan beliau bersabda, “Janganlah engkau
meremehkan sesuatu pun dari kebaikan walaupun sedikit.”
127 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (35) dan Muslim (35).
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Kesepuluh: Dari Abu Hurairah =g lagi bahwasanya Rasulullah s
bersabda, “Ketika ada seorang laki-laki berjalan di sebuah jalan,
maka dia merasa sangat haus. Dia menemukan sebuah sumur,
maka dia turun ke dalamnya dan minum. Kemudian dia keluar,
tiba-tiba ada seekor anjing mengulur-ulurkan lidahnya sambil
makan tanah karena kehausan. Orang itu berkata, “Sungguh
anjing ini mengalami kehausan sebagaimana yang telah aku
alami tadi.” Maka dia pun turun ke dalam sumur lalu memenuhi
sepatunya dengan air, kemudian dia menggigitnya, sehingga
dia naik ke atas, dan memberi minum anjing tersebut. Maka
Allah berterima kasih kepadanya kemudian mengampuninya.”
Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kita juga
akan memperoleh pahala dalam menolong binatang?” Beliau
£ menjawab, “Dalam setiap menolong makhluk hidup ada
pahalanya.” (Muttafaqun’alahi).!?8

Dalam riwayat Imam Al-Bukhari disebutkan, “Maka Allah ber-
terima kasih kepadanya, mengampuninya, kemudian mema-
sukkannya ke dalam surga.”

Dalam riwayat Al-Bukhari dan Muslim!® disebutkan juga,
“Ketika ada seekor anjing berputar-putar di sekitar sebuah

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2363) dan Muslim (2244).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2367) dan Muslim (2245).
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sumur, hampir saja anjing itu mati karena kehausan, tiba-tiba
ada seorang pelacur dari kalangan pelacur Bani Israil melihatnya.
Wanita itu melepaskan sepatunya kemudian mengambilkan air
untuk anjing tadi dan memberinya minum, maka dia diampuni
karena perbuatan tersebut.
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Kesebelas: Dari Abu Hurairah =z dari Nabi & beliau bersabda,
"Sungguh saya telah melihat seseorang yang bersuka-ria dalam
surga dengan sebab memotong sebuah batang pohon di tengah
jalan yang mengganggu kaum Muslimin." (HR. Muslim)!3

Dalam riwayat””! lain disebutkan, “Ketika seorang laki-laki
berjalan melewati sebuah batang pohon yang melintang di
tengah jalan, ia berkata, “Demi Allah, saya akan menyingkirkan
rintangan ini dari jalan kaum Muslimin supaya tidak mengganggu
mereka.” Maka orang tersebut dimasukkan ke dalam surga.”

Dalam riwayat Al-Bukhari dan Muslim'® disebutkan, “Ketika
seorang laki-laki berjalan melewati sebuah ranting berduri yang
melintang di jalan, maka dia menyingkirkannya. Maka Allah
berterima kasih kepadanya dan mengampuninya.”

Dikeluarkan oleh Muslim (1914/129). Bab Keutamaan Menyingkirkan Gangguan dari Jalan.
Dalam riwayat Muslim (1914/128).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6520) dan Muslim (1914). Begitu juga Abu Dawud (5245).
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128. Kedua belas: Dari Abu Hurairah s, dia berkata, “Rasulullah R
bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu’ dan memperbaguskan
wudhu'nya kemudian menghadiri shalat Jum’at, dia
mendengarkan dan diam, maka dia diampuni dosanya yang
terjadi antara Jum’at itu dengan Jum’at yang berikutnya dan
ditambah lagi tiga hari. Barangsiapa yang bermain-main kerikil
maka ia telah berbuat sia-sia.” (HR. Muslim)'*
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129. Ketiga belas: Dari Abu Hurairah w» sesungguhnya Rasulullah
#z bersabda, "Apabila seorang hamba muslim ataupun mukmin
berwudhu', kemudian ia membasuh mukanya, maka keluarlah
dari mukanya semua dosa yang dilakukan oleh kedua matanya
bersama dengan tetesan air atau bersama dengan tetesan air yang
terakhir. Apabila ia membasuh kedua tangannya, maka keluarlah
dari kedua tangannya semua dosa yang dilakukan oleh kedua
tangannya bersama dengan tetasan air atau bersama tetesan air
yang terakhir. Kemudian apabila ia membasuh kedua kakinya,

133 Dikeluarkan oleh Muslim (857), begitu juga diriwayatkan oleh Abu Dawud (1050), At-Tirmidzi (498) dan lbnu
Majah (1090). Makna sabda beliau, “Memperbagus wudhu' adalah menyempumakannya dan mengerjakan
sunah-sunah dan adab-adabnya.
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maka keluarlah semua dosa yang dijalani oleh kedua kakinya
bersama dengan tetesan air atau bersama dengan tetesan air yang
terakhir, sehingga keluarlah orang tersebut dalam keadaan bersih
dari semua dosa." (HR. Muslim).'3*
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Keempat belas: Dari Abu Hurairah @ dari Rasulullah i beliau
bersabda, "Shalat lima waktu, dari shalat Jum'at ke shalat
Jum'at berikutnya, dari shaum Ramadhan ke shaum Ramadhan
berikutnya menjadi penghapus dosa-dosa kecil yang dilakukan
antarakeduanya, selamadosa-dosabesardijauhi.” (HR. Muslim).'**

- 83~ < . 3 PR .
G e oS YD) —sg - alll Jp25 B B ¢ e e sl
a0l ey G ¢ G 1B (F 5001 w0 1555 Gl o U1 50
Sy ¢ o LL ) Uil 5385 co Al L8 =y 3301 LLD) 106
5 s o .
N PPN (Cgt [FENATE L SN TR WL

Kelima belas: Dari Abu Hurairah w2, katanya: “Rasulullah s
bersabda, “Maukah kalian saya tunjukkan kepada suatu amalan
yang dengannya Allah akan menghapus dosa dan mengangkat
derajat?” Mereka menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah.” Beliau
#= bersabda, “Menyempurnakan wudhu’ di waktu-waktu sulit,
banyak melangkahkan kaki menuju masjid dan menunggu shalat
setelah shalat. Yang demikian itu adalah ribath.” (HR. Muslim).'?¢

Dikeluarkan oleh Muslim (244), begitu juga At-Tirmidzi (2)..

Dikeluarkan oleh Muslim (233), begitu juga At-Tirmidzi (214) dan Ahmad (2/359).

Dikeluarkan oleh Muslim (251), begitu juga At-Tirmidzi (51) dan An-Nasa'i (1/89). Ar-Ribath adalah berjihad
melawan musuh dengan perang, menambatkan kuda serta mempersiapkannya, dan berdiam diri di perbatasan
untuk berjaga.
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Keenam belas: Dari Abu Musa Al-Asy'ari =%, dia berkata,
Rasulullah #£ bersabda, "Barangsiapa yang shalat Subuh dan
Ashar, maka dia masuk surga." (Muttafaqun’alahi).!?’

Al-Bardani (dua waktu shalat yang dingin) maksudnya adalah
shalat Subuh dan Asar.

So
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Ketujuh belas: Dari Abu Musa Al-Asy'ari, ia berkata, Rasulullah
& bersabda, "Apabila seseorang hamba itu sakit atau bersafar,

maka ditulis untuknya pahala sebagaimana yang biasa dia
kerjakan pada waktu dia mukim dan sehat." (HR. Al-Bukhari)!3#
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Kelapan belas: Dari Jabir a3, dia berkata, Rasulullah # bersabda,
"Setiap perbuatan baik adalah sedekah." (Diriwayatkan oleh
Al-Bukhari dan juga diriwayatkan oleh Muslim dari riwayat
Hudzaifah )%
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137 Dikeluarkan oleh Bukhari (574) dan Muslim (635).
138 Dikeluarkan oleh Bukhari (2996), Abu Daud (3091), Ahmad (4/410), dan Al-Hakim (1/341).
139 Dikeluarkan oleh Bukhari (6021) dan Jabir, dan Muslim (1005) dari Hudzaifah.
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135. Kesembilan belas: Dari Jabir =, dia berkata, Rasulullah s

141

bersabda, “Tidak ada seorang muslim pun yang menanam suatu
tanaman, kecuali apa saja yang dimakan darinya adalah sedekah
baginya. Dan apa saja yang dicuri darinya adalah sedekah baginya.
Dan tidak seseorang pun yang menguranginya, melainkan itu
sebagai sedekah baginya.” (HR. Muslim) !4
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Dalam riwayat Muslim yang lain disebutkan, "Maka tidaklah
seseorang muslim menanam sesuatu tanaman, kemudian
manusia atau binatang, atau burung memakan darinya, kecuali
sebagai sedekah baginya sampai hari kiamat."+!
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Dalam riwayat Muslim yang lain juga disebutkan, "Tidaklah
seseorang muslim menaburkan sesuatu benih tanaman,
dan tidak pula dia menanam sesuatu tumbuhan, kemudian
manusia atau binatang atau makhluk apapun memakan darinya,
melainkan sebagai sedekah baginya." Al-Bukhari dan Muslim
meriwayatkannya dari riwayat Anas

So

J;CL&M\ _ ‘jldagd‘&;.};s.«::)b RS 209 s

@;@oﬁé@“ PRI ER)) ﬁmw%}«um

-~

140 Dikeluarkan oleh Muslim (1552)

Dikeluarkan Bukhari (6012) dan Muslim (1553)
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136. Kedua puluh: Dari Jabir a2, dia berkata, "Bani Salimah hendak
berpindah tempat di dekat masjid. Berita itu sampai kepada
Rasulullah sz, kemudian beliau #z bersabda kepada mereka,
"Sesungguhnya telah sampai berita kepadaku bahwa kalian
hendak berpindah ke tempat di dekat masjid?” Mereka menjawab,
"Benar, Wahai Rasulullah, kami bermaksud demikian." Beliau
# bersabda, "Wahai Bani Salimah, tetaplah di tempat kalian,
karena akan ditulis langkah-langkah kalian. Tetaplah di tempat
kalian, karena akan ditulis langkah-langkah kalian." (HR.
Muslim)#?
Dalam riwayat lain disebutkan, "Sesungguhnya setiap langkah
itu terdapat satu derajat." Imam Bukhari meriwayatkan dengan
makna yang sama dari riwayat Anas = 4

Bani Salimah adalah salah satu kabilah yang sudah dikenal dari
kalangan kaum Anshar radhiallahu 'anhum.
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142 Dikeluarkan oleh Muslim (664)
143 Dikeluarkan oleh Bukhari (656)
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137. Keduapuluh satu: Dari Abu Al-Mundzir, Ubay bin Ka’ab = dia
berkata, “Ada seorang laki-laki yang saya tidak mengetahui ada
orang lain yang rumahnya lebih jauh dari masjid daripada dia. Dia
tidak pernah ketinggalan shalat jamaah. Dikatakan kepadanya
atau saya berkata kepadanya, “Seandainya kamu membeli seekor
keledai yang dapat kamu kendarai di malam gelap gulita ataupun
di waktu siang yang sangat panas.” Dia menjawab, “Saya tidak
suka sekiranya rumahku ada di dekat masjid. Sesungguhnya saya
ingin sekali kalau perjalananku ke masjid itu ditulis bagiku sebagai
pahala, demikian juga jika saya pulang kepada keluargaku.” Maka
Rasulullah #g¢ bersabda, “Allah telah mengumpulkan semuanya
untukmu.” (HR. Muslim)'#4

Dalam riwayat lain disebutkan, “Sesungguhnya bagimu pahala
sebagaimana yang telah kamu harapkan.”

Ar-Ramdha’ ialah bumi yang terkena panas yang sangat.
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144 Dikeluarkan oleh Muslim (663), begitu juga Abu Dawud (557) dan lbnu Majah (783).
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Keduapuluh dua: Dari Abu Muhammad Abdullah bin 'Amr bin
Ash &2, dia berkata, Rasulullah & bersabda, "Ada empat puluh
perkara (kebaikan), yang paling tinggi adalah meminjamkan
kambing untuk diperah susunya. Tidak ada seorang pun yang
mengerjakan salah satu dari empat puluh perkara tersebut, dengan
mengharapkan pahalanya dan memercayai apa yang dijanjikan
kepadanya melainkan dengannya Allah akan memasukkannya ke
dalam surga.” (HR. Al-Bukhari).!*

Manihah ialah memberikan kambing betina pada orang lain
untuk diperah dan diminum susunya, kemudian dikembalikan
lagi kepada pemiliknya.
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Keduapuluh tiga: Dari ‘Adi bin Hatim w2, dia berkata, Saya
mendengar Nabi = bersabda, “Takutlah kalian dari api
neraka, sekalipun hanya dengan bersedekah separuh kurma.”
(Muttafaqun’alahi). !

Dikeluarkan oIehHAI-Bukhari (2631).

Diketuarkan oleh Al-Bukhari (6563) dan Muslim (1016/68).
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Dalam riwayat Al-Bukhari dan Muslim'#” yang lain dari ‘Adi bin
Hatim, dia berkata, Rasulullah # bersabda, “Tidak ada seorang
pun dari kalian melainkan akan diajak bicara oleh Rabbnya,
dan antara dia dengan Allah tidak ada seorang penerjemah. Dia
melihat ke sebelah kanannya, maka dia tidak melihat kecuali
amalan kebaikan yang telah dilakukannya sebelumnya. Dia
melihat ke sebelah kirinya, maka dia tidak melihat kecuali amalan
keburukan yang dilakukan sebelumnya. Dia melihat ke depannya,
maka dia tidak melihat kecuali api neraka yang ada di hadapannya.
Maka takutlah kalian kalian dari api neraka, sekalipun hanya
dengan bersedekah separuh kurma. Kemudian barangsiapa yang
tidak mendapatkan sesuatu pun, maka hendaklah ia bersedekah
dengan ucapan yang baik.”
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Keduapuluh empat: Dari Anas =, dia berkata, "Rasulullah ¢
bersabda, "Sesungguhnya Allah meridhai seorang hamba, apabila
makan suatu makanan, kemudian memuji-Nya atas makanan
yang dimakannya, ataupun minum suatu minuman, kemudian
memuji-Nya atas minuman yang diminumnya." (HR. Muslim).!*®

Al-Aklah, adalah makan pagi atau makan malam.
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148

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6539) dan Muslim (1016/67).
Dikeluarkan oleh Muslim (2734) dan At-Tirmidzi (1816).
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141. Keduapuluh lima: Dari Abu Musa w» dari Nabi #:, beliau
bersabda, “Setiap orang muslim wajib bersedekah.” Dia bertanya,
“Bagaimana menurut Anda jika dia tidak mendapatkan sesuatu?”
Beliau bersabda, “Kalau tidak ada, hendaknya dia bekerja dengan
kedua tangannya, sehingga bermanfaat untuk dirinya sendiri,
kemudian bersedekah.” Dia bertanya, “Bagaimana menurut
Anda jika dia tidak mampu?” Beliau bersabda, “Hendaknya dia
membantu orang yang membutuhkan bantuan.” Dia berkata,
“Bagaimanakah menurut Anda jika dia tidak mampu?” Beliau
bersabda “Hendaknya dia memerintah kepada kebajikan atau
kebaikan.” Dia berkata, “Bagaimanakah menurut Anda jika
dia tidak mampu? Beliau menjawab bersabda, “Hendaknya dia
menahan diri dari berbuat kejahatan, karena sesungguhnya itu
adalah sedekah.” (Muttafaqun’alahi).!*
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Allah Ta’ala berfirman, “Thaahaa. Kami tidak menurunkan Al-Quran
ini kepadamu agar kamu menjadi susah .” (QS. Thaha [20]: 1-2).
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149 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1445) dan Muslim (1008).
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Allah Ta'ala berfirman,"Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu.” (QS. Al-Bagarah [2]: 185).
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142. Dari Aisyah ws, sesungguhnya Nabi #: masuk rumahnya dan
di sisinya ada seorang wanita. Beliau #z bertanya, “Siapakah
ini?” Aisyah menjawab, “Ini adalah Fulanah.” Aisyah menye-
butkan tentang shalatnya. Beliau #: bersabda, “Jangan demi-
kian, hendaklah kalian mengerjakan amalan sesuai dengan
kemampuannya. Demi Allah, Allah itu tidak bosan (menerima
amalan-pent) sehingga kalian bosan beramal. “Dan amalan

agama yang paling dicintai oleh Allah adalah amalan yang terus-
menerus dikerjakan pelakunya.” (Muttafaqun ‘alaihi).'*

19,5

Mah adalah kata untuk melarang dan mencegah. Maksud La
yamallullahu, (Allah tidak bosan) adalah Allah tidak akan
memutuskan pahalanya dari kalian dan balasannya untuk kalian
atau memperlakukan kalian dengan perlakuan orang yang
sudah bosan hingga kalian bosan dan meninggalkan amalan

150  Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (43, 1151) dan Muslim (785).
*catatan editor:

Penjelasan makna hadits sebagaimana diuraikan oleh imam An-Nawawi di atas adalah sebuah takwil yang menyelisihi
akidah ahlus sunnah wal jama'ah. Hadits di atas menetapkan bahwa Allah memunyai sifat bosan terhadap
hamba-Nya yang bosan beramal. Sifat bosan Allah adalah sifat yang sesuai dengan kesempurnaan dan kesu-
cian-Nya, dan sama sekali tidak sama dengan sifat bosan makhluk-Nya.
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tersebut. Maka hendaknya kalian mengambil amalan yang kalian
mampu mengerjakannya secara terus-menerus agar pahala dan
keutamaannya juga tetap mengalir kepada kalian.*
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Dari Anas =, dia berkata, “Ada tiga orang datang ke rumah
isteri-isteri Nabi #¢ untuk menanyakan tentang ibadah Nabi
#: Ketika mereka telah diberitahu, mereka merasa seolah-
olah ibadah mereka hanya sedikit. Mereka berkata: “Di mana
kedudukan kita kalau dibandingkan dengan Nabi #z? Padahal
beliau telah diampuni segala dosa-dosanya yang lalu dan yang
akan datang.” Salah seorang dari mereka berkata, “Adapun saya,
maka saya akan shalat malam selamanya.” Dan yang lainnya
berkata, “Adapun saya, maka saya berpuasa selamanya dan tidak
akan berbuka.” Yang seorang lagi berkata, “Adapun saya, maka
saya akan menjauhi para wanita, maka saya tidak akan menikah
selamanya.” Kemudian Rasulullah # mendatangi mereka dan
bersabda, “Kalian yang mengatakan begini dan begini? Demi
Allah, sesungguhnya saya adalah orang yang paling takut dan
paling bertakwa kepada Allah daripada kalian, tetapi saya berpuasa
dan berbuka, saya shalat dan juga tidur, dan saya juga menikahi
wanita. Maka barangsiapa yang tidak suka dengan sunahku, maka
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dia bukan termasuk dari golonganku.” (Muttafaqun ‘alaihi).!5!
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Dari Ibnu Mas’ud = sesungguhnya Nabi £ bersabda: “Binasalah
orang-orang yang berlebih-lebihan.” Beliau # mengucapkannya
sebanyak tiga kali. (HR. Muslim).!52

Al-Mutanaththi’un yaitu orang-orang yang berlebih-lebihan dan
memaksakan diri dalam hal-hal yang tidak ada paksaan.

i@yggj;j;ilﬂop)uu‘%%;g‘yc B9 Gha A 58

PP

5

50 5500 [a2ll ¢ | 53l 1555 13as « e ) Sl

- @bl olyy (Gl fs o L35
Dari Abu Hurairah s dari Nabi s beliau bersabda, "Agama itu
mudah, tidak ada orang yang berlebih-lebihan dalam agama itu
kecuali dia pasti akan dikalahkan. Maka, bersedang-sedanglah
kalian dalam beramal, dan kerjakanlah perbuatan yang mendekati
kebenaran serta bergembiralah. Mohonlah pertolongan dengan
mengerjakan amalan, baik di waktu pagi, sore ataupun di akhir
waktu malam.” (HR. Al-Bukhari).!s?
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (5063) dan Muslim (1401).

Dikeluarkan oleh Muslim (2670).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (39, 6463).
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Dalam riwayat Imam Bukhari yang lain disebutkan, “Maka,
bersedang-sedanglah kalian dalam beramal dan kerjakanlah
perbuatan yang mendekati kebenaran, beramallah di waktu pagi
dan sore serta di akhir waktu malam. Berbuatlah sederhana,
maka kalian akan sampai (ke tujuan).”
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Sabda Rasulullah @& Illa ghalalabahu, maksudnya agama akan
mengalahkannya, yaitu orang tersebut tidak mampu untuk
menghadapi agama dengan cara berlebih-lebihan dalam menga-

malkannya, karena dalam agama banyak jalan (amalan) yang harus
dikerjakan.
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Ghadwah ialah bepergian pada pagi hari dan Rawhah adalah
bepergian pada sore hari, sedang Ad-Duljah adalah bepergian
pada akhir malam. Ini semua adalah sebagai kata kiasan atau
perumpamaan. Maksudnya, hendaklah kalian memohon
pertolongan untuk mengerjakan ketaatan kepada Allah s
dengan melakukan berbagai amalan di waktu kalian dalam
keadaan bersemangat dan hati dalam keadaan lapang, sehingga
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dengan demikian kalian akan merasa lezat dalam beribadah
dan tidak akan merasa bosan, serta akan sampai kepada tujuan
kalian. Ini sebagaimana seseorang yang pandai dalam bepergian,
dia tentu berangkat di waktu-waktu tersebut dan kendaraannya
akan beristirahat di waktu yang lain. Dengan demikian dia akan
sampal tempat tujuan tanpa merasa kelelahan. Wallahu a’lam.
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146. Dari Anas =, dia berkata, “Nabi #& masuk ke dalam masjid, maka
terdapat seutas tali yang membentang antara dua tiang. Beliau
bertanya, “Tali apakah ini?” Para shahabat menjawab, “Ini adalah
talinya Zainab, jika dia lelah (dalam shalat), dia bersandar di tali
tersebut.” Maka Nabi £ bersabda: “Lepaskan tali itu, hendaknya
salah seorang di antara kalian shalat ketika sedang bersemangat
danjikaiatelah merasalelah maka tidurlah.” (Muttafaqun ‘alaihi) '**
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147. Dari Aisyah s sesungguhnya Rasulullah # bersabda, "Jika
salah seorang di antara kalian mengantuk saat dia dalam keadaan
shalat, maka hendaklah ia tidur hingga hilang rasa kantuk darinya.
Karena sesungguhnya jika salah seorang dari kalian shalat sedang
ia mengantuk, maka ia tidak tahu, boleh jadi dia memohonkan
ampunan, tetapi ternyata ia mencaci-maki dirinya sendiri.”

154  Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1150) dan Muslim (783).
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(Muttafaqun ‘alaihi)'*®
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Dari Abu Abdillah Jabir bin Samurah &, dia berkata, "Saya
pernah shalat bersama Nabi i beberapa kali shalat, maka shalat
beliau #¢ adalah sedang dan khutbahnya juga sedang." (HR.
Muslim).!%¢

Ucapan qashdan maksudnya antara panjang dan pendek.
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Dari Abu Juhaifah Wahab bin Abdullah =, dia berkata, “Nabi s

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (212) dan Muslim (786)
Dikeluarkan oleh Muslim (866)
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mempersaudarakan Salman dan Abu Darda’. Maka ketika Salman
berkunjung ke Abu Darda’, ia melihat Ummu Darda’ mengenakan
pakaian yang lusuh dan kusut. Salman bertanya padanya,
“Mengapa kamu seperti ini?” Dia menjawab, “Saudaramu Abud
Darda’ sudah tidak memunyai kebutuhan terhadap dunia.”
Maka Abu Darda’ datang dan membuatkan makanan untuk
Salman. Dia berkata kepada Salman, “Makanlah sesungguhnya
saya sedang puasa.” Salman menjawab, “Saya tidak akan makan
hingga kamu juga makan.” Maka Abu Darda' pun makan. Ketika
di waktu malam Abu Darda’ hendak bangun (untuk shalat),
Salman berkata kepadanya, “ Tidurlah!” Maka dia pun tidur.
Kemudian Abu Darda’ hendak bangun lagi, maka Salman berkata
kepadanya, “Tidurlah!” Ketika di akhir malam, Salman berkata,
“Bangunlah sekarang!” Kemudian keduanya shalat bersama.
Salman berkata, “Sesungguhnya Rabbmu memunyai hak atas
dirimu, kamu juga memunyai hak atas dirimu dan keluargamu
juga memunyai hak atas dirimu. Maka berikanlah kepada yang
berhak haknya masing-masing.” Kemudian Abu Darda’ datang
kepada Nabi # dan menceritakan hal tersebut kepada beliau
maka Nabi s bersabda, “Salman benar.” (HR. Al-Bukhari).!s”
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1968) dan At-Tirmidzi (2415).
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Dari Abu Muhammad Abdullah bin Amru bin al-’Ash &2, dia
berkata, “Diberitahukan kepada Nabi ¢ bahwa saya berkata,
“Demi Allah, saya akan berpuasa di siang hari dan shalat malam
sepanjang hidupku.” Maka Rasulullah s bersabda, “Apakah
kamu yang berkata demikian?” Saya berkata kepadanya, ”Aku
telah mengatakannya, bapak dan ibuku (sebagai tebusannya)
wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya kamu
tidak akan kuat melaksanakan itu, maka dari itu berpuasalah
dan berbukalah, tidurlah dan berdirilah untuk shalat malam.
Berpuasalah tiga hari dalam sebulan, karena sesungguhnya
kebaikan itu pahalanya dilipat gandakan sepuluh kali lipatnya,
maka puasa tiga hari dalam sebulan itu sama nilainya dengan
berpuasa setahun penuh.” Saya berkata, “Saya masih kuat
beramal yang lebih utama dari itu.” Beliau s, bersabda, “Kalau
begitu berpuasalah sehari dan berbukalah dua hari.” Saya berkata
lagi, “Saya masih kuat beramal yang lebih baik dari itu.” Beliau
#% bersabda, “Kalau begitu berpuasalah sehari dan berbukalah
sehari, yang demikian itu adalah puasanya Nabi Dawud 3k
dan inilah puasa yang paling adil.”

Dalam riwayat lain disebutkan, “Yang demikian itu adalah sebaik-
baik puasa.” Maka saya berkata, “Saya masih kuat beramal yang
lebih baik dari itu.” Rasulullah i bersabda, “Tidak ada yang
lebih utama daripada puasa ini.” Seandainya dulu saya menerima
puasa tiga hari yang disabdakan oleh Rasulullah & (pertama kali
-pent) adalah lebih aku cintai daripada keluarga dan hartaku.”
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Dalam riwayat lain disebutkan, “Bukankah saya telah diberitahu
bahwa engkau selalu berpuasa di siang hari dan shalat di malam
hari? Saya menjawab, “Benar, wahai Rasulullah.” Beliau lalu
bersabda, “Jangan kamu kerjakan itu. Berpuasalah dan berbukalah,
tidurlah dan bangunlah, karena sesungguhnya tubuhmu itu
memunyai hak atas dirimu, kedua matamu memunyai hak
atas dirimu, istrimu memunyai hak atas dirimu, tamumu pun
memunyai hak atas dirimu. Sesungguhnya sudah cukup bagimu
jika berpuasa tiga hari setiap bulan, karena setiap kebaikan itu
pahalanya dilipat-gandakan sepuluh kali lipat. Maka berpuasa
tiga hari setiap bulan itu seperti berpuasa setahun penuh.” Saya
memberatkan diri sendiri maka beliau pun memberatkan diriku.
Saya berkata, “Ya Rasulullah g, sesungguhnya saya masih kuat.”
Beliau i bersabda, “Kalau begitu berpuasalah seperti puasanya
Nabiyullah Dawud dan janganlah kamu menambah atasnya.” Saya
bertanya: “Bagaimanakah puasanya Nabi Dawud #52:? Beliau Rl
bersabda: “Berpuasa setengah tahun.” Abdullah berkata setelah
masa tuanya, “Seandainya aku dulu menerima keringanan dari
Rasulullah g&.”
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Dalam riwayat lain disebutkan, Nabi i bersabda, "Bukankah telah
diberitahukan kepada saya bahwa kamu berpuasa setahun penuh
dan mengkhatamkan Al-Quran setiap malam? Saya menjawab,
“Benar Wahai Rasulullah dan saya tidak memiliki keinginan apa-
apa dengan hal itu kecuali kebaikan belaka.” Beliau iz bersabda,
“Berpuasalah seperti puasanya Nabiyullah Dawud 3&:, sebab
sesungguhnya dia adalah manusia yang paling banyak ibadahnya.
Selain itu khatamkanlah Al-Quran sekali dalam setiap bulan.”
Saya berkata, “Ya Nabiyullah, saya masih kuat yang lebih utama
dari itu.” Beliau ¢ bersabda, “Kalau begitu khatamkanlah Al-
Qur’an setiap dua puluh hari sekali.” Saya berkata: “Ya Nabiyullah,
sebenarnya saya masih kuat yang lebih utama dari itu.” Beliau g
bersabda, “Kalau begitu khatamkanlah Al-Qur’an sekali dalam
setiap sepuluh hari.” Saya berkata, “Ya Nabiyullah, saya masih
kuat beramal yang lebih utama dari itu.” Beliau iz bersabda,
“Kalau begitu, khatamkanlah Al-Quran sekali dalam tujuh hari
dan jangan ditambah lebih dari itu.” Saya memperberat diri
sendiri maka beliau memperberat amalan itu atas diriku. Nabi
bersabda kepadaku, “Sesungguhnya kamu tidak tahu, barangkali
akan dipanjangkan umurmu.” Maka sampailah saya pada usia
sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi #z kepadaku (tua-pent).
Setelah saya berusia lanjut, saya berangan-angan seandainya dulu
saya menerima keringanan yang diberikan oleh Nabiyullah s
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Dalam riwayat lain disebutkan, “Sesungguhnya anakmu memu-
nyai hak atas dirimu.”
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Dalam riwayat lain disebutkan, "Tidak ada puasa bagi orang yang
berpuasa terus sepanjang tahun." Beliau mengucapkannya tiga kali.
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Dalam riwayat lain disebutkan, “Puasa yang paling dicintai oleh
Allah adalah puasa Dawud, sedang shalat yang paling dicintai
oleh Allah adalah shalat Dawud. Beliau tidur separuh malam,
kemudian bangun (shalat malam- pent) sepertiga malam,
kemudian tidur lagi seperenam malam. Beliau berpuasa sehari
dan berbuka sehari. Dan dia tidak lari jika bertemu musuhnya.”
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Dalam riwayat lain disebutkan, dia berkata, “Ayahku menikahkan
saya dengan seorang wanita yang memiliki keturunan baik.
Ayahku selalu mendatangi menantunya yaitu isteri anaknya,
untuk bertanya kepadanya tentang keadaan suaminya. Maka
istriku menjawab, “Dia adalah suami yang paling baik, dia tidak
pernah tidur bersama kami di ranjang dan dia tidak pernah
membuka pakaian kami sejak kami mendatanginya.” Setelah
peristiwa itu berjalan lama, maka ayahnya memberitahukan hal
tersebut kepada Nabi #z Maka beliau bersabda, “Pertemukanlah
saya dengannya.” Setelah itu saya menemui Nabi #g, beliau sz
bersabda, “Bagaimana kamu berpuasa? Saya menjawab, “Saya
berpuasa setiap hari.” Beliau #¢ bersabda, “Bagaimana kamu
mengkhatamkan Al-Quran?” Saya menjawab, “Setiap malam.”
Abdullah bin Amru menyebutkan sebagai cerita yang telah
lalu. Maka dia membaca Al-Qur’an kepada isterinya sepertujuh
yang biasa dia baca (di masa mudanya). Dia membacanya di
waktu siang agar di malam harinya lebih ringan. Jika dia hendak
memperkuatkan dirinya, dia berbuka selama beberapa hari, dia
menghitungnya kemudian berpuasa sebanyak hari (dia berbuka-
pent) tersebut, karena ia tidak ingin meninggalkan amalan yang
biasa ia lakukan saat dia berpisah dengan Nabi &

Semua riwayat ini adalah shahih, sebagian besar terdapat dalam
Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim'®® dan hanya sedikit saja
yang tercantum di salah satu saja dari keduanya.
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1976, 3418) dan Muslim (1159)
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Dari Abu Rib’'i Hanzhalah bin Ar-Rabi’ Al-Usayyidi Al-Katib,
salah seorang di antara juru tulis Rasulullah g dia berkata,
“Abu Bakar bertemu denganku, lalu ia berkata, “Bagaimanakah
keadaanmu hai Hanzhalah?” Saya menjawab, “Hanzhalah telah
munafik.” Abu Bakar berkata, “Subhanallah (Maha Suci Allah),
apa yang kau ucapkan?” Saya menjawab, “Ketika kami berada
di sisi Rasulullah #z, beliau menyebutkan kepada kami tentang
surga dan neraka, maka seakan-akan kami melihat surga dan
neraka dengan kedua mata. Tetapi setelah kami keluar dari sisi
Rasulullah #g, kami bergaul dengan isteri-isteri dan anak-anak
kami serta berbagai urusan dunia, maka kami banyak yang
lupa.” Abu Bakar berkata, “Demi Allah, sesungguhnya kami juga
mengalami seperti ini.” Maka saya dan Abu Bakar berangkat
hingga masuk ke tempat Rasulullah #: lalu saya berkata,
“Hanzhalah telah munafik, wahai Rasulullah.” Rasulullah ¢
bersabda, “Apa itu?” Saya menjawab, “Wahai Rasulullah ketika
kami berada di sisimu, engkau menyebutkan kepada kami
tentang neraka dan surga maka seakan-akan kami melihat surga
dan neraka dengan kedua mata. Tetapi setelah kami keluar dari
sisimu, kami bergaul dengan isteri-isteri dan anak-anak kami
serta berbagai urusan dunia, maka kami banyak yang lupa.”
Maka Rasulullah #¢ bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada
di tangan-Nya, seandainya keadaan (keimanan-pent) kalian
senantiasa sama sebagaimana ketika kalian berada di sisiku dan
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152.

kalian selalu berdzikir, maka para malaikat akan menjabat tangan
kalian, baik ketika kalian berada di ranjang maupun di jalan-
jalan kalian. Namun wahai Hanzhalah sesaat dan sesaat.” Beliau
bersabda sebanyak tiga kali. (HR. Muslim).'®
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Dari Ibnu Abbas 2, berkata, “Ketika Nabi #& berkhutbah, tiba-
tiba ada seorang laki-laki berdiri. Beliau bertanya tentang dia.
Mereka berkata, “Dia adalah Abu Israil, dia bernazar untuk berdiri
di bawah terik matahari, tidak akan duduk-duduk, tidak akan
bernaung, tidak akan berbicara, dan tetap akan berpuasa.” Maka
Nabi # bersabda, “Perintahkan kepadanya, agar dia berbicara,
bernaung, duduk, dan menyempurnakankan puasanya.” (HR. Al-
Bukhari).!®®
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Dikeluarkan oleh Muslim (2750) dan At-Tirmidzi (2516).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6704).
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Allah Ta’ala berfirman, “Belumkah datang waktunya bagi orang-
orang yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan
kepada kebenaran yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah
mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al kitab
kepadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu
hati mereka menjadi keras.” (QS. Al-Hadid [57]: 16).
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan Kami iringi (pula) dengan Isa putra
Maryam; dan Kami berikan kepadanya Injil dan Kami jadikan dalam hati
orang-orang yang mengikutinya rasa santun dan kasth sayang dan mereka
mengada-adakan rahbaniyyah,'®’ padahal Kami tidak mewajibkannya
kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya)
untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya
dengan pemeliharaan yang semestinya.” (QS. Al-Hadid [57]: 27).
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan janganlah kamu seperti seorang
perempuan yang menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan
kuat.” (QS. An-Nahl [16]: 92).
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Allah Ta'ala berfirman, "Dan sembahlah Rabbmu sampai datang
kepadamu yang diyakini (ajal)." (QS. Al-Hijr [15]: 99).
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161  Yang dimaksud dengan Rahbaniyah ialah tidak beristeri atau tidak bersuami dan mengurung diri dalam biara.
(pent).
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Adapun hadits-haditsnya di antara adalah:

Hadits ‘Aisyah, "Dan (amalan) agama yang paling dicintai oleh
Allah adalah yang terus-menerus dikerjakan pelakunya." Hadits
ini telah disebutkan dalam bab sebelumnya.

e

f/g.u;;»:;ggg«bmwdu :JG ¢ &;@uww,‘:&ﬂ

OM}F&J\OM‘}: o\fUtwgw:f;}\ J,-.,U\w@f

P

Dari Umar bin Khaththab s, dla berkata, Rasulullah g bersabda,
"Barangsiapa yang ketiduran dari membacakan hizib'®nya di
waktu malam atau dari sebagian hizibnya itu, kemudian dia
membacanya antara waktu shalat Subuh dan shalat Zhuhur,
maka ditulis untuknya seolah-olah dia membacanya di malam
harinya.” (HR. Muslim).'®
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Dari Abdullah bin 'Amru bin Al-'Ash ¥, dia berkata, Rasulullah
#¢ bersabda, "Hai Abdullah, janganlah engkau seperti si Fulan
itu. Dulu ia bangun untuk shalat malam, kemudian sekarang dia
meninggalkan bangun malam." (Muttafaqun ‘alaihi). ¢

Hizib adalah amalan rutin yang dikerjakan seseorang seperti shalat, membaca Al-Qur'an, dan (ain sebagainya-
pent.

Dikeluarkan oleh Muslim (747}, Abu Dawud (1313), At-Tirmidzi (581), An-Nasaa'i; (3/259) dan lbnu Majah
(1343).

Dikeluarkan oleh Bukhari (1152) dan Muslim (1159)
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155. Dari Aisyah «:, dia berkata, “Adalah Rasulullah iz apabila

165

terlewat shalat malamnya, baik karena sakit maupun sebab yang
lainnya, maka beliau mengerjakan shalat sunah di waktu siang
sebanyak dua belas rakaat.” (HR. Muslim).'®
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Allah Ta’ala berfirman,”Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka
terimalah dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah!”
(QS. Al-Hasyr [59]: 7).
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Allah Ta’ala berfirman,”Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran)
menurut kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah
wahyu yang diwahyukan kepadanya.” (QS. An-Najm [53]: 3-4).
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Dikeluarkan oleh Muslim (746).
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Allah Ta’ala berfirman, “Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar)
mencintai Allah, maka ikutilah aku (Rasulullah 2), niscaya Allah
mengasithimu dan mengampuni dosa-dosamu.” (QS. Ali-Imran [2]:

31).
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Allah Ta’ala berfirman, “Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah
#e itu suri teladan yang baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat.” (QS. Al-Ahzab [33]:

21).
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Allah Ta’ala berfirman, “Maka demi Rabbmu, mereka pada hakekatnya
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati
mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan
mereka menerima dengan sepenuhnya.” (QS. An-Nisaa’ [4]: 65).
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Allah Ta'ala berfirman, "Kemudian jika kamu berlainan pendapat

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Quran) dan
Rasul (sunnahnya)." (QS. An-Nisaa' [4]: 59).
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Para ulama berkata, "Maksudnya adalah kembali kepada Al-Qur’an dan
As-Sunnah. Allah Ta'ala berfirman, "Barangsiapa menaati Rasul maka
1a telah benar-benar menaati Allah." (QS. An-Nisaa' [4]: 80)
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan sesungguhnya kamu benar- benar
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.”” (QS. Asy-Syuura [42]:
52).
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Allah Ta'ala berfirman, “Maka hendaklah orang- orang yang menyalahi
perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan (kesyirikan) atau ditimpa
azab yang pedih." (QS. An-Nuur [24]: 63).

(sl I o G 5502 5 L2 G 5553 G Ot
NEJSCSUSIU TR ) P | ¢ SENSPRGN)

—\

i“ﬁ
s\
to
\ .

Allah Ta'ala berfirman, "Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu
dari ayat-ayat Allah dan Hikmah (sunnah nabimu)." (QS. Al-Ahzab
[33]: 34).

Ayat-ayat dalam bab ini banyak sekali.
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Adapun hadits-haditsnya adalah:
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156. Pertama: Dari Abu Hurairah = dari Nabi #z beliau bersabda,
“Tinggalkanlah apa yang saya tinggalkan untuk kalian, karena
sesungguhnya sebab yang telah menghancurkan orang-orang
sebelum kalian adalah banyak bertanya dan mereka selalu
menyelisihi Nabi-nabi mereka. Apabila saya melarang kalian
dari sesuatu, maka jauhilah ia dan apabila saya memerintahkan
kalian kepada sesuatu, maka kerjakanlah semampu kalian."
(Muttafaqun’alahi).!¢®
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157. Kedua: Dari Abu Najih Al-’Irbadh bin Sariyah .-, dia berkata,
“Rasulullah sz memberi nasehat kepada kami dengan sebuah
nasehat yang mengesankan sekali, nasehat yang menjadikan
hati bergetar dan air mata bercucuran. Kami berkata, “Wahai
Rasulullah, sepertinya ini nasihat perpisahan, karena itu berilah
kami nasihat!” Beliau bersabda, “Aku wasiatkan kepada kalian
untuk selalu bertakwa kepada Alloh «:, mendengar dan taat
(kepada pemimpin) meskipun yang memimpin kalian seorang
budak Habasyah. Sesungguhnya barangsiapa di antara kalian

166  Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (8288) dan Muslim (1337).
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yang hidup sesudahku akan melihat perselisihan yang sangat
banyak. Hendaklah kalian berpegang teguh kepada sunnahku dan
sunah Khulafaur Rasyidin yang diberi petunjuk. Gigitlah kuat-
kuat sunnah itu dengan gigi geraham. Dan jauhilah oleh kalian
perkara-perkara yang baru (dalam agama yaitu bid’ah) karena
sesungguhnya setiap bid’ah adalah sesat.” (HR. Abu Dawud dan
Tirmidzi. '“Dia berkata, “Hadits ini hasan shahih”)

U}.L?ubum\Js)) JUC‘}%@&U‘J}MJ 4.2;”) OJJJAL_S)‘J"G v.ju‘
uugd.guj;,:)) Jwa,uwyig C b5 s @‘&3\1‘ ]
Sl ol «glésgsua; LAy sl

Ketiga: Dari Abu Hurairah =p sesungguhnya Rasulullah g
bersabda, "Semua ummatku akan masuk surga, kecuali orang
yang enggan.” Ditanyakan kepada beliau, "Siapakah orang yang
enggan itu, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, "Barangsiapa
yang menaatiku, maka ia masuk surga dan barangsiapa yang
bermaksiat kepadaku, maka dia adalah orang yang enggan." (HR.
Al-Bukhari).68
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Keempat: Dari Abu Muslim dan dikatakan dia adalah Abu
Iyyas, Salamah bin 'Amr bin Al-Akwa' =, sesungguhnya ada
seorang laki-laki di sisi Rasulullah #g, yang makan dengan
tangan kirinya. Kemudian beliau ¢ bersabda, "Makanlah dengan
tangan kananmu!" Orang itu berkata, "Saya tidak bisa." Beliau gz

167

168

Shahih: Dike(uar‘kan Abu Dawud (4607}, At-Tirmidzi (2678) dan Ibnu Majah (42). Syaikh Al-Albani menshahih-
kannya dalam Shahih Sunan Abi Dawud (4607).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari {7280).
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169
170

171

bersabda, "Jadi, kamu tidak bisa?” Sesungguhnya tidak ada yang
menghalanginya (dari makan dengan tangan kanan-pent) kecuali
karena sombong. Maka dia benar-benar tidak dapat mengangkat
tangan kanannya ke mulutnya. (HR. Muslim).'¢
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Kelima: Dari Abu Abdillah, An-Nu'man bin Basyir &2, dia
berkata, Saya mendengar Rasulullah #& bersabda, "Hendaklah
kalian benar-benar meluruskan barisan kalian (dalam shalat),
atau (kalau tidak) Allah benar-benar menjadikan perselisihan di
antara wajah-wajah kalian.”'’° (Muttafaqun ‘alaihi)'”!
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Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, “Rasulullah # me-
luruskan barisan-barisan kami hingga seolah-olah beliau melu-
ruskan letak anak panah, sampai beliau merasa yakin bahwa kami
telah memahaminya. Pada suatu hari beliau keluar, lalu beliau
berdiri. Ketika beliau hampir akan bertakbir, beliau melihat ada
seseorang yang menonjol dadanya lalu beliau bersabda, “Hai
hamba-hamba Allah, hendaknya kalian benar-benar meluruskan
barisan kalian, atau (kalau tidak), Allah akan menjadikan
perselisihan di antara wajah-wajah kalian.”

Dikeluarkan oleh Muslim (2021).

Maksudnya adalah Allah akan memasukkan rasa permusuhan, saling membenci dan perselisinan pendapat
dalam hati kalian.
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (717) dan Muslim (436).
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161. Keenam: Dari Abu Musa =3 dia berkata, "Sebuah rumah di
Madinah terbakar dan mengenai para penghuninya di malam
hari. Ketika diberitahukan kepada Rasulullah i, perihal mereka,
beliau bersabda, “Sesungguhnya api itu adalah musuhmu
semua. Maka jika kalian tidur padamkan api itu dari dari kalian."
(Muttafaqun’alahi).!?2
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162. Ketujuh: Dari Abu Musa ra, dia berkata, “Rasulullah #2 bersabda,
“Sesungguhnya perumpamaan petunjuk dan ilmu yangdengannya
aku diutus oleh Allah adalah seperti hujan lebat yang mengenai
bumi. Di antara sebagian tanah itu ada yang baik (subur), dapat
menerima air, kemudian menumbuhkan rumput pengembalaan
dan tumbuh-tumbuhan yang banyak sekali. Dan di antara

172 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6294) dan Mustim (2016).
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163.

173
174

sebagian tanah adalah tanah gersang yang menahan masuknya
air, kemudian dengannya Allah memberikan manfaat kepada
manusia, mereka dapat minum daripadanya, dapat menyiram
dan bercocok tanam. Dan hujan tadi juga mengenai sebagian
tanah yang lain, yaitu tanah yang datar, tidak dapat menahan air
dan tidak dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Begitulah
perumpamaan orang yang paham agama Allah dan mengambil
manfaat dari apa yang Allah mengutus aku dengannya, maka
dia berilmu dan mengajarkannya. Dan perumpamaan orang
yang tidak mau mempedulikan agama (Allah) dan, tidak
mau menerima petunjuk Allah yang aku diutus dengannya. “
(Muttafaqun’alahi).'”
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Dari Jabir =, dia berkata, Rasulullah gz bersabda, "Perumpama-
anku dan perumpamaan kalian seperti seorang laki-laki yang
menyalakan api, kemudian belalang dan kupu-kupu menge-
rumuninya (berjatuhan-pent) ke dalam api tadi, sedang orang itu
mencegah binatang-binatang itu dari api. Saya adalah orang yang
memegang pinggang kalian (menyelamatkan-pent) dari api. Dan
kalian banyak yang terlepas dari tanganku.” (HR. Muslim).'”*

Al-Janadib adalah hewan seperti belalang. Adapun Al-Farasy
sudah maklum vyaitu binatang yang sering mengerumuni api
(cahaya). Sedang Al-hujaz adalah tempat mengikatkan sarung
atau celana (pinggang-pent).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (79) dan Muslim (2282).

Dikeluarkan oleh Muslim (2285).
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164. Kesembilan: Dari Jabir ¢ sesungguhnya Rasulullah s

175

memerintahkan untuk menjilat jari-jari dan piring makan, beliau
bersabda, "Sesungguhnya kalian tidak tahu di bagian manakah
tempat keberkahan itu.” (HR. Muslim).'”
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Dalam riwayat Imam Muslim juga disebutkan, Rasulullah iz
bersabda: “Jika satu suapan salah seorang dari kalian jatuh, maka
hendaknya dia mengambilnya kembali, kemudian membersihkan
kotorannya dan memakannya, dan janganlah membiarkannya
untuk setan. Janganlah ia mengusap tangannya dengan sapu
tangan sehingga ia menjilati jari-jarinya, karena sesungguhnya
dia tidak mengetahui di manakah letak keberkahan makanannya.”
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Dan dalam riwayat Imam Muslim pula, Rasulullah gz bersabda,
"Sesungguhnya setan itu mendatangi salah seorang di antara kalian
dalam setiap urusan. Hingga setan juga mendatanginya ketika dia
makan. Maka jika satu suapan itu jatuh dari salah seorang di antara

kalian, hendaklah ia menghilangkan kotorannya, kemudian hendaklah
ia memakannya dan jangan meninggalkannya untuk setan."

-
e

Dikeluarkan oleh Muslim (2033).
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Kesepuluh: Dari Ibnu Abbas ¥, dia berkata, Rasulullah g berdiri
di hadapan kami untuk memberikan nasihat. Beliau bersabda,
“Hai sekalian manusia, sesungguhnya kalian akan dikumpulkan
kepada Allah Ta'ala dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang
dan tidak dikhitan. ”Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan
pertama begitulah Kami akan mengulanginya.” (QS. Al-Anbiya’
[21]: 104). “Ketahuilah, sesungguhnya makhluk pertama yang
diberi pakaian pada hari kiamat adalah Ibrahim & Ketahuilah,
sesungguhnya akan didatangkan beberapa orang dari umatku,
kemudian orang-orang itu diseret ke sebelah kiri (neraka-pent).
Saya berkata, “Ya Rabbku, mereka adalah sahabat-sahabatku.”
Dikatakan, “Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa
yang mereka kerjakan sepeninggalmu.” Maka saya katakan
sebagaimana yang diucapkan oleh seorang hamba yang shalih
(Nabiyullah Isa #&k-pent), “Dan adalah aku menjadi saksi
terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka
setelah Engkau wafatkan Aku, Engkau-lah yang mengawasi
mereka. Dan Engkau adalah Maha menyaksikan atas segala
sesuatu.” Sampai firman Allah, “Engkaulah yang Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.” (QS. Al-Maidah [5]: 117-118). Kemudian
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dikatakan kepadaku, “Sesungguhnya mereka senantiasa kembali
ke belakang mereka (murtad-pent) sejak engkau meninggalkan
mereka.” (Muttafaqun ‘alaihi).'’®

MJG}M‘L{&‘Y}‘M‘&QJYQ‘)) ijcdwlufg\é%w‘

&%((Mir&;‘&w\m
Kesebelas: Dari Abu Said, Abduilah bin Mughaffal =, dia
berkata, "Rasulullah & melarang khadzaf.!”” Beliau bersabda,
“Sesungguhnya khadzaf itu tidak dapat membunuh binatang
buruandan tidak dapat membinasakan musuh. Dan sesungguhnya
khadzaf itu hanya dapat membutakan mata dan menanggalkan
gigi.” (Muttafaqun’alahi).!”®
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Dalam riwayat lain disebutkan, “Sesungguhnya ada seorang
yang dekat dengan Ibnu Mughaffal melakukan khadzaf, maka
dia melarangnya dan berkata, “Sesungguhnya Rasulullah &
melarang khadzaf.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya khadzaf
itu tidak dapat membunuh binatang buruan.” Kemudian orang
tersebut masih mengulangi perbuatannya. Maka Ibnu Mughaffal
berkata, “Saya telah memberitahukan kepadamu sesungguhnya
Rasulullah #& melarang khadzaf, tetapi kamu masih mengulangi
melakukan khadaf!? Maka mulai sekarang saya tidak akan
berbicara denganmu selamanya.”

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3349, 4625, 6525) dan Muslim (2860/58).

Maksudnya melemparkan kerikil dengan jari telunjuk dan ibu jari, yaitu kerikil diletakkan di ibu jari kemudian jari
telunjuk menyentilnya.
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (5479) dan Muslim (1954/54).
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Dari ‘Abis bin Rabi’ah, dia berkata, “Saya melihat Umar bin Al-
Khaththab = mencium Hajar Aswad dan dia berkata, “Saya
mengetahui sesungguhnya kamu adalah batu, yang tidak dapat
memberikan manfaat dan madharat. Seandainya saya tidak
melihat Rasulullah #: menciummu, maka aku pasti tidak akan
menciummu.” (Muttafaqun’alahi).'”
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BAB 17

Kewajiban Tunduk kepada Hukum Allah
dan Apa yang Harus Dikatakan Jika Diseru
kepada Hukum Allah, Diperintahkan kepada
Kebaikan dan Dicegah dari Kemungkaran
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Allah berfirman, “Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakekatnya)
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati
mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, dan
mereka menerima dengan sepenuhnya.” (QS. An-Nisaa’ [4]: 65).

Dikeluarkan ofeh Al-Bukhari (1597) dan Muslim (1270).
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Allah berfirman, “Sesungguhnya jawaban orang-orang mukmin, bila
mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum
(mengadili) di antara mereka adalah ucapan. "Kami mendengar dan
kami patuh." Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS.
An-Nur [24]: 51).
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Dari Abu Hurairah z% dia berkata, “Ketika turun (ayat) kepada
Rasulullah £, “Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang
ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah
akan membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu
itu.” (QS. Al-Bagarah [2]: 284). Ayat tersebut terasa berat oleh
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para sahabat Rasulullah #z Maka mereka mendatangi Rasulullah
¢ Mereka bersimpuh di atas lutut mereka dan berkata: “Wahai
Rasulullah, kita telah dibebani amalan yang kita semua kuat
melaksanakannya, seperti shalat, puasa, jihad dan sedekah. Dan
sekarang telah turun ayat ini kepada engkau dan kami tidak
sanggup untuk melaksanakannya.” Rasulullah sz bersabda,
“Apakah kalian akan mengatakan sebagaimana yang dikatakan
oleh dua golongan ahli kitab (Nasrani dan Yahudi-pent) sebelum
kalian, yaitu, “Kami mendengar dan kami bermaksiat.” Namun
katakanlah, “Kami mendengar dan kami taat. Ampunilah kami
ya Rabb kami! Dan kepada Engkaulah tempat kembali.” Ketika
mereka telah membaca ayat tersebut maka lisan mereka telah
tunduk, maka Allah Ta’ala menurunkan ayat, “Rasul telah
beriman kepada Al-Quran yang diturunkan kepadanya dari
Rabbnya, demikian pula orang-orang yang beriman. Semuanya
beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): “Kami tidak
membeda-bedakan antara seseorang pun (dengan yang lain) dari
rasul-rasul-Nya”, dan mereka mengatakan: “Kami dengar dan
Kami taat.” (Mereka berdoa): “Ampunilah kami ya Rabb kami
dan kepada Engkaulah tempat kembali.” (QS. Al-Bagarah [2]:
285).
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Ketika mereka melaksanakannya, Allah s menasakhnya (menghapus)
maka Dia menurunkan ayat, “Allah tidak membebani seseorang melainkan
sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.
(Mereka berdoa): “Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika
kami lupa atau kami tersalah. (QS. Al Baqarah [2]: 286).

mwwu\&gtwww\w&wy,c;}ﬁ G

202



180

Teriemals
Riyadhus/Shannin

a0 el T ALY St A B ) e T vl
355106 { s ) e G35 BVye ST LA G 5l
(—lmﬂo‘j).

Allah = berfirman Ya.” (Mereka berdoa): Ya Rabb kami, janganlah
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Allah i berfirman, “Ya.”
(Mereka berdoa), Ya Rabb kami, janganlah Engkau pikulkan kepada
kami apa yang tak sanggup kami memikulnya.” Allah 2= berfirman,
“Ya.” (Mereka berdoa): “Dan beri maaflah kami, ampunilah kami,
dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami
terhadap kaum yang kafir.” Allah berfirman, “Ya. “ (HR. Muslim).18
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Larangan Berbuat Bid’ah dan
Perkara yang Diada-adakan
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Allah Ta’ala berfirman, “Maka tidak ada sesudah kebenaran itu,
melainkan kesesatan.” (QS. Yunus [10]: 32).

Allah Ta’ala berfirman, “Tiadalah Kami alpakan sesuatu pun dalam
Al-Qur’an.” (QS. Al-An’am [4]: 38).
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Dikeluarkan oleh Muslim {125).
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169.

Allah Ta’ala berfirman, “Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah dan Rasul. “ (QS.
An-Nisaa’ [4]: 59). Yaitu kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah.
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Allah Ta’ala berfirman,”Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini)
adalah jalanKu yang lurus, maka ikutilah jalan-Ku ini, dan janganlah
kamu mengikuti jalan-jalan yang lain, karena jalan-jalan itu mencerai-
beratkan kamu dari jalan-Nya.” (QS. Al-An’am [6]: 153).
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Allah Ta’ala berfirman, “Katakanlah: “Jika kamu benar-benar
mencintai Allah, maka ikutilah aku (Rasulullah #g), niscaya Allah
mengasihi kamu dan mengampuni dosa-dosamu.” (QS. Ali-Imran [3]:

31).
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Ayat-ayat dalam bab ini amat banyak sekali dan sudah maklum.
Adapun hadits-haditsnya juga banyak sekali dan sudah masyhur.
Maka itu akan kami ringkaskan dengan mengutip beberapa hadits
saja, di antaranya:
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Dari Aisyah wg, dia berkata, Rasulullah #& bersabda, "Barangsiapa
yang mengada-adakan dalam urusan kami (agama-pent) ini
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hal yang bukan termasuk dari agama, maka hal itu tertolak.”
(Muttafaqun ‘alaihi).'®!
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Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan: Rasulullah #: ber-

sabda,"Barangsiapa melakukan suatu amalan yang tidak ada pe-
rintah dari kami, maka amalan itu tertolak."
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170. DarijJabir -, diaberkata, “Rasulullah sz apabila berkhutbah maka
kedua matanya memerah, keras suaranya, meledak amarahnya,
sehingga seakan-akan beliau seorang yang memperingatkan akan
datangnyapasukanmusuh. Beliau bersabda, “(Waspadalah) waktu
pagi dan sore kalian (dari serangan musuh).” Beliau bersabda
pula, “Saya diutus sedang jarak antara aku dan hari kiamat
adalah seperti ini.” Beliau mendekatkan antara jari telunjuk dan

181  Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2697) dan Musfim (1718). Dan makna sabda beliau, “Barangsiapa yang menga-
da-ada” adalah membuat atau menciptakan dari dirinya dan hawa nafsunya. Makna sabda beliau “Maka dia
tertolak” adalah tertolak atas pelakunya.
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jari tengah. Beliau bersabda, “Amma ba’d. Maka sesungguhnya
sebaik-baik perkataan adalah Kitabullah (Al-Qur’an) dan sebaik-
baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad #& Sedang seburuk-
buruk perkara adalah perkara yang diada-adakan (bid’ah) dan
setiap bid’ah adalah sesat.” Kemudian beliau i bersabda, “Saya
lebih utama dari setiap orang mukmin daripada dirinya sendiri.
Barangsiapa meninggalkan harta, maka hal itu adalah untuk
keluarganya. Dan barangsiapa yang meninggalkan hutang atau
keluarga yang terlantar maka (urusannya) kepadaku dan menjadi
tanggunganku.” (HR. Muslim).!#

Dari Al-’Irbadh bin Sariyah w2, dan haditsnya telah disebutkan
dalam bab Memelihara Sunnah.

BAB 19

Orang yang Memberi Contoh
Kebaikan atau Keburukan
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan orang orang yang berkata: “Ya Rabb
kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami
sebagai penyejuk hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-
orang yang bertakwa.” (QS. Al-Furqan [25]: 74).

VY LN G AL 0,08 5.;\ A IS dus
Allah Ta'ala berfirman, “Kami telah menjadikan mereka itu sebagai

Dikeluarkan oleh Muslim (867) dan Ibnu Majah (45). Meledak amarahnya maksudnya meledak amarahnya ke-
tika memperingatkan perkara yang besar. Imam An-Nawawi berkata dalam Syarh Shahih Muslim, sabda beliau,
“Saya diutus sedang jarak aku dan hari kiamat seperti ini.” Yaitu ada kemungkinan ini merupakan permisalan
betapa dekatnya hari kiamat. Maksudnya sesungguhnya ajal dunia dekat sekali, tidak jauh.”

206



171.

Teriemads
Riyadhus/Shaliin

pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami.”
(QS. Al-Anbiya’ [21]: 73).
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Dari Abu 'Amr Jarir bin Abdullah %, dia berkata, "Kami pernah
berada di sisi Rasulullah s pada pertengahan siang hari.
Kemudian datanglah kepada beliau suatu kaum yang telanjang,
hanya memakai mantel yang bergaris-garis dan dilubangi di bagian
kepalanya, sambil menyandang pedang. Kebanyakan mereka

207




183

dari suku Mudhar, bahkan semuanya dari suku Mudhar. Maka
berubahlah wajah Rasulullah g karena melihat mereka dalam
keadaan menderita. Kemudian beliau masuk rumah, kemudian
keluar lagi, dan menyuruh Bilal untuk mengumandangkan
adzan. Maka Bilal beradzan dan iqamah kemudian beliau shalat
lalu berkhutbah. Beliau £ membaca ayat, “Hai sekalian manusia,
bertakwalah kepada Rabb-mu yang telah menciptakan kamu dari
seorang diri.” Sampai akhir ayat, “Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kamu.” (QS. An-Nisa’ [4]: 1). Dan ayat
yang lain di akhir surat Al-Hasyr, “Hai orang-orang yang beriman,
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).” (QS. Al-Hasyir
[59]: 18). Hendaklah seseorang bersedekah dari dinarnya, dari
dirhamnya, dari pakaiannya, dan satu sha’ gandumnya serta satu
sha’ kurmanya, hingga beliau bersabda: “Sekalipun hanya dengan
separuh kurma.”

Maka datanglah seseorang dari kaum Anshar dengan membawa
pundi-pundi hingga hampir tangannya tidak kuat membawanya,
bahkansudahtidakkuatlagi. Kemudianorang-orang mengikutinya
hingga saya melihat dua tumpukan dari makanan dan pakaian.
Saya melihat wajah Rasulullah g berseri-seri, seolah-olah wajah
beliau itu bercahaya. Kemudian beliau bersabda, “Barangsiapa
yang memulai membuat contoh dalam Islam berupa amalan yang
baik, maka dia mendapat pahalanya dan pahala orang-orang yang
mengerjakan setelahnya tanpa mengurangi pahala mereka sedikit
pun. Barangsiapa yang memulai membuat contoh dalam Islam
berupa perbuatan buruk, maka dia mendapat dosanya dan dosa
orang-orang yang mengerjakan setelahnya tanpa mengurangi
dosa mereka sedikit pun.” (HR. Muslim).*?
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Dikeluarkan oleh Muslim (1017), At-Tirmidzi (2675) secara ringkas, An-Nasaa'i (5/75) dan Ibnu Majah (203).
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osahs a T SIL BN A 15,45 )
Perkataan Mujtabin Nimar, artinya pakaian dari bulu yang
bergaris-garis. Sedang makna Mujtabiha ialah mengenakannya
sesudah melubangi di bagian kepala mereka. Ini berasal dari kata
Al-Jaub, artinya memotong, sebagaimana firman Allah Ta’ala,

“Dan kaum Tsamud yang memahat dan memotong (menembus) batu-
batu besar di lembah (tanah rendah).” (QS. Al-Fajr [89]: 9).
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Adapun perkataan Tama’ara, artinya berubah (wajah serta
sikapnya). Perkataan perawi yang meriwayatkan hadits ini, |
“Ra’aitu kaumaini” artinya “Saya melihat dua buah tumpukan.”

Dan perkataan, Ka-annabu mudzhabah, demikianlah yang di-

katakan oleh Al-Qadhi ‘lyadh dan lain-lain. Tetapi sebagian

ulama membacanya Mud-hunah. Dan inilah yang dikuatkan oleh
Al-Humaidi. Tetapi bacaan yang lebih benar dan lebih terkenal

adalah bacaan yang pertama. Adapun maksudnya menurut kedua

macam versi tersebut adalah bersih dan bercahaya.
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172. Dari Ibnu Mas’ud a sesungguhnya Nabi £ bersabda: “Tiada
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satu jiwa pun yang dibunuh secara dzalim, melainkan anak Adam
yang pertama (Qabil-pent) mendapat tanggungan (dosa) dari
darahnya karena sesungguhnya dia adalah orang yang pertama
memulai pembunuhan.” (Muttafaqun ‘alaihi).'®*
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BAB 20

Menunjukkan kepada Kebaikan dan
Menyeru kepada Petunjuk atau Kesesatan

AV el S I E305 S 06
Allah Ta’ala berfirman,”Dan berdakwahlah kepada (agama) Rabbmu!”
(QS. Al-Qashash [28]: 87).
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Allah Ta’ala berfirman, “Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu
dengan hikmah dan nasehat yang batk.” (QS. An-Nahl [16]: 125).

DY sl 25005 1 8 1,565 ) 1 W UG

Allah Ta’ala berfirman, “Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa.” (QS. Al-Maidah [5]: 2).

DV E0ae JI{ 5t ) 8,20 B o 15305 b1 IS UG5

Allah Ta'ala berfirman, “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan.” (QS. Ali-Imran [3]: 104)

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3335) dan Muslim (1677), begitu juga dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (2673) dan
Ahmad (1/383). Kiflun adalah bagian.
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185
186
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Dari Abu Mas'ud Ugbah bin Amru Al-Anshari Al-Badri s, dia
berkata, Rasulullah #z bersabda, "Barangsiapa yang memberikan
petunjuk kepada kebaikan, maka baginya pahala seperti pahala
orang yang melakukannya.” (HR. Muslim).!85
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Dari Abu Hurairah = sesungguhnya Rasulullah #& bersabda,
"Barangsiapa yang mengajak kepada petunjuk, maka ia mendapat
pahala sebagaimana pahala orang-orang yang mengikutinya,
tanpa mengurangi sedikit pun dari pahala-pahala mereka. Dan
barangsiapa yang mengajak kepada kesesatan, maka ia mendapat

dosa sebagaimana dosa orang-orang yang mengikutinya, tanpa
mengurangi sedikit pun dari dosa-dosa mereka. " (HR. Muslim). ¢
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Dikeluarkan oleh Muslim (1893).

Dikeluarkan oleh Muslim (2673), Abu Dawud (4609), At-Tirmidzi (2673) dan Ahmad (2/397).
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Dari Abu Al-Abbas Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi = sesungguhnya
Rasulullah #z bersabda pada waktu perang Khaibar, "Sungguh
akan saya berlkan bendera ini besok hari kepada seseorang yang
Allah akan memberikan kemenangan melalui kedua tangannya.
Dia mencintai Allah dan Rasul-Nya dan dia dicintai Allah
dan Rasul-Nya." Malam harinya orang-orang membicarakan,
siapakah di antara mereka yang akan diberi bendera itu. Setelah
pagi hari, orang-orang berangkat untuk menemui Rasulullah s
Semuanya mengharapkan agar bendera itu diberikan kepadanya.
Maka beliau #z bersabda, "Mana Ali bin Abu Thalib?” Dijawab,
"Wahai Rasulullah, dia menderita sakit di kedua matanya."
Beliau bersabda, "Panggillah dia kemari!" Maka Ali didatangkan,
kemudian Rasulullah # meludahi kedua matanya dan
mendoakannya. Maka dia langsung sembuh hingga seakan-akan
tidak pernah sakit sebelumnya. Kemudian beliau # memberikan
bendera itu kepadanya. Ali =y berkata, "Wahai Rasulullah,
apakah saya harus memerangi mereka hingga mereka seperti
kita?” Beliau gz bersabda: "Berangkatlah dengan tenang hingga
kamu sampai di tempat mereka. Kemudian ajaklah mereka untuk
masuk Islam dan beritahukanlah kepada mereka apa-apa yang
wajib atas mereka dari hak-hak Allah Ta'ala. Demi Allah, jika
Allah memberikan petunjuk kepada seseorang karena usahamu
maka hal itu lebih baik bagimu daripada kamu mendapat unta
merah." (Muttafaqun ‘alaihi).'®’

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2942) dan Muslim (2406}
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Dari Anas = sesungguhnya seorang pemuda dari suku Aslam
berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya ingin berperang,
tetapi saya tidak memunyai bekal untuk berperang.” Beliau s
bersabda: “Datanglah kamu kepada pada si Fulan, sesungguhnya
dia telah mempersiapkan bekal namun kemudian dia sakit.” Maka
dia pun mendatangi orang tersebut dan berkata: “Sesungguhnya
Rasulullah #z mengirimkan salam kepadamu. Dan beliau berkata,
“Berikanlah bekal yang telah Anda persiapkan kepadaku.” Maka
dia berkata (kepada istrinya), “Wahai Fulanah, berikanlah
kepadanya bekal yang telah saya persiapkan untuk bekal.
Janganlah kamu tinggalkan sedikit pun. Demi Allah, jangan
kamu tinggalkan bekal sedikit pun, agar kamu mendapat berkah
di dalamnya.” (HR. Muslim).%
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BAB 21
Saling Menolong dalam Kebaikan dan Ketakwaan
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Allah berfirman, “Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan
kebajikan dan takwa.” (QS. Al-Maidah [5]: 2).

188

Dikeluarkan oleh Muslim (1894)
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177.

189  Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2843) dan Muslim (1895). Begitu juga Abu Dawud (2509), At-Tirmidzi (1628) dan
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Allah berfirman, “Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan saling menasehati supaya menaati kebenaran dan
salingmenasehati supaya menetapi kesabaran.” (QS. Al-Ashr [103]:
1-3).
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Imam Asy Syafi’i berkata dengan suatu perkataan yang intinya,

“Sesungguhnya manusia atau kebanyakan manusia lalai dari
menadaburi (merenungi) surat ini.”
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Dari Abu Abdur Rahman Zaid bin Khalid Al-Juhani v, dia
berkata, Rasulullah ¢ bersabda, “Barangsiapa yang memberikan
persiapan bekal untuk orang yang akan berperang di jalan Allah,
maka sungguh dia telah berperang. Dan barangsiapa yang
memenuhi kebutuhan dengan baik keluarga yang ditinggal orang
berperang sungguh dia telah berperang.” (Muttafaqun ‘alaihi).'®
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An-Nasa'i (6/46).
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178. Dari Abu Said Al-Khudri = sesungguhnya Rasulullah gz

179.

180.

190
191

mengirimkan pasukan ke Bani Lihyan dari suku Hudzail, maka
beliau bersabda, “Hendaknya setiap dari dua orang berangkat

salah seorang saja dan pahalanya terbagi antara mereka berdua.”
(HR. Muslim).'%
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DariIbnu Abbas 2 sesungguhnya Rasulullah g bertemu dengan
sekelompok orang yang berkendaraan di Rauha', maka beliau
bertanya "Siapakah kelompok ini?" Mereka menjawab, "Kami
kaum Muslimin." Kemudian mereka bertanya: "Siapakah Anda?”
Beliau menjawab: “Saya Rasulullah #¢.” Kemudian ada seorang
wanita yang mengangkat seorang anak kecil di hadapan beliau
dan bertanya, “Apakah anak ini bisa berhaji? Beliau menjawab,
“Ya dan kamu juga mendapat pahalanya.” (HR. Muslim).!®!
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Dari Abu Musa Al-Asy'a/ri s dari Nabi ;5;: sesungguhny; beliau
# bersabda, "Penjaga gudang Muslim yang dapat dipercaya yang

melaksanakan apa yang diperintahkan kepadanya, kemudian
menyerahkannya dengan sempurna dan dengan hati yang baik,

Dikeluarkan oleh Muslim (1896).

Dikeluarkan ofeh Muslim (1336).



192

kemudian dia memberikannya kepada orang yang diperintahkan,
maka ia adalah salah seorang dari dua orang yang bersedekah.”
(Muttafaqun ‘alaihi).'*
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Dalam riwayat lain disebutkan, “Yang memberikan apa yang
diperintahkankepadanya.” Merekamembaca Al-Mutashaddiqain
(dua orang yang bersedekah) dan Al-Mutashaddiqin (orang-
orang yang bersedekah) dan kedua bacaan ini sama-sama benar.

(D el e 53 55 G ) IS 06

Allah berfirman, “Sesungguhnya orang-orang beriman itu bersaudara.”
(QS. Al-Hujuraat [49]: 10).
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Allah berfirman ketika mengabarkan tentang Nuh 33, “Dan saya
memberikan nasihat kepada kalian semua.” (QS. Al-Araf [7]: 62)
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Dan Allah 2 berfirman ketika mengabarkan tentang Hud 3&:,"Dan
saya adalah pemberi nasihat yang terpercaya untuk kalian." (QS. Al-
A'raf [7]: 68)

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1438) dan Muslim (1023).
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Adapun hadits-haditsnya adalah:

Pertama: Dari Abu Rugayyah Tamim bin Aus Ad-Dari =2 sesung-
guhnya Nabi # bersabda, “Agama itu adalah nasihat.” Kami
bertanya: “Untuk siapa?” Beliau #¢ menjawab, “Untuk Allah,
untuk kitab-Nya, untuk rasul-Nya dan bagi para pemimpin kaum
muslimin serta bagi seluruh umat Islam.” (HR. Muslim).!%3
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Kedua: Dari Jarir bin Abdullah s, dia berkata, "Saya berbaiat
kepada Rasulullah #z untuk mendirikan shalat, menunaikan
zakat, dan memberl nasihat kepada setiap orang Islam.”
(Muttafaqun ‘alaihi).'**

T ¥os 5
Ketiga: Dari Anas a dari Nabi & beliau bersabda, “Tidak
(sempurna) iman salah seorang di antara kalian sehingga dia
mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai untuk

dirinya sendiri.” (Muttafaqun ‘alaihi).!%s
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Dikeluarkan oleh Muslim (55), Abu Dawud (4944) dan An-Nasaa'i (7/156).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (524) dan Muslim (56), begitu juga dikeluarkan oleh Abu Dawud (4945) dan An-
Nasaa'i (7/152).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (13) dan Muslim (45).
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Memerintahkan Kebaikan dan
Mencegah Kemungkaran
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Allah berfirman, “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.
(QS. Ali Imran [3]: 104).
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Allah berfirman, “Kalian adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar.” (QS. Ali Imran [3]: 110).
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Allah berfirman, “Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang menger-
jakan yang ma’ruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.”
(QS. Al-A'raaf [7]: 199).
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Allah berfirman, “Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan
perempuan, sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain.
Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, dan mencegah dari yang
munkar.” (QS. At-Taubah [9]: 71).
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Allah berfirman, “Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani
Israil dengan lisan Daud dan Isa putera Maryam. Yang demikian itu,
disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu
sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang mereka perbuat.
Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.” (QS.
Al-Maidah [5]: 78-79).

S0 o

N e P S SN SR
}&;bpuuwjuf};bddluwrgvufﬂ\&j}ujudbj
¢ [ya e S

Allah berfirman, “Dan katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari
Rabbmu; maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman,
dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir" (QS. Al-Kahfi
[18]: 29).

(98l 550 (2 gA50 } 25 U5
Allah berfirman, “Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan
segala apa yang diperintahkan (kepadamu).” (QS. Al-Hijr [22]: 94).
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Allah berfirman, “Kami selamatkan orang-orang yang melarang dari
perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada orang-orang yang dzalim
stksaan yang keras, disebabkan mereka selalu berbuat fasik.” (QS. Al-
Araaf [7]: 165).

Ayat-ayat dalam bab ini banyak sekali dan sudah diketahui.
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185.

196

Adapun hadits-haditsnya adalah:

;MM G o L;JUL:J\ Ll L54\ S8 N6 eI L
SRS CREE R RN PN
olsy (LY Jiat 2l w HESM T Ll faiiy

Pertama: Dari Abu Sa’id Al-Khudri @v,dia berkata, “Aku men-
dengar Rasulullah gz bersabda, “Barangsiapa di antara kalian
melihat kemungkaran, maka hendaklah ia merubahnya (men-
cegahnya) dengan tangannya. Jika ia tak bisa, maka dengan
lisannya (menasihatinya), dan jika tak bisa juga, maka dengan
hatinya (merasa tidak senang dan tidak setuju-pent), dan
demikian itu adalah selemah-lemah iman.” (HR. Muslim).'*®
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Kedua: Dari Ibnu Mas’'ud =2 sesungguhnya Rasulullah g
bersabda, “Tidak ada seorang nabi pun yang diutus oleh Allah
sebelumku melainkan dia memunyai beberapa orang penolong
dari kalangan ummatnya, dan beberapa orang shahabat yang
mengambil sunnahnya dan meneladani perintahnya. Kemudian
sesudah merekaakan muncul generasi pengganti yangmengatakan

Dikeluarkan oleh Muslim (49), Abu Dawud (1140), At Timidzi (2172) dan Ibnu Majah (1275, 4013).
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apa yang tidak mereka kerjakan dan mengerjakan apa yang tidak
diperintahkan kepada mereka. Maka barangsiapa yang berjihad
melawan dengan tangannya maka dia adalah seorang mukmin.
Barangsiapa yang berjihad melawan mereka dengan lisannya, dia
pun seorang mukmin. Dan barangsiapa yang berjihad melawan
mereka dengan hatinya, dia juga seorang mukmin. Dan setelah
itu tidak ada lagi keimanan walaupun hanya seberat biji sawi.”
(HR. Muslim).!®”
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Ketiga: Dari Abul Walid, 'Ubadah bin Ash Shamit s, dia berkata,
"Kami berbaiat kepada Rasulullah # untuk mendengar dan taat,
baik dalam keadaan berat maupun ringan, mudah maupun sulit,
dan terhadap para penguasa yang mengutamakan kepentingan
diri sendiri, dan tidak mencabut sesuatu urusan (jabatan-pent)
dari ahlinya (yang berhak-pent), kecuali jika kalian melihat
kekafiran yang nyata, yang ada bukti bagimu dari Allah dalam
kekafirannya. Serta agar kami berkata dengan benar di manapun
kami berada, tidak takut celaan orang yang suka mencela dalam
(membela agama) Allah.” (Muttafaqun ‘alaihi).i*®

Dikeluarkan oleh Muslim {50).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (7056) dan Muslim (1709},
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“Bawahan”adalah dzahir dan tidak mengandung takwil lagi.
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187. Keempat: Dari An-Nu’'man bin Basyir ¥ dari Nabi # beliau
bersabda, “Perumpamaan orang yang berdiri tegak untuk men-
| cegah larangan-larangan Allah dan orang yang melanggar larangan-
| larangan Allah tersebut sebagaimana perumpamaan suatu kaum
yang berbagi tempat dalam sebuah kapal. Maka sebagian dari
mereka ada di bagian atas kapal dan sebagian lainnya ada di bagian
| bawah kapal. Orang-orang yang berada di bagian bawah kapal
‘ apabila hendak mengambil air maka mereka melewati orang-orang
yang ada di atasnya. Mereka berkata: “Seandainya kami membuat
lubang di tempat kami (bagian bawah-pent), maka kami tidak
mengganggu orang yang ada di atas kami.” Apabila mereka yang
berada pada bagian atas kapal membiarkan keinginan orang-orang
yang di bagian bawah, maka mereka semua akan binasa. Tetapi
apabila orang mereka yang berada di bagian atas melarang mereka,
maka mereka akan selamat dan semua penumpang akan selamat.”

(HR. Al-Bukhari).!*

Orang yang berdiri tegak dalam larangan-larangan Allah” (&stay

199  Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2493) dan At-Tirmidzi (2183).

222

R .




188.

200

Terjernats
Riyadhus/Shannin

AL 4l 535 s)maksudnya adalah orang yang mengingkarinya,
berdiri untuk mencegah, dan menghilangkannya.
Al Hudud adalah apa-apa yang dilarang oleh Allah.
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Kelima: Dari Ummul Mukminin Ummu Salamah Hindun binti
Abu Umayyah Hudzaifah wsg, dari Nabi #, sesungguhnya beliau
#& bersabda, “Sesungguhnya nanti akan diangkat beberapa
pemimpin negara, maka kalian mengetahui (perbuatan ma’ruf)
mereka, dan kalian akan mengingkari (perbuatan munkar)
mereka. Maka barangsiapa yang benci (dengan hatinya-pent), dia
terlepas (dari dosa-pent). Barangsiapa yang mengingkarinya, dia
selamat. Tetapi barangsiapa yang ridha dan mengikutinya maka
dia bermaksiat.” Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah,
apakah kami tidak memerangi mereka? Beliau #z bersabda,
“Jangan, selama mereka masih mendirikan shalat bersama
kalian.” (HR. Muslim). 2%

Maksudnya ialah bahwa barangsiapa yang membenci dengan
hatinya, dan tidak mampu mengingkari dengan tangan atau
lisannya, maka dia telah terlepas dari dosa dan telah melaksanakan

Dikeluarkan oleh Muslim (2493), Abu Dawud (4760), dan At Timidzi (2265).
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189.

tugasnya. Dan barangsiapa yang mengingkari sesuai dengan
kemampuannya, maka dia selamat dari kemaksiatan ini. Tetapi
barangsiapa yang ridha dengan perbuatan mereka dan mengikuti
mereka, maka dia orang yang bermaksiat.
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Keenam: Dari Ummul mu'minin Ummul Hakam Zainab
binti Jahsy w:, sesungguhnya Rasulullah g masuk ke dalam
rumahnya dalam keadaan ketakutan. Beliau # mengucapkan,
"La ilaha illallah, celaka bagi bangsa Arab, karena keburukan
telah dekat. Hari itu telah terbuka dinding Ya'juj dan Ma'juj
seperti ini.” Beliau iz melingkarkan jari-jarinya yaitu ibu jari dan
telunjuk. Maka saya berkata: "Wahai Rasulullah, apakah kita akan
binasa, sedangkan di kalangan kita masih ada orang-orang yang
shalih?" Beliau #£ bersabda: "Ya, jika keburukan telah banyak."
(Muttafaqun ‘alaihi).?'
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3346) dan Muslim(2280).
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190. Ketujuh: Dari Abu Said Al-Khudri = dari Nabi # beliau

191.

202
203

bersabda, "Jauhilah oleh kalian duduk di pinggir-pinggir jalan!"
Para sahabat berkata: "Ya Rasulullah s, kami tidak dapat
meninggalkan duduk-duduk kami, karena kami bercakap-cakap
di situ." Maka Rasulullah #: bersabda, "Jika kalian enggan (tidak
bisa meninggalkannya), kecuali tetap ingin duduk-duduk di situ,
maka berikanlah hak bagi (orang yang) jalan." Mereka bertanya:
"Apakah hak jalan itu, Wahai Rasulullah?" Beliau iz bersabda:
"Ghadhul Bashar (menahan pandangan), tidak mengganggu
(orang-pent), menjawab salam, memerintah kepada kebaikan
dan melarang dari kemungkaran." (Muttafaqun ‘alaihi).**
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Kedelapan: Dari Ibnu Abbas 2 sesugguhnya Rasulullah iz
melihat sebuah cincin dari emas pada jari seorang laki-laki,
kemudian beliau melepasnya dan membuangnya, dan bersabda:
“Salah seorang di antara kalian sengaja mengambil bara api dari
neraka, maka dia meletakkan di tangannya.” Setelah Rasulullah
#¢ pergi, dikatakan kepada orang tersebut, “Ambillah cincinmu,
manfaatkanlah (untuk keperluan lain-pent).” Orang itu men-
jawab: “Tidak, demi Allah, saya tidak akan mengambilnya sela-
ma-lamanya, karena Rasulullah % telah membuangnya.” (HR.
Muslim).?%
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Dikeluarkan oteh Al-Bukhari (6229) dan Muslim(2121).

Dikeluarkan oleh Muslim(2090).
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192. Kesembilan: Dari Abu Said Al-Hasan Al-Bashri sesungguhnya
'Aidz bin 'Amr ra- masuk ke tempat 'Ubaidullah bin Ziad kemudian
berkata: "Hai anakku, saya pernah mendengar Rasulullah
bersabda, "Sesungguhnya seburuk-buruk pemimpin adalah
pemimpin yang kejam kepada rakyatnya, maka janganlah kalian
termasuk golongan dari mereka." Maka 'Ubaidullah bin Ziad
berkata kepadanya, "Duduklah, karena kamu hanyalah sisa-sisa
dari shahabat Rasulullah #£ 'Aidz bin 'Amr menjawab, "Apakah di
kalangan shahabat ada yang termasuk sisa-sisa? Yang termasuk
sisa adalah orang-orang yang datang sesudah mereka, bukan para
shahabat.” (HR. Muslim).?%4
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193. Kesepuluh: Dari Hudzaifah wz» dari Nabi & beliau bersabda,
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian benar-
benar harus memerintahkan kepada kebaikan dan melarang dari
kemungkaran atau kalau tidak, maka Allah akan menurunkan
siksa kepada kalian, kemudian kalian berdoa tetapi tidak
dikabulkan." (HR. At-Tirmidzi).?°> Dia berkata, “Hadits hasan.”

204  Dikeluarkan oleh Muslim(1830).
205 Hasan: Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (2169) dan Syaikh Al-Albani menghasankannya dalam Shahih Al-Jami’
(7070).
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Kesebelas: Dari Abu Said Al-Khudri = dari Nabi @£ beliau bersabda,
"Jihad yang paling utama adalah mengucapkan kalimat keadilan di
hadapan seorang penguasa yang dzalim." (HR. Abu Dawud dan At-
Tirmidzi).?* Dan At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan.”
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Keduabelas: Dari Abu Abdillah Thariq bin Syihab Al-Bajali Al-
Ahmasi =» sesungguhnya ada seorang laki-laki yang bertanya
kepada Nabi £ dan ia telah meletakkan kakinya di tempat
berpijak pada unta. Dia berkata, “Jihad manakah yang paling
utama?” Beliau #£ menjawab, “Mengatakan kebenaran di hadapan
penguasa yang dzalim.” (HR. An Nasaa’i dengan isnad shahih).2%7
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Al-Gharz adalah tempat untuk pijakan kaki pada unta yang
terbuat dari kulit atau kayu. Dikatakan, “Tidak khusus hanya
terbuat dari kulit dan kayu saja.”
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Shahih: Dikeluarkan oleh Abu Dawud (4344}, At-Tirmidzi (2174} dan Ibnu Majah (4011). Syaikh Al-Albani men-

shahihkannya dalam Shahih Sunan Abi Dawud(4344).
Shahih: Dikeluarkan oleh An-Nasa’i (2/187) dan Syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam Ash-Shahihah
(491),
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Ketigabelas: Dari Ibnu Mas’ud - dia berkata Rasulullah g
bersabda, “Sesungguhnya pertama kali masuknya kerusakan pada
Bani Israil adalah ada seorang yang bertemu dengan kawannya,
kemudian dia berkata, “Wahai kamu, bertakwalah kepada Allah
dan tinggalkanlah apa yang kamu kerjakan, karena sesungguhnya
hal itu tidak halal untukmu.” Kemudian keesokan harinya dia
bertemu lagi dengannya, sedangkan kawannya itu tetap pada
keadaannya semula. Dan keadaan yang demikian itu tidak
menghalanginya untuk tetap menjadi kawan makan, minum dan
duduknya. Ketika mereka sudah melakukan hal itu, maka Allah
menimpakan kebencian ke dalam hati sebagian di antara mereka
kepada sebagian yang lain. ‘Kemudian beliau membaca, “Telah
dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan Isa
putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan
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selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain selalu tidak melarang
tindakan munkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah
apa yang selalu mereka perbuat itu. Kamu melihat kebanyakan dari
mereka tolong-menolong dengan orang-orang yang kafir (musyrik).
Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri
mereka.” Sampai pada firman Allah, “adalah orang-orang yang fasik.”
(QS. Al Maidah {5]: 78-81).”

Selanjutnya beliau =z bersabda, “Jangan sekali-kali kalian
berbuat seperti perbuatan mereka! Demi Allah, kalian harus
memerintahkan kebaikan, melarang dari kemungkaran, mencegah
orang yang dzalim, dan mengembalikannya kepada kebenaran
serta membatasinya dengan kebenaran pula. Atau (jika kalian
tidak melakukan-pent), maka Allah menimpakan kebencian ke
dalam hati sebagian di antara kalian kepada sebagian yang lain,
kemudian melaknat kalian sebagaimana Allah melaknat mereka.”
(HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi)?®® Dan At-Tirmidzi berkata,
“Hadits hasan.
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Ini adalah lafal Abu Dawud, adapun lafal At-Tirmidzi ialah,
“Rasulullah ¢ bersabda: "Ketika kaum Bani Israil sudah ter-

208 Dhaif: Dikeluarkan oleh Abu Dawud (4336), At-Tirmidzi (3038) dan lbnu Majah (4006). Syaikh Al-Albani
mendha’ifkannya dalam Dha'if Sunan Abi Dawud (4336).
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jerumus dalam berbagai kemaksiatan, ulama mereka melarang
mereka, namun mereka tidak menghentikannya. Kemudian
ulama mereka duduk, makan, dan minum bersama mereka.
Maka Allah lalu menimpakan kebencian ke dalam hati sebagian
di antara mereka kepada sebagian yang lain dan Allah melaknat
mereka dengan lisan Nabi Dawud dan Isa bin Maryam. Yang
demikian itu karena mereka bermaksiat dan berlebih-lebihan."
Kemudian Rasulullah # duduk dan bersandar, seraya bersabda,
"Jangan demikian. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-
Nya, sehingga kalian mengembalikan mereka (orang-orang yang
berbuat mungkar) kepada kebenaran."
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197. Keempatbelas: Dari Abu Bakar as-Shiddiq = dia berkata, “Hai
sekalian manusia, sesungguhnya kalian pasti membaca ayat
ini (artinya), “Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu!
Tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu
apabila kamu telah mendapat petunjuk.” (QS. Al-Maidah [5]:
105). Dan sesungguhnya saya telah mendengar Rasulullah s
bersabda, “Sesungguhnya manusia apabila melihat orang dzalim,
dan mereka tidak mencegahnya, maka hampir saja Allah akan
menimpakan siksaan dari-Nya kepada mereka semua.” (HR. Abu
Dawud, At-Tirmidzi dan Nasaa’i*® dengan isnad-isnad yang
shahih).
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209  Shahih: Dikeluarkan oleh Abu Dawud (4338), At-Tirmidzi (2168}, An-Nasa'i (11157) daiam sunan Al Kubra, Ibnu
Majah (4005) dan Ahmad (1/2). Syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam Shahih Abi Dawud (4338).
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Kerasnya Siksaan bagi Orang yang Memerintahkan
Kebaikan dan Melarang Kemungkaran Namun
Perbuatannya Menyelisihi Perkataannya
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Allah Taala berfirman, “Mengapa kalian memerintahkan orang lain
(mengerjakan) kebajikan, sedang kalian melupakan diri (kewajiban)
kalian sendiri, padahal kalian membaca Al-kitab? Maka tidaklah kalian
berpikir? (QS. Al-Bagarah [2]: 44).
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Allah Ta"ala berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah
kalian mengatakan sesuatu yang tidak kalian kerjakan? Amat besar
kebencian di sisi Allah karena kalian mengatakan apa-apa yang tidak
kalian kerjakan.” (QS. Ash-Shaff [61]: 2-3).
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Allah Ta"ala berfirman mengabarkan tentang Syu’aib, “Dan aku tidak
berkehendak menyalahi kalian (dengan mengerjakan) apa yang aku
larang.” (QS. Huud [11]: 88).
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198. Dari Abu Zaid Usamah bin Zaid bin Haritsah radhi-allahu
‘anhuma, dia berkata, saya mendengar Rasulullah i bersabda,
“Akan didatangkan seorang laki-laki pada hari kiamat, kemudian ‘
ia dilemparkan ke dalarh neraka. Maka keluarlah usus-usus ‘
dari perutnya, kemudian dia berputar-putar dengan ususnya 4
sebagaimana seekor keledai yang berputar di dalam batu
penggilingan. Maka berkumpul ahli neraka kepadanya, mereka
bertanya, “Wahai fulan ada denganmu? Bukankah engkau
dahulu suka memerintahkan kepada kebaikan dan melarang
dari kemungkaran?” Dia menjawab, “Benar, saya dahulu me-
merintahkan kepada kebaikan, tetapi saya sendiri tidak mela-
kukannya, dan saya melarang dari kemungkaran, tetapi saya sen-
diri mengerjakannya.” (Muttafaqun ‘alaihi).?!
AN 5L Aol -ve
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BAB 25
Perintah Menunaikan Amanah
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Allah Taala berfirman, “Sesungguhnya Allah menyuruh kalian me-

nyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya.” (QS. An-
Nisa® [4]: 85)

210 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari {3267) dan Muslim (2989).
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Allah Ta’ala berfirman, “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan
amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya,

dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu
amat zalim dan amat bodoh,” (QS. Al-Ahzab [33]: 72).
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Dari Abu Hurairah w2 sesungguhnya Rasulullah @ bersabda,
“Tanda-tanda orang munafik ada tiga, yaitu jika berbicara dia
dusta, jika berjanji dia mengingkari dan jika diberi amanat dia
berkhianat.” (Muttafaqun ‘alaihi).?!

Dalam riwayat lain disebutkan, “Sekalipun dia berpuasa, shalat,
dan mengaku bahwa dia adalah seorang muslim.”
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (33, 2749) dan Muslim (59).
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Dari Hudzaifah bin Al-Yaman v, dia berkata, "Rasulullah .
menceritakan kepada kami dua kejadian. Yang satu aku sudah
melihatnya dan aku masih menunggu yang satu lagi. Beliau
menceritakan kepada kami bahwa amanat turun ke dalam
lubuk hati manusia. Kemudian Al-Quran turun dan mereka
mengetahui dari Al-Quran dan dari hadits. Kemudian beliau
menceritakan kepada kami tentang hilangnya amanat, beliau
bersabda: “Seseorang tidur dengan nyenyak, lalu dicabut amanat
dari dalam hatinya, maka tampak tinggal bekasnya seperti bercak
hitam. Kemudian ia tidur lagi, dan dicabut amanat tersebut
dari hatinya, maka tinggallah bekasnya seperti tangan yang
melepuh, seperti bara api yang jatuh di atas kakimu, maka bekas
kulitnya membengkak sedang di dalamnya tidak ada apa-apanya.
Kemudian Nabi mengambil batu kecil lalu menjatuhkannya di
atas kaki beliau. Kemudian beliau melanjutkan: “Orang-orang
saling berbaiat, tapi mereka tidak menjalankan amanat. Hingga
dikatakan bahwa di antara bani fulan ada seorang yang terpercaya
dan kepadanya dikatakan: Alangkah tabahnya orang ini, alangkah
jujurnya dan alangkah pandainya. Sedangkan di hatinya tidak ada
iman meski sebesar biji sawi.” (Hudzaifah berkata:) Ternyata
telah datang suatu zaman, di mana aku sudah tidak peduli siapa
yang berbaiat kepadaku, kalau ia seorang muslim maka agamanya
akan mencegahnya berkhianat dan jika ia seorang Nashrani
atau Yahudi niscaya para pemimpinnya akan mencegah mereka
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berkhianat kepadaku. Adapun hari ini aku tidak akan membaiat
dari kalian kecuali si fulan dan si fulan.” (Muttafaqun ‘alaihi).?'?
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52 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6497) dan Muslim (143). Begitu juga dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (2179) dan lbnu
Majah (4053).
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201. Dari Hudzaifah dan Abu Hurairah 2, mereka berdua
berkata, “Rasulullah & bersabda, “Allah Tabaraka wa Ta’ala
mengumpulkan seluruh manusia, maka kaum mukminin berdiri
hingga surga didekatkan kepada mereka. Mereka mendatangi
Adam shalawatullah ‘alaih, kemudian berkata, “Wahai bapak
kami, mohonkanlah agar surga dibuka untuk kami.” Adam
menjawab, “Bukankah kalian dikeluarkan dari surga karena
kesalahan bapak kalian? Bukan aku yang memunyai hak untuk

memohon dibukakan surga. Pergilah kepada anakku Ibrahim,
kekasih Allah.”

Maka mereka mendatangi Ibrahim. Ibrahim berkata, “Bukan aku
yang memunyai hak untuk itu. Aku hanya sebagai kekasih dari
belakang, paling belakang. Pergilah kepada Musa yang Allah telah
berbicara kepadanya secara langsung.” Mereka mendatangi Musa,
maka Musa berkata, “Bukan aku yang memunyai hak untuk itu.
Pergilah kepada Isa, dia adalah kalimatullah dan ruh-Nya.” Maka
Isa berkata, “Bukan aku yang memunyai hak untuk itu.”

Kemudian mereka mendatangi Muhammad #z, maka dia berdiri
dan dia diizinkan unuk itu. Kemudian dikirimlah amanat
dan silaturrahmi, keduanya berdiri di kedua sisi Ash-Shirath
(jembatan-pent), yaitu di sebelah kanan dan kiri. Maka orang
yang pertama dari kalian melewatinya secepat kilat.” Saya
(Hudzaifah-pent) bertanya, “Bapak dan ibuku sebagai tebusan,
seperti apakah secepat kilat itu?” Beliau i bersabda, “Bukankah
kalian telah melihat, bagaimana kilat itu lewat dan kembali
dalam sekejap mata.” Kemudian orang-orang (berikutnya)
seperti jalannya angin, kemudian seperti terbangnya burung,
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kemudian seperti larinya seorang laki-laki dengan kencang.
Amal-amal mereka yang membawa mereka berjalan seperti itu,
dan Nabi kalian berdiri di atas Ash-Shirath sambil berdoa, “Ya
Rabbi, selamatkanlah, selamatkanlah.” Hingga amal para hamba
yang lemah (tidak mampu membawa mereka-pen), sampai ada
seorang laki-laki yang tidak dapat berjalan melainkan dengan
merangkak.” Dan di kedua tepi Ash-shirath itu ada kail-kail yang
digantungkan dan diperintah untuk mengambil orang-orang yang
diperintah untuk diambil. Maka ada orang yang terluka, (tetapi)
selamat, dan ada yang terpelanting ke dalam neraka. Demi Dzat
yang jiwa Abu Hurairah ada di tangan-Nya, sesungguhnya dasar
neraka Jahanam itu sejauh tujuh puluh tahun perjalanan.” (HR.
Muslim) .23

Sabda beliau Waraa’a, Waraa’a, maksudnya adalah: “Bukan aku
yang berhak menempati derajat yang setinggi itu.” Ini adalah
perkataan yang diucapkan untuk menyatakan ketawadhu’an. Dan
saya (Imam An-Nawawi) telah menjelaskan maknanya secara
panjang lebar dalam Syarh Shahih Muslim. Wallaahu a’lam.

:Jé‘@é);fj\g&\x;—wuwlr@ W&T;;j
N dwawg‘w@GSM‘/”ﬁl\qj}@
QJQL)LMV,J\JJL“Y\ 5y :;‘;juuj\vmv\ fl

L:Ju“.uuuy&ﬁ@;épu@;ﬂg@}s\&
wwijgu@jvi%uyj;cgssﬁgdu&

FR

///////

EEg

wumwlj»«u!uﬂju@&f (*LMAJU g_LM.SAJ.L’IA

-

w‘Mdeu&:ﬁq‘}:}ﬁgwM})djcﬁujw i;.”

0/0. <0 . - ,.//

Wbufrw&uj}&d“‘;«ib J JMJJW}JJDQ

P

213

Dikeluarkan oleh Muslim (195).
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Dari Abu Khubaib, Abdullah bin Zubair ¥2, ia berkata, “Ketika
Zubair berdiri pada hari perang Jamal, Zubair memanggil saya
maka saya pun berdiri di sampingnya. Dia berkata, “Wahai
anakku, sesungguhnya tidak ada seorang pun yang terbunuh
pada hari ini, kecuali dia seorang yang menganiaya atau seorang
yang dianiaya. Sesungguhnya saya tidak melihat pada hari ini
kecuali saya akan terbunuh secara teraniaya. Sesungguhnya
yang paling berat dalam pikiranku adalah hutangku. Apakah
menurutmu hutang kita itu akan masih menyisakan sesuatu
harta kita?” Kemudian ia bekata, “Wahai anakku, juallah harta
kita dan lunasilah hutangku.” Dia berwasiat dengan sepertiga,
dan sepertiganya untuk anak-anak, yaitu untuk anak-anak
Abdullah bin Zubair adalah sepersembilan. Zubair berkata,
“Apabila masih ada sisa dari harta kita setelah digunakan




untuk melunasi hutang maka sepertiganya adalah untuk anak-
anakmu.”

Hisyam berkata, “Sebagian anak Abdullahituadayang menandingi
anak-anak Zubair yang lain, yakni Khubaib dan Abad, sedang
Zubair pada saat itu memunyai sembilan orang anak laki-laki dan
sembilan orang anak perempuan.” Abdullah bin Zubair berkata,
“Maka Zubair berwasiat kepadaku tentang hutangnya dan dia
berkata, “Wahai anakku, jika kamu merasa tidak mampu untuk
melaksanakan sesuatu dari melunasi hutang maka mintalah
pertolongan kepada maula (Penolong)ku." Abdullah berkata:
“Demi Allah, saya tidak mengerti apa yang dia maksudkan
hingga aku berkata, “Wahai ayahku, siapakah penolongmu? Dia
berkata, “Allah.” Dia berkata, “Maka demi Allah, tidaklah saya
merasa kesusahan dari melunasi hutangnya kecuali saya berkata:
“Wahai Penolong Zubair, tunaikanlah hutangnya! Maka Dia pasti
menunaikannya.”

Abdullah berkata, “Maka Zubair terbunuh dan dia tidak
meninggalkan satu dinar atau satu dirham pun selain beberapa
bidang tanah, di antaranya ialah Ghabah, sebelas rumah di
Madinah, dua buah rumah di Bashrah, sebuah rumah di Kufah,
dan sebuah rumah di Mesir.” Abdullah berkata, “Sesungguhnya
hutang yang menjadi tanggungannya adalah karena ada seorang
laki-laki yang datang kepadanya dengan membawa harta,
kemudian dia ingin menitipkan harta itu kepadanya, tetapi
Zubair berkata, “Tidak, tetapi hartamu ini menjadi pinjaman
saja, karena sesungguhnya saya takut kalau harta itu hilang. Dan
dia tidak pernah menjadi pejabat pemerintahan sama sekali,
tidak pernah menjadi pejabat penarik zakat, ataupun pajak tanah
dan tidak pernah menjadi pejabat apapun, melainkan dia hanya
pernah mengikuti perang bersama Rasulullah #¢ atau bersama
Abu Bakar, Umar atau Utsman . .”

Abdullah berkata, “Kemudian saya menghitung hutang yang
menjadi tanggungannya, maka saya dapatkan sebanyak dua juta
dua ratus ribu (dirham-pent).” Hakim bin Hizam menemui
Abdullah bin Zubair dan berkata, “Wahai anak saudaraku,
berapa hutang yang menjadi tanggungan saudaraku? Maka saya
(Abdullah) menyembunyikannya dan sayaberkata, “Seratus ribu.”
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Hakim berkata, “Demi Allah, saya kira harta kalian tidak akan
cukup untuk melunasinya.” Maka Abdullah berkata, “Bagaimana
pendapatmu, apabila hutangnya dua juta dua ratus ribu? Dia
berkata, “Saya kira, kalian tidak akan mampu melunasinya. jika
kalian merasa tidak mampu untuk melunasi hutangnya maka
memintalah pertolongan kepadaku.” Dia berkata, “Zubair dulu
membeli tanah Ghabah dengan harga seratus tujuh puluh ribu.”
Maka Abdullah menjualnya satu juta enam ratus ribu. Kemudian
dia berdiri dan berkata, “Barangsiapa yang memunyai piutang
pada Zubair, maka hendaklah dia menemui kami di Ghabah.”

Maka datanglah Abdullah bin Ja’far, dia memunyai piutang pada
Zubair sebanyak empat ratus ribu. Dia berkata kepada Abdullah bin
Zubair, “Jika kalian menghendaki, hutang itu saya merelakannya
untukmu.” Abdullah bin Zubair berkata: ‘Tidak.” Dia berkata,
“Jika kalian menghendaki, kalian akhirkan saja pembayarannya
jika kalian merasa perlu untuk mengakhirkannya.” Abdullah bin
Zubair menjawab: “Tidak.” Dia berkata, “Kalau begitu, berilah aku
sebidang tanah (Ghabah ini)!” Abdullah bin Zubair berkata, “Untuk
kamu tanah dari sini sampai sini.” Maka Abdullah bin Zubair telah
menjual sebagian tanah Ghabah itu dan dia melunasi sebagian
hutang ayahnya. Dan masih tersisa empat setengah bagian.

Dia datang kepada Mu’awiyah dan di sampingnya ada Amr bin
Utsman, Al-Mundzir bin Az-Zubair dan Ibnu Zam’ah. Mu’awiyah
berkata kepadanya: “Berapa harga tanah Ghabah?” Abdullah
berkata, “Setiap sebagian harga seratus ribu.” Mu’awiyah berkata,
“Sekarang masih berapa bagiannya.” Abdullah menjawab, “Empat
setengah bagian.” Mundzir bin Zubair berkata, “Saya mengambil
satu bagian dengan harga seratus ribu.” Amr bin Utsman berkata,
“Saya mengambil satu bagian dengan harga seratus ribu.” Ibnu
Zam’ah berkata, “Saya juga mengambil satu bagian dengan
harga seratus ribu.” Maka Mu’awiyah berkata, “Berapa bagian
yang masih tersisa?” Abdullah menjawabnya, “Satu setengah
bagian.” Mu’awiyah berkata, “Saya mengambil satu setengah
bagian dengan harga seratus lima puluh ribu.” Abdullah bin
Zubair berkata: “Abdullah bin Ja’far menjual bagiannya kepada
Mu’awiyah dengan harga enam ratus ribu.”

Setelah Abdullah bin Zubair menyelesaikan hutang ayahnya,
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maka anak-anak Zubair berkata, “Bagilah bagian warisan kami.”
Dia menjawab, “Demi Allah, saya tidak akan membagikan di
antara kalian, sehingga saya mengumumbkan pada setiap musim
(haji-pent) selama empat tahun: “Ketahuilah, barangsiapa yang
memunyai piutang pada pada Zubair, maka hendaklah dia datang
kepadakami, makakamiakan melunasinya.” Maka setiap tahunnya
pada waktu tiap musim (haji-pent) dia mengumumbkannya.
Setelah berlalu empat tahun, maka dia membagi harta warisan
tersebut di antara mereka dan memberikan sepertiganya untuk
penunaian wasiat. Zubair (ketika wafat-pen) memunyai empat
orang istri, maka setiap isteri itu mendapat bagian satu juta dua
ratus ribu. Jadi semua hartanya adalah lima puluh juta dua ratus
ribu. (HR. Al-Bukhari).?*
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Haram Berbuat Dzalim dan Perintah
Mengembalikan Hak-hak Orang yang Didzalimi
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“

Allah Ta'ala berfirman, “Orang-orang yang dzalim tidak memunyai
teman setia seorang pun dan tidak pula memunyai seorang pemberi
syafd'at yang diterima syafa'atnya.” (QS. Al-Mukmin [40]: 18).
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Allah Taala berfirman: “Dan bagi orang-orang yang zalim sekali-kali
tidak ada seorang penolong pun.” (QS. Al-Hajj [22]: 71)

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3129).
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Adapun hadits-hadits berkenaan hal ini adalah hadits Abu Dzar
yang telah disebutkan di depan di akhir Bab Al-Mujahadah.
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Dari Jabir sesungguhnya Rasulullah £ bersabda, “Takutlah kalian
kepada kedzaliman, sesungguhnya kedzahman adalah kegelapan-
kegelapan pada hari kiamat. Dan takutlah kalian kepada
kekikiran, sesungguhnya kekikiran telah menghancurkan orang-
orang sebelum kalian, sehingga mereka menumpahkan darah di
antara mereka dan menghalalkan sesuatu yang diharamkan atas
mereka.” (HR. Muslim) .2
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Dari Abu Hurairah . sesugguhnya Rasulullah #z, bersabda,
“Sungguh kalian benar-benar harus memberikan hak-hak itu
kepada orang yang berhak mencarinya pada hari kiamat. Hingga
diberi balasan setimpal untuk kambing yang tak bertanduk dari
kambing yang bertanduk.” (HR. Muslim).2!¢
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Dikeluarkan oIéFMuslim (2578). Takutlah kalian kepada kedzaliman maksudnya jauhilah oleh kalian kedzali-

man Asy-Syuh adalah kikir dalam menunaikan hak Allah dan hak manusia.
Dikeluarkan oleh Muslim (2582), At-Tirmidzi (2420) dan Ahmad (2/323, 372).
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Dari Ibnu Umar %3, dia berkata, “Kami sedang membicarakan
tentang haji wada’, sedang Nabi #: ada di hadapan kami.
Kami semua tidak mengetahui yang sebenarnya haji wada’
itu, sehingga Rasulullah #: memuji Allah serta menyanjung-
Nya, kemudian menyebutkan tentang Al-Masih Dajjal. Beliau
ge panjang lebar dalam menjelaskannya dan bersabda, “Tidak
ada seorang pun Nabi yang diutus oleh Allah, melainkan dia
memperingatkan ummatnya tentang Dajjal. Nuh dan semua Nabi
yang datang setelahnya memperingatkan umatnya tentang Dajjal.
Sesungguhnya Dajjal itu akan keluar di kalangan kalian, maka
tidak akan samar perkaranya atas kalian dan tidak akan samar
(tentang sifatnya) atas kalian. Sesungguhnya Rabbmu tidak buta
sebelah matanya, sedangkan Dajjal buta matanya sebelah kanan,
seolah-olah matanya seperti buah anggur yang menonjol ke
depan. Ingatlah, sesungguhnya Allah telah mengharamkan atas
kalian darah-darah kalian dan harta-harta kalian, sebagaimana
keharaman (kesucian) hari kalian ini, di negeri (Makkah-pent)
kalian ini pada bulan kalian ini (Dzulhijah). Ingatlah, bukankah
saya telah menyampaikan? Para sahabat berkata: “Benar.” Beliau
¢ bersabda: “Ya Allah, saksikanlah,” tiga kali. “Wailakum”
atau “Waihakum” (Kasian kalian semua-pent),” Perhatikanlah,
janganlah kalian kembali kepada kekafiran sepeninggalku nanti,
sebagian kalian memenggal leher sebagian yang lain.” (HR.
Bukhari dan Muslim *'7juga meriwayatkan sebagiannya).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (4402} dan Muslim (169).
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Dari Aisyah w: sesungguhnya Rasulullah bersabda “Barang-
siapa yang mengambil sejengkal tanah secara dzalim, maka akan
dikalungkan di lehernya tujuh lapis bumi (pada hari kiamat-
pent).” (Muttafaqun ‘alaihi).?'®
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DariAbuMusa w berkata, Rasululiahgzbersabda, “Sesungguhnya
Allah itu menangguhkan orang yang dzalim, maka apabila Allah
telah menghukumnya Dia tidak akan melepaskannya." Kemudian
beliau ¢ membaca ayat, “Dan begitulah adzab Rabbmu, apabila Dia
mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat dzalim. Sesungguhnya
adzab-Nya sangat pedih lagi keras.” (QS. Huud [11]: 102).”
(Muttafaqun ‘alaihi).?"?
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2453) dan Muslim (1612).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (4686) dan Muslim (2483).
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208. Dari Mu’az @, dia berkata, “Saya diutus oleh Rasulullah sz maka

220

beliau 4 bersabda, ““Sungguh, kamu akan mendatangi kaum
Ahli Kitab, maka ajaklah mereka untuk bersyahadat “Tidak ada
ilaah -yang berhak disembah-selain Allah dan sesungguhya aku
Muhammad adalah utusan Allah. Jika mereka telah mematuhi
apa yang kamu serukan, maka ajarilah mereka bahwa Allah telah
mewajibkan shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka
telah mematuhi apa yang kamu ajarkan, maka ajarilah mereka
bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka zakat yang
diambil dari orang-orang kaya di antara mereka untuk diberikan
kepada orang-orang fakir. Dan jika mereka telah mematuhi apa
yang kamu ajarkan, maka jauhkanlah dirimu dari harta pilihan
mereka, dan takutlah kamu dari doa orang yang teraniaya, karena
sesungguhnya antara doanya dan Allah tidak ada suatu tabir
penghalang pun.” (Muttafaqun ‘alaihi).??
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1395, 1496) dan Muslim (19).
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Dari Abu Humaid Abdurrahman bin Sa’ad As-Sa’idi aw, dia
berkata, Nabi {#= mengangkat seorang laki-laki dari suku Al-Azd
yang bernama Ibnul Lutbiyah dalam urusan pengambilan sedekah
(zakat-pent). Ketika dia datang, dia berkata: “Ini adalah untuk
engkau dan yang ini dihadiahkan kepadaku.” Maka Rasulullah
#¢ berdiri di atas mimbar, memuji Allah dan menyanjung-Nya
kemudian bersabda, “Amma ba’d. Sesungguhnya saya telah
mengangkat seorang laki-laki di antara kalian untuk mengurusi
suatu pekerjaan yang telah dibebankan oleh Allah kepadaku.
Dia datang dan berkata: “Ini adalah untuk engkau dan yang ini
dihadiahkan kepadaku.” Mengapa dia tidak duduk saja di rumah
ayah atau ibunya, hingga hadiah diberikan kepadanya jika dia jujur.
Demi Allah, tidaklah salah seorang di antara kalian mengambil
sesuatu yang bukan haknya, melainkan dia akan bertemu dengan
Allah Ta’ala, dengan membawa barang tersebut pada hari
kiamat. Maka jangan sampai saya mengetahui salah seorang di
antara kalian yang bertemu Allah dengan membawa seekor unta
yang bersuara, atau membawa seekor sapi yang melenguh atau
membawa seekor kambing yang mengembik.” Kemudian beliau
¢ mengangkat kedua tangannya sehingga kelihatan putih kedua
ketiak beliau, beliau bersabda: “Ya Allah, bukankah hal ini telah
saya sampaikan?” Sebanyak tiga kali.” (Muttafaqun ‘alaihi).*?!
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Dari Abu Hurairah @ dari Nabi # beliau bersabda, “Barangsiapa
yang melakukan kedzaliman kepada saudaranya, baik yang
berkenaan dengan kehormatannya atau pun sesuatu yang lain,

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2597) dan Muslim (1832).
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212.

maka hendaklah meminta kehalalannya pada hari ini, sebelum
datang suatu hari dimana tidak ada (lagi gunanya) dinar dan
dirham. Jika dia memunyai amal shalih, diambillah dari amal
shalihnya itu sesuai kadar kedzalimannya. Sedang jika ia tidak
memunyai kebaikan sama sekali, maka diambillah keburukan-
keburukan dari orang yang ia dzalimi kemudian dibebankan
kepadanya.” (HR. Al-Bukhari).***
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Dari Abdullah bin Amr bin Al-’Ash & dari Nabi #, beliau
bersabda, “Seorang muslim adalah orang yang seluruh kaum
muslimin selamat dari lisan dan tangannya. Seorang mubhajir
(orang yang berhijrah-) adalah orang yang meninggalkan apa-apa
yang dilarang oleh Allah.” (Muttafaqun ‘alaihi).**

cuL«ﬁco}S}S d@&)%wﬂydbul.ggjbc%@wj
sels \jv\,;;jmgioj,u;i |, a5 (()U\%,e}m)) %w Jsls JG

(é)t.x?.j‘ o‘j) . Léj.;:\.g

Dari Abdullah bin Amr bin Al-’Ash, dia berkata, “Adalah Nabi &
memunyai tanggungan seorang laki-laki yang namanya Kirkirah,
kemudian ia meninggal dunia. Maka Rasulullah #z bersabda,
“Dia di neraka.” Para sahabat pergi untuk melihatnya, ternyata
mereka mendapati sebuah jubah yang diambil (dicuri oleh
Kirkirah-pent) dari ghanimah. “ (HR. Al-Bukhari).?**
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2449).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (10) dan Muslim (40). Al-Hafidz Ibnu Hajar dalam Fathul Baari berkata, “Hijrah
dibagi menjadi dua, hijrah dzahir dan batin. Hijrah batin adalah meninggalkan apa-apa yang sesuai dengan
hawa nafsu yang memerintahkan kepada keburukan dan setan. Hijrah dzahir adalah pergi dengan membawa
agamanya dari fitnah.

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3074).
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Dari Abu Bakrah Nufai’ bin Al-Harits = dari Nabi #z beliau
bersabda, “Sesungguhnya zaman itu telah berputar sebagaimana
keadaannya sejak hari Allah menciptakan langit dan bumi.
Setahun itu ada dua belas bulan dan di antaranya ada empat bulan
haram (suci), tiga berturut-turut, yaitu Dzulga’dah, Dzulhijah,
Muharram dan Rajab Mudhar yang jatuh antara Jumadal akhir
dan Sya’ban. Bulan apakah sekarang ini? Kami menjawab,
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“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau & diam,
sehingga kami mengira bahwa beliau akan menyebutnya dengan
nama yang lain. Kemudian beliau bersabda, “Bukankah ini bulan
Dzulhijah?” Kami menjawab: “Benar.” Beliau bersabda, “Negeri
apakah ini?” Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih
mengetahui.” Beliau # diam, sehingga kami mengira bahwa
beliau akan menyebutnya dengan nama yang lain. Kemudian
beliau bersabda, “Bukankah ini negeri haram (suci)?” Kami
menjawab: “Benar.” Beliau bersabda, “Hari apakah ini?” Kami
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau
# diam, sehingga kami mengira bahwa beliau akan menyebutnya
dengan nama yang lain. Kemudian beliau bersabda, “Bukankah
ini hari raya kurban?” Kami menjawab: “Benar.”

Beliau bersabda, “Sesungguhnya darah-darah kalian, harta-
harta kalian dan kehormatan kalian haram atas kalian semua,
sebagaimana keharaman (kesucian-pent) hari kalian ini, di
negeri kalian ini dan di bulan kalian ini. Dan kalian semua akan
menemui Rabb kalian kemudian Dia akan menanyakan kepada
kalian tentang amal-amal kalian. Ingatlah, maka janganlah kalian
sepeninggalku nanti kalian kembali kepada kekafiran, yang
sebagian kalian memenggal leher sebagian yang lain. Ingatlah,
hendaklah orang yang hadir menyampaikan kepada orang
yang tidak hadir. Barangkali orang yang diberi berita itu lebih
memahami dari sebagian orang yang mendengarnya.” Kemudian
beliau bersabda, “Ingatlah, bukankah aku telah menyampaikan
ini? Ingatlah, bukankah aku telah menyampaikan ini?” Kami
menjawab, “Benar.” Beliau bersabda, “Ya Allah, saksikanlah!”
(Muttafaqun ‘alaihi).?*®
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3197) dan Muslim {1679).
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Dari Abu Umamah lyyas bin Tsa’labah Al-Harits @ sesung-
guhnya Rasulullah #£ bersabda, “Barangsiapa yang mengambil
hakseseorang muslim dengan sumpahnya, maka Allah telah
mewajibkan neraka baginya dan mengharamkan syurga atasnya.”
Kemudian seorang laki-laki bertanya: “Wahai Rasulullah,
walaupun sesuatu yang remeh?" Beliau £ bersabda, “Sekalipun
sepotong ranting untuk tusuk gigi.” (HR. Muslim).??
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DariAdibin Umairah =, diaberkata, “Sayamendengar Rasulullah
i bersabda, “Barangsiapa di antara kalian yang kami angkat
sebagai petugas sesuatu pekerjaan, kemudian menyembunyikan
dari kami sebuah jarum atau yang lebih besar darinya, maka hal
itu adalah penipuan, dia akan datang dengan membawanya pada
hari kiamat.” Kemudian ada seorang laki-laki berkulit hitam dari
kaum Anshar berdiri, seakan-akan saya pernah melihatnya, maka
dia berkata, “Wahai Rasulullah, terimalah kembali pekerjaanmu
(yang telah engkau serahkan kepadaku-pent). Rasulullah s
bertanya: “Ada apa denganmu?” Dia menjawab, “Saya mendengar
engkau bersabda begini, begini.” Beliau #¢ bersabda, “Dan
sekarang saya berkata, “Barangsiapa di antara kalian yang kami
angkat sebagai petugas sesuatu pekerjaan, maka hendaklah dia
datang kepada kami dengan membawa hasil baik sedikit atau

226 Dikeluarkan oleh Muslim (137) begitu juga dikeluarkan oleh An-Nasaa'i (8/246) dan Ibnu Majah (2324).
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banyak. Maka apa yang diberikan kepadanya ambillah dan apa
yang dilarang darinya tinggalkanlah.” (HR. Muslim).?’
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216. Dari Umar bin Al-Khaththab ., dia berkata, “Ketika terjadi
perang Khaibar, ada sekelompok dari sahabat-sahabat Nabi
sz datang menghadap beliau, kemudian mereka mengatakan:
“Fulan ini mati syahid dan fulan itu juga mati syahid,” sehingga
mereka melewati seseorang kemudian mereka berkata: “Fulan
itu mati syahid.” Maka Nabi sz bersabda: “Tidak sama sekali,
sesungguhnya saya melihatnya di dalam neraka karena jubah

\ yang diambilnya (dari harta ghanimah yang belum dibagikan-
pent).” (HR. Muslim}).*?
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227  Dikeluarkan oleh Muslim (1833), dan Abu Dawud (3581) dan Ahmad (4/192).
228  Dikeluarkan oleh Muslim (114), dan At-Tirmidzi (1574).
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218.

229
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Dari Abu Qatadah, Al-Harits bin Rib’i w> dari Rasulullah
sesungguhnya beliau @ berdiri berkhutbah di hadapan orang
banyak, kemudian menyebutkan kepada mereka bahwa jihad
fisabilillah dan beriman kepada Allah adalah amalan yang paling
utama. Kemudian ada seorang lelaki berdiri dan berkata, “Wahai
Rasulullah, bagaimana pendapatmu, jika saya terbunuh di jalan
Allah, apakah semua kesalahan saya akan dihapuskan?” Beliau
# menjawab: “Benar, jika engkau terbunuh di jalan Allah dalam
keadaan sabar, mengharapkan keridhaan Allah, sedang maju dan
tidak mundur.” Kemudian Rasulullah #= bertanya: “Apayang kamu
katakan tadi?” Orang itu berkata, “Bagaimana pendapatmu, jika
saya terbunuh di jalan Allah, apakah semua kesalahan saya akan
dihapuskan?” Beliau 2z menjawab: “Benar, jika engkau terbunuh
di jalan Allah dalam keadaan sabar, mengharapkan keridhaan
Allah, sedang maju dan tidak mundur. Kecuali hutang (tidak
diampuni), sesungguhnya Jibril berkata kepadaku demikian.”
(HR. Muslim) .?®
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Dari Abu Hurairah - sesungguhnya Rasulullah #¢ bersabda:
“Tahukah kalian, siapakah orang yang bangkrutitu?” Para sahabat
menjawab, “Orang yang bangkrut di kalangan kami adalah orang
yang tidak memiliki lagi dirham atau sesuatu apapun.” Maka

Dikeluarkan oleh Muslim (1885).




beliau #z bersabda: “Orang yang bangkrut dari kalangan umatku
adalah orang yang datang pada hari kiamat dengan membawa
amalan shalat, puasa, dan zakat, tetapi dia datang dalam keadaan
telah mencaci-maki ini, menuduh berzina ini, makan harta ini,
menumpahkan darah ini, pernah memukul ini. Maka orang yang
dianiaya ini diberi dari kebaikan-kebaikannya dan orang lain yang
dianiaya diberi kebaikannya pula. Jika kebaikannya sudah habis
sebelum selesai tanggungannya, maka diambillah dari kesalahan
mereka kemudian dibebankan kepada orang tersebut, selanjutnya
orang itu dilemparkan ke dalam neraka.” (HR. Muslim).23°
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219. Dari Ummu Salamah ws: sesungguhnya Rasulullah g bersabda,
“Sesungguhnya saya hanyalah seorang manusia biasa dan
sesungguhnya kalian mengajukan perselisihannya kepadaku,
barangkali sebagian dari kalian lebih pandai mengemukakan
hujahnya dari sebagian yang lain. Kemudian saya memutuskannya
sesuai dengan apa yang saya dengar. Maka barangsiapa yang saya
menangkan perkaranya sedangkan dia mengetahui bahwa itu
adalah hak saudaranya, maka sesungguhnya saya memberinya
sepotong api dari neraka.” (Muttafaqun ‘alaihi).?*!

3

Al-Hanu, yaitu lebih lebih pandai (dalam mengemukakan alasan
dan lain-lain).
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230  Dikeluarkan oleh Muslim (2581) dan At-Tirmidzi (2418).
231 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2458, 7169) dan Muslim (1713).
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220. Dari Ibnu Umar 2, dia berkata, “Rasulullah # bersabda,
“Seorang mukmin senantiasa dalam kelapangan agamanya,
selama ia tidak pernah menumpahkan darah yang haram.” (HR.
Al-Bukhari) .23
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221. Dari Khaulah binti Amir Al-Anshariyah, isteri Hamzah &, dia
berkata, Saya mendengar Rasulullah i bersabda, “Sesungguhnya

ada beberapa orang yang membelanjakan harta Allah (yakni harta
milik kaum Muslimin-pent) tanpa dasar kebenaran, maka bagi
mereka itu adalah neraka pada hari kiamat.” (HR. Al-Bukhari).?
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Mengagungkan Kehormatan Kaum Muslimin
dan Penjelasan tentang Hak-hak Mereka
serta Kasih-sayang kepada Mereka
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232 Dikeluarkan 6leh Al-Bukhari (6862), demikian pula Al-Hakim (4/351).
233 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3118).
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222.

Allah Ta'ala berfirman, “Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa
yang terhormat di sisi Allah maka itu adalah lebih baik baginya di sisi
Rabbnya.” (QS. Al-Hajj [22]: 30)
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan barangsiapa mengagungkan syi’ar-syi’ar
Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati.” (QS. Al-
Hajj [22]: 32)
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Allah Ta’ala berfirman, “Dan berendah hatilah kamu terhadap orang-
orang yang beriman.” (QS. Al-Hijr [15]: 88)
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Allah Ta’ala juga berfirman, “Barangsiapa yang membunuh seorang
manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan
karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah
membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara
kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah memelihara
kehidupan manusia semuanya.” (QS. Al-Maidah [5]: 32).
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Dari Abu Musa =%, dia berkata Rasulullah i bersabda: “Seorang
mukmin bagi mukmin yang lain adalah sebagalmana sebuah
bangunan, yang sebagiannya menguatkan sebagian yang lainnya.”
Dan beliau @ mengaitkan antara jari-jarinya.” (Muttafaqun
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234
235
236
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‘alaihi).>*
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Dari Abu Musa @ dia berkata, Rasulullah #z bersabda, “Barang-
siapa yang berjalan di suatu tempat dari masjid-masjid kami
atau pasar-pasar kita sedang ia membawa anak panah, maka
hendaklah ia memegang atau menutupi ujung-ujungnya dengan
tangannya, (dikhawatirkan-pent) anak panah tadi akan mengenai
seseorang dari kaum Muslimin.” (Muttafaqun ‘alaihi).?®
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Dari An-Nu'man bin Basyir &3, katanya: “Rasulullah ¢ bersabda,
“Perumpamaan kaum Mukminin dalam hal saling mencintai,
saling mengasihi, dan saling menyantuni adalah bagaikan satu
tubuh. Jika salah satu anggota dari tubuh ada yang merasa sakit,
maka seluruh anggota tubuh lainnya ikut merasakannya dengan
tidak bisa tidur dan merasa demam.” (Muttafaqun ‘alaihi).?*
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Dari Abu Hurairah =%, dia berkata, “Nabi #z mencium Al-Hasan

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (481) dan Muslim (2585).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (452) dan Muslim (2615).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6011) dan Muslim (2586).
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226.

227.

bin Ali ¥2 dan di dekat beliau ¢ ada seseorang yang bernama
Al-Agra’ bin Habis, maka Al-Aqra’ berkata, “Sesungguhnya saya
memunyai sepuluh orang anak, dan saya belum pernah mencium
seorang pun dari mereka.” Maka Rasulullah # memandangnya,
kemudian bersabda: “Barangsiapa yang tidak mengasihi, maka
dia tidak akan dikasihi (oleh Allah-pent).” (Muttafaqun ‘alaihi).*’
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Dari Aisyah ws, dia berkata, “Ada beberapa orang dari kalangan
Arab Badui yang datang kepada Rasulullah i, maka mereka
berkata, “Apakah Anda mencium anak-anak Anda? Beliau &
menjawab, “Ya.” Mereka berkata, “Tetapi kami, demi Allah tidak
pernah mencium anak-anak.” Kemudian Rasulullah £ bersabda,
“Apakah dayaku sekiranya Allah mencabut sifat kasih-sayang dari
hati-hati kalian.” (Muttafaqun ‘alaihi).?*®
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Dari Jarir bin Abdullah, =%, dia berkata, “Rasulullah # bersabda,
“Barangsiapa yang tidak mengasihi sesama manusia, maka Allah
tidak akan mengasihinya.” (Muttafaqun ‘alaihi).***
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237
238
239

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (5997) dan Muslim (2318).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (5998) dan Muslim (2317).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6013) dan Muslim (2319).
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. Dari Abu Hurairah @ bahwasanya Rasulullah i bersabda, “Jika

seorang dari kalian menjadi imam shalat bagi orang banyak,
maka hendaklah ia meringankan shalatnya. Sesungguhnya di
antara para makmum ada orang yang lemah, ada orang sakit
dan ada juga orang yang sudah tua. Dan jika salah seorang di
antara kalian shalat sendirian, maka perpanjanglah sesuai yang
dikehendakinya.” (Muttafaqun ‘alaihi)2*

Dalam riwayat lain disebutkan, “Ada orang yang memunyai
keperluan.”
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Dari Aisyah ws, dia berkata, "Sesungguhnya terkadang Rasulullah
# meninggalkan suatu amalan yang beliau sukai untuk dikerjakan,
karena takut jika manusia akan mengerjakannya, kemudian
amalan tersebut diwajibkan atas diri mereka.” (Muttafaqun

‘alaihi).>*!
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Dari Aisyah wg, dia berkata, “Nabi & melarang para sahabat

240
241

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (703) dan Muslim (467).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1128) dan Muslim (718).
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231.

232.

242
243

melakukan puasa wishal (tidak berbuka di malam harinya-pent)
sebagai kasih-sayang beliau kepada mereka. Mereka berkata,
“Sesungguhnya engkau berpuasa wishal?" Beliau iz bersabda:
“Sesungguhnya keadaan saya tidak seperti kalian, karena
sesungguhnya saya diberi makan dan minum oleh Rabbku.”
(Muttafaqun ‘alaihi).***

Maksudnya adalah saya diberi kekuatan seperti orang yang makan
dan minum.
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Dari Abu Qatadah Al-Harits bin Rib'i = berkata, “Rasulullah sz
bersabda, “Sesungguhnya saya berdiri untuk mengerjakan shalat
dan saya hendak memanjangkannya (melamakannya), kemudian
saya mendengar tangisan anak kecil, maka saya meringankan

shalatku karena saya tidak suka memberatkan ibunya.” (HR. Al-
Bukhari).2*
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Dari Jundub bin Abdullah =, berkata, “Rasulullah i bersabda,
“Barangsiapa yang mengerjakan shalat Subuh, maka ia berada
di dalam jaminan Allah, maka jangan sampai Allah menuntut
kepadamu sedikit pun dari jaminan-Nya. Karena barangsiapa
yang jaminan-Nya dituntut oleh Allah maka Allah pasti akan

Dikeluarkan OQAI—Bukhari (1964) dan Muslim (1105).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (707).
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mendapatkannya, kemudian Allah akan menelungkupkan
wajahnya ke dalam neraka Jahanam.” (HR. Muslim).>*
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Dari Ibnu Umar ¥ sesungguhnya Rasulullah :: bersabda,
“Seorang Muslim itu saudara bagi Muslim lainnya, Udak (boleh-
pent) menganiayanya dan tidak (boleh-pent) menyerahkannya
(kepada musuh-pent). Barangsiapa memenuhi kebutuhan
saudaranya, maka Allah akan selalu memenuhi kebutuhannya.
Dan barangsiapa menghilangkan kesusahan seseorang Muslim,
maka Allah akan menghilangkan salah satu kesusahan dari
kesusahan-kesusahan pada hari kiamat. Dan barangsiapa yang
menutup (keburukan-pent) seorang Muslim maka Allah akan
menutup (keburukannya-pent) pada hari kiamat.” (Muttafaqun
‘alaihi).”*
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Dari Abu Hurairah =, ia berkata, “Rasulullah ¢ bersabda,
“Seorang muslim itu adalah saudara bagi muslim yang lain,
maka ia tidak boleh mengkhianatinya, mendustainya, dan
menelantarkannya. Setiap muslim haram bagi muslim yang lain;

Dikeluarkan oleh Muslim (657), demikian pula At-Tirmidzi (222) dan Abu Dawud Ath Thayalisiy (938) dengan
sedikit perbedaan lafal.
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6442) dan Muslim (2580).
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235.

246

247

darahnya, hartanya dan kehormatannya. Takwa itu ada di sini
(sambil menunjuk dada). Cukuplah seseorang dikatakan jahat
jikaiamenghina saudaranya sesama muslim. (HR. At-Tirmidzi).**
Dan dia berkata, “Hadits hasan.”
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Dari Abu Hurairah a3, ia berkata, “Rasulullah #£ bersabda,
“Janganlah kalian saling mendengki, saling menipu, saling
membenci, saling menjauhi dan janganlah sebagian di antara
kalian menjual atas penjualan sebagian yang lain. Dan jadilah
kamu sekalian hamba-hamba Allah yang bersaudara. Seorang
muslim itu adalah saudara bagi muslim yang lain, maka tidak
boleh menzhaliminya, menghinakannya dan menelantarkannya.
Takwa itu ada di sini (beliau menunjuk ke dadanya tiga kali).
Cukuplah seseorang dikatakan jahat jika ia menghina saudaranya
sesama muslim. Setiap muslim haram bagi muslim yang lain
darahnya, harta dan kehormatannya. (HR. Muslim).>*

An-Najsyu atau menipu adalah seseorang menambah harga

Shahih: Dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (1928) dan Syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam Shahih Sunan At-

Tirmidzi (236).
Dikeluarkan oteh Muslim (2564).
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(menawar dengan harga tinggi-pent) barang dagangan dengan
diumumkan di pasar atau lain-lain sebagainya, sedangkan dia
tidak berkeinginan untuk membelinya, tapi hanya untuk menipu
orang lain. Perbuatan ini adalah haram.

At-Tadaabur adalah tidak menghiraukan orang lain, tidak
mengajak berbicara dan menganggapnya sebagai benda yang ada
di belakang punggung atau duburnya.
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Dari Anas = dari Nabi &, beliau bersabda, “Tidak beriman
(secara sempurna) salah seorang dari kalian hingga dia mencintai
untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai untuk dirinya

sendiri.” (Muttafaqun ‘alaihi) .8
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Dari Anas = dia berkata, “Rasulullah #¢ bersabda: “Tolonglah
saudaramu, baik ia adalah orang yang menganiaya atau orang
yang dianiaya.” Ada seorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah,
saya dapat menolongnya jika ia adalah orang yang dianiaya. Tetapi
bagaimana jika ia adalah orang yang menganiaya? Bagaimana
cara saya menolongnya?” Beliau #£ menjawab, “Hendaknya
engkau mencegahnya atau melarangnya dari perbuatan aniaya,
sesungguhnya begitulah cara menolongnya.” (HR. Al-Bukhari) .24
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248
249

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (13) dan Muslim (45).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2652).
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Dari Abu Hurairah = sesungguhnya Rasulullah s bersabda,
“Hak seorang Muslim terhadap orang Muslim yang lain ada
lima yaitu, menjawab salam, menjenguk orang sakit, mengiring
jenazah, menghadiri undangan, dan mendoakan orang yang
bersin.” (Muttafaqun ‘alaihi).**

Dan dalam riwayat Muslim disebutkan, “Hak seorang Muslim
terhadap orang Muslim lainnya ada enam, yaitu jika engkau
bertemu dengannya maka ucapkanlah salam kepadanya. Jika
dia mengundangmu, maka hadirilah, jika dia meminta nasihat
kepadamu, maka nasihatilah. Jika dia bersin kemudian mengu-
capkan Alhamdulillah, makado’akanlah dia. Jikadia sakit, jenguklah
dia dan jika ia meninggal dunia, maka iringilah jenazahnya.”
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1240) dan Muslim (2162).
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Dari Abu Umarah Al-Bara' bin 'Azib &%, dia berkata,
"Rasulullah ¢ memerintahkan kami untuk melakukan tujuh
perkara dan melarang kami dari tujuh perkara. Kita semua
diperintahkan untuk menjenguk orang sakit, mengiringi
jenazah, mendo’akan orang yang bersin, menepati orang
yang bersumpah, menolong orang yang dianiaya, menghadiri
orang yang mengundang, serta menyebarkan salam. Beliau
# melarang kami dari mengenakan cincin atau bercincin
emas, minum dengan wadah dari perak, pelana dari sutera
merah, mengenakan pakaian sutera (yang bercampur-pent),
dan mengenakan sutera tebal serta sutera yang bergambar."
(Muttafaqun ‘alaihi).?®!

Dalam riwayat lain disebutkan, “Diperintahkan juga mengu-
mumbkan barang yang hilang.” Sebagai tambahan dari tujuh yang
pertama yang diperintahkan.

Al-Mayatsir, adalah jamak dari kata Maitsarah, yaitu sesuatu
yang dibuat dari sutera dan diisi dengan kapuk ataupun lain-
lainnya, kemudian diletakkan di atas punggung kuda atau unta
yang digunakan pengendaranya untuk duduk.

Al-Qassiy ialah pakaian yang dibuat dari sutera yang dicampur
dengan katun.

Insyadudh-dhallah, yaitu mengumumbkan sesuatu yang hilang.
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1239, 5838, 5863) dan Muslim (2066)
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BAB 28

Menutup Aib Kaum Muslimin dan Larangan
Menyebarkannya Tanpa Adanya Kepentingan
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Allah Ta'ala berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar
(berita) perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-orang

yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia dan di akhirat.”
(QS. An Nuur [24]: 19).

2w oas < D e L @ @ e I
U2 S 200 W) G g o e ae ) oy 5558 o 585
s o, (LN 3 0 G2 NG

240. Dari Abu Hurairah = dari Nabi i, beliau bersabda: “Tidaklah
seorang hamba menutup aib hamba yang lainnya di dunia,
kecuali Allah pasti akan menutup aibnya pada hari kiamat.” (HR.
Muslim).?%?
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252  Dikeluarkan oleh Muslim (2590).
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241. Dari Abu Hurairah w2, dia berkata, Saya mendengar Rasulullah
#z bersabda, “Setiap umatku akan dimaafkan, kecuali orang-orang
yang terang-terangan (melakukan kejahatan-pent). Sesungguhnya
di antara terang-terangan adalah seseorang melakukan sesuatu
perbuatan dosa di waktu malam, kemudian di pagi harinya Allah
telah menutup keburukannya, namun dia berkata: “Hai Fulan,
saya tadi malam telah melakukan begini dan begini.” Sepanjang
malam Rabbnya menutupi aibnya, tetapi di pagi hari ia membuka
apa yang telah ditutupi oleh Allah.” (Muttafaqun ‘alaihi).?>?
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242. Dari Abu Hurairah s dari Nabi #: beliau bersabda, “Jika
seorang budak wanita berzina, kemudian telah jelas bahwa dia
benar-benar berzina, maka cambuklah sesuai dengan had yang
ditentukan dan jangan mengolok-oloknya. Kemudian jika ia
berzina untuk kedua kalinya, maka cambuklah sesuai dengan had
yang ditentukan dan jangan mengolok-oloknya. Kemudian jika ia
berzina untuk ketiga kalinya, maka juallah dia sekalipun dengan
seutas tali dari rambut.” (Muttafaqun ‘alaihi).***

So .

JG Gy s JG ¢ 1,45 uﬂMJ}f e w*“ Js 16 25
W 4{}:., U)w\jcdxgu)wbco@ u)w\ L;Q.é :sffaj_,l
\Mmmﬁ\; SV 06 ¢ Al S p.d‘u.a;udbu_sf.ml

- oBdlely, ((uUachl i.J.;

253  Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6069) dan Muslim (2990). Al-Mujahirun adalah mereka yang melakukan kemaksi-
atan secara terang-terangan.
254 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6839) dan Muslim (1703).
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244,

Dari Abu Hurairah -, dia berkata, didatangkan kepada Nabi
2 seorang lelaki yang telah minum khamr, beliau bersabda:
“Cambuklah dia!” Abu Hurairah berkata: “Di antara kami ada
yang memukul dengan tangannya, ada yang memukul dengan
sandalnya, dan ada juga yang memukul dengan pakaiannya.
Setelah orangitu pergi, sebagian orang ada yang berkata: “Semoga
Allah menghinakanmu.” Rasulullah s bersabda: “Jangan berkata
demikian itu, janganlah engkau semua menolong syaitan (untuk
menjerumuskannya lagi-pent).” (HR. Al-Bukhari).?*
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BAB 29
Memenuhi Kebutuhan Kaum Muslimin
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Allah Ta'ala berfirman, “Dan lakukanlah kebajikan, supaya kamu
mendapat kemenangan.” (QS. Al-Hajj [22]: 77)
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Dari Ibnu Umar ¥ sesungguhnya Rasulullah i bersabda,
“Seorang Muslim itu saudara bagi Muslim lainnya, tidak (boleh-
pent) menganiayanya dan tidak (boleh-pent) menyerahkannya
(kepada musuh-pent). Barangsiapa memenuhi kebutuhan
saudaranya, maka Allah akan selalu memenuhi kebutuhannya.
Dan barangsiapa menghilangkan kesusahan seseorang Muslim,

255

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6777).
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maka Allah akan menghilangkan kesusahannya dari kesusahan-
kesusahan pada hari kiamat. Dan barangsiapa yang menutup
(keburukan-pent) seorang Muslim maka Allah akan menutup
(keburukannya-pent) pada hari kiamat.” (Muttafaqun ‘alaihi).>*®
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Dari Abu Hurairah w2 dari Nabi #, beliau bersabda: “Barang-
siapa yang melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, pasti
Allah akan melepaskan darinya satu kesusahan pada hari kiamat.
Barangsiapa yang memudahkan urusan orang yang kesulitan,
pasti Allah akan memudahkan urusannya di dunia dan di akhirat.
Barangsiapa yang menutup aib seorang muslim, pasti Allah
akan menutupi aibnya di dunia dan di akhirat. Allah senantiasa
menolong hamba-Nya selama hamba-Nya itu menolong
saudaranya. Barangsiapa menempuh suatu jalan untuk mencari
ilmu, pasti Allah memudahkan baginya jalan ke surga. Tidaklah
suatu kaum berkumpul di salah satu masjid di antara masjid-
masjid Allah untuk membaca Al-Qur’an dan mempelajarinya
di antara mereka, melainkan akan turun sakinah (ketenangan)
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2442) dan Muslim (2580).
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257
258

kepada mereka, mereka diliputi rahmat, dinaungi malaikat,
dan Allah menyebut nama-nama mereka di hadapan makhluk-
makhluk lain di sisi-Nya. Barangsiapa yang lambat amalannya,
maka nasabnya tidak akan dapat mempercepatnya.” (HR.
Muslim).?%’
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BAB 30
Syafa’at (Perantara untuk Menolong Orang Lain)
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Allah Ta'ala berfirman, "Dan barangsiapa yang memberikan
pertolongan berupa kebaikan, maka tentulah ia akan memperoleh
pahala daripadanya.” (An-Nisaa': 85)
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Dari Abu Musa Al-Asy'ari =, dia berkata, "Adalah Nabi 1 apabila
didatangi oleh seseorang yang meminta suatu kebutuhan, maka
beliau menghadapkan wajah kepada para shahabat yang ada dalam
majlisnya, kemudian bersabda: “Berilah dia pertolongan, niscaya
kalian mendapatkan pahala dan Allah akan menetapkan melalui
lisan nabi-Nya apa yang disukai-Nya.” (Muttafaqun ‘alaihi).?*®

Dikeluarkan oleh Muslim (2699).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1432) dan Muslim (2627).
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Dalam suatu riwayat lain disebutkan: “Apa-apa yang dike-
hendaki-Nya.”
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Dari Ibnu Abbas 2, dalam kisah Barirah dan suaminya, ia berkata:
“Nabi s bersabda: Alangkah baiknya jika kamu mau kembali
kepadanya (suaminya-pent).” Barirah berkata: “Wahai Rasulullah,
apakah engkau memerintahkan saya (untuk kembali-pent)?”
Beliau #: menjawab: “Saya hanya membantu.” Barirah berkata:
“Saya sudah tidak butuh lagi kepadanya.” (HR. Al-Bukhari).>*
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Mendamaikan di antara Manusia
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Allah Ta'ala berfirman, "Tiada kebaikannya sama sekali dalam ba-
nyaknya pembicaraan rahasia mereka itu, melainkan orang yang meme-
rintahkan bersedekah, menyuruh berbuat kebaikan serta mengusahakan
perdamaian di antara manusia.” (QS. An-Nisa’ [4]: 114)
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Allah Ta'ala juga berfirman, "Dan berdamai itu adalah yang terbaik.”
(QS. An-Nisaa’ [4]: 128).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (5283).
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Allah Ta'ala berfirman, "Maka bertakwalah kalian semua kepada Allah
dan damaikanlah antara sesamamu sendiri." (QS. Al-Anfal [8]: 1).
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Allah Ta'ala berfirman, "Hanyasanya kaum mukminin itu adalah
sebagai saudara, maka damaikanlah antara kedua saudaramu." (QS.
Al-Hujurat [49]: 10)
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dia berkata, “Rasulullah
#e bersabda, “Setiap anggota badan manusia diwajibkan ber-
shadaqah setiap hari selama matahari masih terbit. Kamu men-
damaikan antara dua orang yang berselisih adalah shadaqgah,
kamu menolong seseorang naik ke atas kendaraannya atau
mengangkat barang-barangnya ke atas kendaraannya adalah
shadaqah, berkata yang baik itu adalah shadaqah, setiap langkah
berjalan untuk shalat adalah shadaqah, dan menyingkirkan suatu
rintangan dari jalan adalah shadaqah.” (Muttafaqun 'alaihi).?®
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2891), dan Muslim (1009).
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Dari Ummu Kultsum binti Ugbah bin Abu Mu’aith, dia berkata,
“Saya mendengar Rasulullah #z bersabda, “Bukan termasuk pen-
dusta orang yang mendamaikan antara sesama manusia, lalu dia

menyampaikan berita yang baik atau mengatakan sesuatu yang
baik.” (Muttafaqun ‘alaihi).?¢!

Dalam riwayat Muslim terdapat tambahan, Ummu Kultsum ber-
kata: “Saya tidak pernah mendengar dari Nabi #¢ tentang dibo-
lehkannya berdusta dalam pembicaraan yang dlucapkan oleh
manusia, kecuali dalam tiga perkara, yaitu dalam peperangan,
mendamaikan antara sesama manusia dan perkataan seseorang
suami kepada isterinya serta perkataan isteri kepada suaminya.”
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2692), Muslim (2605), begitu juga dikeluarkan oleh Abu Dawud (4920). Para
ulama’ berbeda pendapat dalam masalah ini. Apakah yang dimaksud berbohong kepada manusia itu berbo-
hong secara jelas atau tauriyah (secara samar). Tapi yang penting seseorang yang hendak mendamaikan hen-
daknya tetap menjaga diri dari dusta. Dan jika dia harus berbohong maka hendaknya dia menggunakan takwil
sehingga kebohongan menjadi tauriyah. Karena manusia yang melakukan tauriyah tidak ada dosa antara dia
dengan Allah dan tauriyah dibolehkan ketika ada kemaslahatan
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250. Dari Aisyah ws, dia berkata, "Rasulullah # mendengar suara
pertengkaran di pintu, suara kedua orang yang bertengkar itu
terdengar keras. Salah seorang dari keduanya meminta kepada
yang lainnya agar sebagian hutangnya dibebaskan dan dia
meminta belas kasihannya, dan kawannya itu berkata: "Demi
Allah, permintaan itu tidak saya lakukan." Maka Rasulullah %
keluar kepada keduanya dan bersabda: "Siapakah orang yang
bersumpah atas Allah untuk tidak melakukan kebaikan?" Orang
itu berkata: "Saya ya Rasulullah &, maka baginya -orang yang
berhutang- mana saja yang ia sukai.” (Muttafaqun 'alaihi).?¢
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262 Dikeluarkan oleh A-Bukhari (2705) dan Muslim (1557).
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Dari Abu Al-Abbas, Sahal bin Sa’ad As-Saidi . bahwasanya
Rasulullah #z menerima berita bahwa di kalangan Bani Amr bin
‘Auf terjadi sebuah pertengkaran. Kemudian Rasulullah i keluar
untuk mendamaikan di antara mereka bersama beberapa orang
shahabat. Maka Rasulullah #¢ tertahan (belum bisa kembali-
pent) sedangkan sudah masuk waktu shalat (Ashar-pent). Bilal
mendatangi Abu Bakar @ dan berkata: “Wahai Abu Bakar,
sesungguhnya Rasulullah # tertahan, sedangkan sudah masuk
waktu shalat. Apakah kamu mau mengimami shalat manusia?”
Abu Bakar menjawab: “Baiklah, jika kamu menghendaki
demikian.” Kemudian Bilal membaca igamah dan majulah Abu
Bakar, kemudian ia bertakbir dan orang-orang pun juga bertakbir.
Di tengah shalat itu Rasulullah sz datang berjalan di barisan shalat
hingga beliau berdiri di suatu barisan. Maka orang-orang bertepuk
tangan, sedangkan Abu Bakar tidak menoleh dalam shalatnya itu.
Ketika orang-orang banyak yang bertepuk-tepuk tangan, maka
Abu Bakar menoleh ke belakang, ternyata ada Rasulullah 3%
Beliau # mengisyaratkan supaya shalat diteruskan. Tapi ketika
Abu Bakar mengangkat tangannya - untuk beri’tidal- kemudian
bertahmid (memuji-pent) kepada Allah, dia mundur ke belakang
hingga sampai shaf di belakangnya kemudian berdiri di dalam
shaf. Kemudian Rasulullah #z maju, shalat mengimami manusia.
Setelah selesai shalat beliau 3 menghadap orang-orang dan
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bersabda: “Hai sekalian manusia, mengapa ketika terjadi sesuatu
dalam shalat, kalian semua bertepuk tangan? Sesungguhnya
tepuk tangan itu untuk kaum wanita. Barangsiapa yang terjadi
sesuatu dalam shalatnya, maka hendaklah dia mengucapkan:
Subhanallah (Maha Suci Allah), karena sesungguhnya tidak ada
seorang pun yang mendengar bacaan Subhanallah, kecuali dia
pasti akan menoleh. Hai Abu Bakar, apakah yang mencegahmu
untuk tetap melanjutkan shalat bersama manusia ketika saya
memberikan isyarat kepadamu?” Abu Bakar menjawab, “Tidak
sepantasnya bagi anak Abu Quhafah ini shalat memimpin
manusia di hadapan Rasulullah sz (Muttafaqun ‘alaihi).?"

Maksud tertahan adalah mereka menahan Rasulullah = untuk
dijamu sebagai tamu.
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BAB 32

Keutamaan Orang-orang yang Lemah, Orang-
orang Fakir dan Orang-orang yang Tidak
Terkenal dari Kalangan Kaum Muslimin
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Allah Ta'ala berfirman, "Dan sabarkanlah dirimu bersama dengan
orang-orang yang menyeru Rabbnya di waktu pagi dan petang, mereka
menginginkan wajah-Nya dan janganlah engkau hindarkan panda-
nganmu terhadap mereka itu.” (QS. Al-Kahfi [18]: 28)
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1234) dan Muslim (421).
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Dari Haritsah bin Wahab v, dia berkata, "Saya mendengar
Rasulullah ¢ bersabda, "Maukah kalian saya kabarkan tentang
penduduk syurga? Mereka adalah setiap orang yang lemah dan
dianggap lemah (oleh manusia-pent). Namun jika dia bersumpah
atas nama Allah, maka Allah pasti mengabulkannya. Dan
maukah kalian saya kabarkan tentang penduduk neraka? Mereka

adalah setiap orang yang keras hati, penumpuk harta, dan orang
yangsombong.” (Muttafaqun ‘alaihi)?%

Al “Utul ialah orang yang keras kepala lagi kasar.

Al Jawwazh, yaitu orang yang gemar mengumpulkan harta, tetapi
kikir. Ada yang mengatakan orang yang gemuk lagi sombong
ketika berjalan. Ada pula yang mengatakan orang yang pendek
dan besar perutnya.
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (4918) dan Muslim (2835), begitu juga Ibnu Majah (4116).
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Dari Abu Al Abbas Sahal bin Sa'ad as-Saidi @w, dia berkata,
"Ada seorang laki-laki yang berjalan melewati Nabi #:, lalu
beliau bertanya kepada seseorang yang sedang duduk di sisinya,
"Bagaimanakah pendapatmu tentang orang ini." Maka dia berkata,
"Dia adalah orang yang mulia di antara manusia. Orang ini demi
Allah, apabila dia melamar seseorang wanita, pasti dinikahkan dan
apabila memintakan pertolongan, pasti akan diberi pertolongan.”
Maka Rasulullah #z diam. Kemudian ada seorang laki-laki lewat
maka Rasulullah sz bertanya lagi kepada orang yang sedang
duduk di sisinya, “Bagaimanakah pendapatmu tentang orang
ini?” Dia menjawab, “Wahai Rasulullah &, dia adalah seorang
laki-laki yang fakir dari kalangan kaum muslimin. Orang ini
jika melamar, pasti tidak akan diterima dan jikalau memintakan
pertolongan, pasti tidak akan dikabulkan, dan jika berbicara
tidak akan didengar pembicaraannya.” Kemudian Rasulullah s
bersabda, “Orang ini lebih baik daripada sepenuh isi bumi orang
yang pertama tadi.” (Muttafaqun ‘alaihi)?®®
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Dari Abu Said Al-Khudri . dari Nabi #z beliau bersabda, “Surga
dan neraka berdebat. Maka neraka berkata, “Di dalam diriku

adalah orang-orang yang suka memaksakan kehendaknya dan
sombong.” Surga berkata: “Di dalam diriku adalah orang-orang

265  Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (6447) dan belum kami dapatkan dalam riwayat Muslim dengan lafal seperti ini.
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yang lemah serta orang-orang miskin.” Allah lalu memutuskan
perdebatan keduanya, dengan berfirman, “Sesungguhnya engkau
wahai surga adalah rahmat-Ku, dan denganmu Aku merahmati
siapa saja yang Aku kehendaki, sedang engkau wahai neraka,
sesungguhnya engkau adalah siksa-Ku, dan denganmu Aku
menyiksa siapa saja yang Aku kehendaki. Dan masing-masing
kalian pasti Aku penuhi.” (HR. Muslim).>¢
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Dari Abu Hurairah @ dari Rasulullah i, bersabda, “Sesung-
guhnya akan datang pada hari kiamat seorang laki-laki gemuk
dan besar, tetapi di sisi Allah, berat timbangannya tidak lebih
dari sehelai sayap nyamuk.” (Muttafaqun ‘alaihi).?’
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Dari Abu Hurairah s sesungguhnya ada seorang wanita hitam
(atau seorang pemuda hitam) yang biasanya menyapu masjid.
Kemudian Rasulullah gz tidak menemukannya, maka beliau pun
menanyakannya. Mereka berkata, “Dia telah meninggal dunia.”

Dikefuarkan olgMuinm (2847) dan Ahmad (3/79) dan hadits ini adalah sesuai dengan lafal Ahmad.

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (4729) dan Muslim (2785).
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Beliau bersabda, “Mengapa kalian tidak memberitahu kepadaku?”
Mereka seolah-olah menganggap remeh orang tersebut. Beliau
bersabda, “Tunjukkanlah aku di mana kuburnya!” Maka mereka
menunjukkannya, kemudian beliau & menshalatinya kemudian
beliau bersabda, “Sesungguhnya kuburan-kuburan ini penuh
kegelapan atas penghuninya, dan sesungguhnya Allah menyinari
untuk mereka karena shalatku atas mereka.” (Muttafaqun
‘alaihi).?%®
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Dari Abu Hurairah s, dia berkata, Rasulullah & bersabda,
“Kadang-kadang orang-orang yang acak-acakan rambutnya dan
selalu ditolak jika ada di pintu-pintu namun jika bersumpah
atas nama Allah maka Dia pasti meluluskan sumpahnya.” (HR.
Muslim)?2%®
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Dari Usamah = dari Nabi #& beliau bersabda, “Saya berdiri di
pintu surga, maka kebanyakan orang yang memasukinya adalah

orang-orang miskin, sedang orang-orang yang memunyai keka-
yaan masih tertahan. Tetapi para ahli neraka sudah diperintahkan

19‘.;

Ll G

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (458) dan Muslim (956).

Dikeluarkan oleh Muslim (2622).
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semua untuk masuk neraka. Saya juga berdiri di pintu neraka,
maka kebanyakan penduduk neraka adalah kaum wanita.”
(Muttafaqun ‘alaihi)?”
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Dari Abu Hurairah @ dari Nabi &, beliau bersabda, “Tidak ada
yang bisa berbicara ketika masih bayi kecuali tiga anak. Yaitu Isa
putera Maryam dan sahabat Juraij. Juraij adalah seorang laki-laki
yang ahli ibadah. Dia membuat sebuah tempat ibadah dan dia
senantiasa berada di dalamnya untuk beribadah. Suatu ketika
ibunya datang dan ia sedang shalat, ibunya berkata “Hai Juraij!”
Juraij berkata dalam hatinya, “Ya Rabbi, aku harus mengutamakan
ibuku atau shalatku.” Dia tetap meneruskan shalatnya maka
ibunya kemudian pergi. Ketika esok harinya, ibunya datang
lagi dan ia juga sedang shalat. Ibunya berkata, “Hai Juraij!” Dia
berkata dalam hatinya, “Ya Rabbi, aku harus mengutamakan
ibuku atau shalatku.” Namun dia tetap meneruskan shalatnya.
Pada keesokan hari berikutnya ibunya datang lagi dan dia juga
sedang shalat. Ibunya berkata “Hai Juraij!” Dia berkata dalam
hatinya, “Ya Rabbi, aku harus mengutamakan ibuku atau
shalatku.” Namun dia tetap meneruskan shalatnya.
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (5196} dan Muslim (2736).
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Kemudian ibunya berdoa “Ya Allah, janganlah Engkau mematikan
dia, sehingga ia melihat wajah wanita-wanita pelacur.” Kaum Bani
Israil sering menyebut-nyebutkan tentang Juraij serta ketekunan
ibadahnya.

Di kalangan mereka ada seorang wanita pelacur yang karena
cantiknya sampai dibuat sebagai perumpamaan. Wanita itu
berkata, “Jikalau kalian mau, maka aku akan mengujinya.”
Wanita itu menggoda Juraij, tetapi ia tidak tergoda sama sekali
pada wanita tersebut. Wanita itu lalu mendatangi seorang
penggembala yang tinggal di tempat peribadatan Juraij, ia
menyerahkan dirinya kepadanya, maka ia pun menzinahinya
kemudian wanita tersebut hamil. Setelah wanita itu melahirkan,
dia berkata, “Anak ini dari hubunganku dengan Juraij.”

Maka orang-orang mendatangi Juraij, ia diturunkan dari tempat
ibadahnya kemudian mereka menghancurkan tempat ibadahnya,
bahkan mereka pun memukulnya. Juraij berkata: “Ada apa kalian
ini?” Mereka berkata: “Kamu telah berzina dengan pelacur,
kemudian ia melahirkan anak dari kamu.” Dia berkata: “Mana
bayinya?” Maka mereka mendatangkan bayi tersebut kepadanya.
Juraij berkata: “Biarkan saya shalat dulu.” Dia pun shalat, setelah
selesai shalat dia mendatangi bayi itu dan menekan perutnya
dan berkata: “Hai bayi, siapakah ayahmu?” Bayi itu berkata,
“Ayahku Fulan, penggembala itu.” Kemudian mereka mendatangi
Juraij, menciuminya dan mengusap-usap tubuhnya. Mereka
berkata: “Kita akan membangun tempat ibadahmu dari emas.”
Juraij berkata: “Jangan, kembalikan dari tanah sebagaimana
sebelumnya.” Mereka lalu mengerjakannya.

Bayi ketiga yang bisa bicara adalah seorang anak bayi yang
sedang menyusu pada ibunya. Maka lewatlah seorang laki-laki
mengendarai seekor binatang yang mewah, pakaiannya indah
dan bagus. Maka Ibunya berkata: “Ya Allah, jadikanlah anakku
ini seperti orang itu!” Anak itu lalu melepaskan susunya dan
menoleh untuk melihat orang tersebut, kemudian berkata:

283




271

“Ya Allah, janganlah saya Engkau jadikan seperti orang itu!”
Selanjutnya anak itu kembali menghadap ke susunya dan mulai
menyusu lagi. Saya (yang meriwayatkan hadits ini-pent) seolah-
olah melihat Rasulullah #= menirukan cara anak itu menyusu,
yaitu dengan menggunakan jari telunjuk yang diletakkan di
mulut beliau dan beliau mengisapnya.

Kemudian beliau #z bersabda, “Selanjutnya mereka melewati
seorang hamba sahaya wanita dan orang-orang memukulinya
dan mereka mengatakan kepadanya, “Kamu telah berzina dan
kamu telah mencuri,” sedang wanita itu berkata: “Cukuplah
Allah sebagai penolongku dan Dia adalah sebaik-baiknya Dzat
yang memberikan perlindungan.” Maka Ibu anak tadi berkata:
“Ya Allah, janganlah Engkau menjadikan anakku ini seperti
wanita itu!” Maka anak tersebut melepaskan teteknya lagi,
melihat wanita itu kemudian berkata: “Ya Allah, jadikanlah saya
seperti wanita itu!” Maka kedua orang ibu dan anaknya tadi
mengulangkan percakapannya. Ibunya berkata: “Ada seorang laki-
laki yang bagus sekali keadaannya, lalu saya berkata: “Ya Allah,
jadikanlah anakku seperti orang itu,” tetapi kamu berkata: “Ya
Allah, janganlah Engkau menjadikan saya seperti orang itu.” Dan
ketika orang-orang melewati seorang hamba sahaya wanita dan
mereka memukulinya, mereka juga mengatakan: “Kamu telah
berzina dan kamu telah mencuri.” Maka aku berkata: “Ya Allah,
janganlah Engkau menjadikan anakku seperti wanita itu,” tetapi
engkau berkata: “Ya Allah, jadikanlah saya seperti wanita itu.”

Anak bayi itu menjawab: “Sesungguhnya laki-laki itu adalah
seorang yang keras kepala, maka saya berkata, “Ya Allah, jangan-
lah Engkau menjadikan saya seperti orang itu.” Sedangkan
wanita itu, orang-orang mengatakan padanya: “Kamu telah
berzina,” padahal dia tidak berzina dan (mereka mengatakan-
pent) “Kamu telah mencuri,” padahal dia tidak mencuri. Maka
saya mengatakan: “Ya Allah, jadikanlah saya seperti wanita itu.”
(Muttafaqun ‘alaihi)?”!

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (3436) dan Muslim (2550).

284



Teriernmals
Riyadhus/Shaliin

SRS\ Al Ly A et S DG vy
e c.,ab:.)‘; r.@..:.l.a daaidly r.@.,:Jl Oyl i peSiadly

BAB 33
Lemah Lembut, Berbuat Baik dan Tawadhu’
kepada Anak Yatim, Anak Perempuan,
Semua Orang Lemah, Orang Miskin
dan Orang-orang yang Kesusahan

DA il el S 2305 } 5 I Wl J6

Allah berifirman, “Dan berendah hatilah kamu terhadap orang-orang
yang beriman.” (QS. Al-Hijr [15]: 88).
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Allah berifirman, “Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-
orang yang menyeru Rabbnya di pagi dan senja hari dengan mengharap
wajah-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka karena
mengharapkan perhiasan dunia ini.” (QS. Al-Kahfi [18]: 28).
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Allah berifirman, “Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu
berlaku sewenang-wenang! Dan terhadap orang yang minta-minta,
janganlah kamu menghardiknya!” (QS. Adh-Dhuha [93]: 9-10).
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Allah berifirman, “Tahukah kamu orang yang mendustakan agama?
Itulah orang yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan
memberi makan orang miskin.” (QS. Al-Maa’un [107]: 1-3).
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Dari Sa’ad bin Abi Waqash, dia berkata, “Kami sebanyak enam
orang bersama Nabi, maka orang-orang Musyrik berkata kepada
Nabi, ”Usirlah mereka agar mereka tidak bersikap lancang
kepada kami. (Enam orang tersebut) adalah saya, Ibnu Mas’ud,
seorang laki-laki dari Hudzail, Bilal dan dua orang lagi yang
saya tidak sebutkan namanya. Maka terjadillah sesuatu di
dalam hati Rasulullah & sebagaimana yang dikehendaki oleh
Allah (keinginan untuk menyuruh pergi para sahabat tersebut-
pent), beliau menyampaikan apa yang dirasakannya, maka
Allah menurunkan ayat: “Dan janganlah kamu mengusir orang-
orang yang menyeru Rabbnya di pagi dan petang hari, sedang
mereka menghendaki wajah-Nya.” (QS. Al-An’am [6]: 52). (HR.
Muslim)?272
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Dikeluarkan oleh Muslim (2413).
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Dari Abu Hubairah ‘Aidz bin Amru Al-Muzani, dia termasuk
orang yang ikut Baiat Ridhwan, Sesungguhnya Abu Sufyan datang
kepada Salman, Shuhaib, dan Bilal dalam sebuah kelompok para
shahabat, maka mereka berkata, “Pedang-pedang Allah belum
bertindak terhadap musuh Allah sebagaimana tindakan yang
semestinya.” Maka Abu Bakar berkata, “Apakah kalian mengatakan
demikian kepada pembesar dan pemimpin Quraisy?” Kemudian
Abu Bakar mendatangi Rasulullah #¢ dan mengabarkan peristiwa
tersebut, maka beliau bersabda, “Wahai Abu Bakar, barangkali
kamu telah membuat mereka marah? Jika kamu telah membuat
mereka marah sungguh kamu telah membuat Rabb-mu marah.”
Maka Abu Bakar mendatangi mereka dengan berkata, “Wahai
saudara-saudaraku apakah aku telah membuat kalian marah?”
Mereka menjawab, “Tidak, semoga Allah mengampunimu, wahai
saudaraku.” (HR. Muslim).?”?

Makna perkataan mereka, “tindakan yang semestinya” (bisls)
adalah belum mengambil hak dari Abu Sufyan secara sempurna.

Dikeluarkan oleh Muslim (2504).
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Dari Sahl bin Sa’ad, dia berkata Rasulullah #: bersabda, “Saya
dan orang yang menanggung anak yatim di surga seperti ini.”
Beliau mengisyaratkan jari telunjuk dan jari tengahnya dengan
merenggangkannya. (HR. Al-Bukhari).?”*

s ‘\//a e m . s A

JLs)) e U Jyh IS s 5 s ol 8

P TP R A S PN St ~

[ W Y (CR G R S B ay Wl lad 5 e o
/a}/../gg f"}o} //9:

. (’.L.».A °‘J) . L}.Ja_.wj_.‘b iLa.L.._.w..SL.g U"“"" O_‘-’ &il_.{Lﬂ ‘}_ij éj\

Z AN« e SN Gl 225 10URS (o 3T D) 1 o3,
Tos @ P o ./0: )‘¢/°: fu‘/ a: e fo/fc)
.;ma.ub‘@@yr,ijﬁ;j\i?\jsi&ﬂamd\t}:ﬂ
Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah i bersabda, “Penang-
gung anak yatim, baik anaknya sendiri atau anak orang lain, saya
dan dia seperti ini di surga.” Perawinya yaitu Anas bin Malik me-
ngisyaratkan jari telunjuk dan jari tengahnya.” (HR. Muslim).?”

Sabda beliau, “Anak yatim, anaknya sendiri atau anak orang
lain” maksudnya baik kerabatnya atau orang lain yang tidak ada
hubungan kerabat. Kerabatnya adalah seperti anak yatim yang
dirawat oleh ibunya atau kakeknya atau saudaranya atau yang
lain dari kerabatnya.

}oi 2y 2 ‘ﬁ ° /e/ v H //: g - So
Sl o505 (el ot ) e N Ul JB iU ¢ s
<. $ G

s 5, /1.//3.3/5/:\’2 T
ade et ((aaaz (gl Sunedl L] Ol A2l Y « OG5l

Dikeluarkan oleh/ Al-Bukhari (5304) dan At-Tirmidzi (1918).

Dikeluarkan oleh Muslim {3983).
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Dari Abu Hurairah, dia berkata Rasulullah s bersabda, “Orang
miskin bukanlah orang yang ditolak dari (memmta minta) satu
atau dua kurma, sesuap atau dua suap makanan. Hanyasanya
orang miskin adalah orang yang menjaga harga dirinya (tidak
mau meminta-minta-pent).” (Muttafaqun ‘alaihi).?’

Dalam riwayat Shahih Al-Bukhari dan Muslim?”’ disebutkan,
“Orang miskin bukanlah orang yang berkeliling kepada manusia
(untuk meminta-pent) kemudian ditolak dari sesuap atau
dua suap makanan, ditolak dari satu atau dua kurma. Namun
orang miskin adalah orang yang tidak mendapati sesuatu untuk
memenuhi kebutuhannya, tidak diketahui kemiskinannya oleh
orang lain sehingga diberi sedekah dan tidak pula meminta-
minta kepada manusia.”
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Dari Abu Hurairah w. dari Nabi #, beliau bersabda, ”Orang
yang mengurus biaya hidup janda dan orang-orang miskin
adalah seperti orang yang berjihad di jalan Allah.” Dan aku
mengira beliau juga bersabda, “Dan seperti orang yang shalat
malam tanpa pernah lelah dan seperti orang yang berpuasa tanpa
berbuka (berpuasa setiap hari-pent).” (Mufaqun’alaihi).?’
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (4539) dan Muslim (1039/102)

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (1479) dan Muslim (1039/101)
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2982) dan Muslim (6007)
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Dari Abu Hurairah @3 dari Nabi g, beliau bersabda, “Seburuk-
buruk makanan adalah makanan walimah, tidak diundang orang
yang mau mendatanginya (fakir-miskin-pent) dan diundang orang
yang enggan mendatanginya (orang kaya-pent). Barangsiapa
yang tidak mendatangi undangan sungguh dia telah bermaksiat
kepada Allah dan Rasul-Nya.” (HR. Muslim).*"

Dan dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim?*® dari Abu Hurairah
dari sabda beliau, “Sejelek-jelek makanan adalah makanan
walimah, yaitu diundang orang-orang kaya dan tidak diundang
orang-orang fakir.”
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Dari Anas bin Malik dari Nabi £ beliau bersabda, “Barangsiapa
yang menanggung segala kebutuhan dua anak perempuan hingga
baligh, dia akan datang pada hari kiamat, saya dan dia seperti
ini.” Beliau merekatkan jari-jemarinya.” (HR. Muslim).?®!
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Dikeluarkan oleh Muslim (1432/110).

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (5177} dan Muslim (1432/107)
Dikeluarkan oleh Muslim (2631) dan At-Tirmidzi (1915).
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Dari Aisyah ws, dia berkata: “Ada seorang wanita masuk ke
tempatku bersama kedua anak perempuannya. Wanita itu
meminta sesuatu, tetapi tidak mendapatkannya di sisiku selain
sebiji kurma saja. Kemudian aku memberikan kepadanya. Dia
membahaginya menjadi dua untuk kedua anaknya itu, dan ia
sendiri tidak memakannya. Kemudian dia berdiri dan keluar.
Nabi kebetulan masuk di tempatku, lalu saya beritahukan perihal
tersebut. Maka beliau #& bersabda: “Barangsiapa yang diberi
cobaan dengan dua orang anak perempuan seperti ini kemudian
dia berbuat baik kepada keduanya, maka anak-anak perempuan
tersebut akan menjadi tabir untuknya dari siksa neraka.”
(Muttafaqun ‘alaihi).?s?
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Dari Aisyah wy, dia berkata: “Seorang wanita miskin datang
kepada saya, dia membawa kedua anak perempuannya. Maka saya
memberikan makanan kepada mereka berupa tiga buah kurma.
Wanita itu memberikan satu buah kurma kepada masing-masing
anaknya. Kemudian dia hendak memasukkan satu buah kurma
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Dikeluarkan ofeh Al-Bukhari (1418), Muslim (2629) dan begitu juga At Tirmidzi (1915).
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lagi ke mulutnya. Tiba-tiba kedua anaknya itu memintanya,
maka wanita tersebut membagi dua buah kurma yang hendak
dimakan itu untuk diberikan kepada kedua anaknya. Apa yang
dilakukan wanita tersebut sangat mengagumkan saya, maka saya
beritahukan apa yang diperbuat wanita itu kepada Rasulullah
g, kemudian beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah
mewajibkan surga untuknya karena perbuatannya tadi, atau
Allah membebaskannya dari siksa neraka.” (HR. Muslim)?**
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Dari Abu Syuraih, Khuwailid bin ‘Amr Al-Khuza'i z, dia berkata:
“Nabi s berdoa: “Ya Allah, sesungguhnya saya menjadikan dosa
dalam hak dua golongan yang lemah, yaitu yatim dan wanita.”
(Hadits hasan, yang diriwayatkan oleh an-Nasa’i dengan isnad
yang baik).?
Makna Uharriju maksudnya aku menganggap dosa, yaitu berdosa
bagi orang yang menyia-nyiakan hak kedua golongan tersebut
(yakni anak yatim dan wanita-pent). Sungguh kalian benar-benar
saya peringatkan dan saya larang melakukan perbuatan tersebut
(menyia-nyiakan hak anak yatim dan wanita-pent).
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Dikeluarkan oleh Muslim (2630).

Dikeluarkan oleh An-Nasa'i dalam Al Kubra (9150) dan Syaikh Al-Albani menghasankannya dalam Ash-Shahi-
hah (1015).
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Dari Mus'ab bin Sa'ad bin Abu Waqqash 3, dia berkata, "Sa'ad
merasa bahwasanya ia memiliki keutamaan dari orang-orang
yang di bawahnya, maka Nabi ¢ bersabda, "Bukankah kalian
tidak diberi pertolongan atau diberi rizki kecuali karena orang-
orang yang lemah di antara kalian?” (Diriwayatkan oleh Imam
Al-Bukhari®® secara mursal, karena Mus’ab bin Sa’ad adalah
seorang tabi’in. Al-Hafidz Abu Bakar Al-Bargani dalam kitab
shahihnya meriwayatkan secara muttashil (bersambung-pent)
dari Mus’ab dari ayahnya).
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Dari Abu Ad-Darda’ ‘Uwaimir s, dia berkata: “Saya mendengar
Rasulullah sz bersabda, “Carilah aku (dengan menyantuni)
orang-orang yang lemah, karena sesungguhnya kalian diberi per-
tolongan dan diberi rizki hanya karena orang-orang yang lemah
di antara kalian.” (HR. Abu Dawud dengan isnad yang baik).?%
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Berwasiat kepada Kaum Wanita
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Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (2896).

Dikeluarkan oleh Abu Dawud (2594}, An-Nasa'i (6/45) dan Syaikh Al-Albani menshahihkannya dalam Shahih
Sunan Abi Dawud (2594).
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Allah berfirman, “Dan bergaullah dengan mereka secara baik.” (QS.
An-Nisaa’ [4]: 19).

- - T A Y Y T
W tions AL G5 S O kel s i I IS
,,/G z - Sg . o “,ﬁ/ o L T o/o o s 5 _
5 A OB 1,35 1Al O BRI LS il JS 1l

- . - g z # }//

B\ CEMURT ) [OOSR J-

Allah berfirman, “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku
adil di antara isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat
demikian. Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada istri
yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan istri-istri yang lain terkatung-
katung. Dan jika kamu mengadakan perbaikan dan memelihara diri

(dari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.” (QS. An-Nisaa’ [4]: 129).
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Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah 3 bersabda,
“Berwasiatlah kalian kepada para wanita dengan kebaikan.
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Sesungguhnya wanita diciptakan dari tulang rusuk dan
tulang rusuk yang paling bengkok adalah bagian yang paling
atas. Jika kamu langsung meluruskannya maka kamu telah
mematahkannya. Dan jika kamu membiarkannya, maka dia
akan bengkok selamanya. Maka berwasiatlah kalian kepada para
wanita (dengan kebaikan).” (Muttafaqun ‘alaihi) .28’

Dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim?® disebutkan,
“Sesungguhnya wanita seperti tulang rusuk, jika kamu melurus-
kannya (dengan paksa-pent),maka kamu mematahkannya. Dan
jika kamu menikmatinya, maka kamu dapat menikmatinya
namun ia tetap dalam keadaan bengkok.”

Dan dalam riwayat Muslim?* disebutkan, “Sesungguhnya wanita
diciptakan dari tulang rusuk. Ia tidak akan pernah lurus bagimu
di atas jalan (kebenaran-pent). Jika kamu menikmatinya, maka
kamu dapat menikmatinya sedangkan dia akan tetap bengkok.
Adapun jika kamu langsung meluruskannya, maka kamu telah
mematahkannya dan patahnya dia adalah talak.”
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bikeluarkan oleh Al-Bukhari (5185) dan Muslim (1468/62).
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (5184) dan Muslim (1468/60).
Dikeluarkan oleh Muslim (1468/60).
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Dari Abdullah bin Zam’ah, sesungguhnya dia mendengar
Nabi #z berkhutbah dan menyebutkan unta (mukjizat Nabi
Shalih) dan orang yang menyembelihnya, beliau bersabda dan
membaca firman Allah, “Ketika bangkit dengan cepat - untuk
membunuh unta itu -orang yang paling celaka di antara mereka,”
Seorang laki-laki yang perkasa bangkit dengan cepat —untuk
membunuh unta-, seorang perusak dan orang yang paling kuat
di antara kaumnya.” Kemudian beliau menyebutkan perihal
wanita dan memberi nasehati yang berkenaan dengan mereka,
maka beliau bersabda, “Salah seorang di antara kalian sengaja
memukul istrinya seperti memukul budak, maka mungkin saja
dia menyetubuhinya di akhir hari.” Kemudian beliau menasehati
tentang menertawakan kentut, dengan bersabda, “Mengapa salah
seorang di antara kalian menertawakan sesuatu yang dia sendiri
juga melakukannya?” (Muttafaqun ‘alaihi).*"

Al-Arim (4,La015) adalah jahat perangainya dan perusak.
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Dari Abu Hurairah, dia berkata Rasulullah s bersabda, “Ja-
nganlah seorang mukmin membenci seorang mukminah. Jika dia
membenci salah satu akhlaknya, pasti dia akan menyukai akhlak

yang lain darinya,” atau beliau bersabda, “Sesuatu yang lainnya.”
(HR. Muslim).?*!

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (4942) dan Muslim (2855).
Dikeluarkan oleh Muslim (2469).
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Dari Amru bin Al-Ahwash Al-Jusyami, sesungguhnya dia
mendengar Nabi ¢ pada haji wada’ bersabda setelah memuji
Allah dan menyanjung-Nya, memberi peringatan dan menasehati,
kemudian beliau bersabda, “Ketahuilah, berwasiatlah kalian
kepada para wanita dengan kebaikan. Sesungguhnya mereka
adalah tawanan di sisi kalian. Kalian tidak memunyai kekuasaan
sedikit pun atas mereka selain (nasehat-pent) itu, kecuali mereka
melakukan perbuatan keji yang nyata. Jika mereka melakukannya
maka pisahkanlah mereka dari tempat tidur! (jika belum taat-
pent) pukullah mereka dengan pukulan yang tidak menyakitkan.
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Jika mereka telah menaatimu maka janganlah kalian mencari-cari
jalan untuk menyakiti mereka. Ketahuilah sesungguhnya kalian
memunyai hak atas istri kalian, dan mereka juga memunyai hak
atas kalian. Maka hak kalian atas mereka adalah mereka tidak
boleh memasukkan ke kamar kalian orang yang tidak kamu sukai
dan tidak boleh mengizinkan untuk masuk ke dalam rumah
kalian orang yang tidak kamu sukai. Ingatlah, hak mereka atas
kalian adalah kalian berbuat baik dalam memberi pakaian dan
makanan kepada mereka.” (HR. At-Tirmidzi).*? Dia berkata,
“Hadits hasan shahih.”

‘Awaanun (yis,) adalah tawanan. Rasulullah ¢ menyamakan
seorang istri yang berada di bawah kekuasaan suami dengan
tawanan.

Sabda beliau, “(Wao Selé 1545 W) maksudnya janganlah kalian
mencari jalan sebagai alasan untuk menyakiti mereka.”
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Dari Mu’awiyh bin Hai